SALINAN

GUBERNUR KALIMANTAN UTARA
PERATURAN GUBERNUR KALIMANTAN UTARA
NOMOR 26 TAHUN 2025
TENTANG

RENCANA PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR WILAYAH SUNGAI KAYAN
TAHUN 2025-2043

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
GUBERNUR KALIMANTAN UTARA,

Menimbang : a. bahwa air merupakan sumber daya alam yang memiliki peran
penting bagi keberlangsungan kehidupan manusia,
kelestarian  lingkungan  hidup, dan pembangunan
berkelanjutan, sehingga diperlukan pengelolaan yang
bijaksana dan berkesinambungan untuk menjaga kualitas,
kuantitas, dan kontinuitas sumber daya air di Wilayah
Sungai Kayan,;

b. bahwa kebutuhan masyarakat terhadap sumber daya air di
Wilayah Sungai Kayan terus meningkat seiring dengan
pertumbuhan penduduk, perkembangan ekonomi, serta
dinamika sosial dan lingkungan, sehingga diperlukan upaya
pengelolaan sumber daya air yang terencana, terpadu, dan
berkelanjutan guna mendukung kesejahteraan masyarakat
dan ketahanan air;

c. bahwa berdasarkan ketentuan Pasal 37 ayat (3) Peraturan
Pemerintah Nomor 30 Tahun 2024 tentang Pengelolaan
Sumber Daya Air, Gubernur mempunyai kewenangan
menetapkan Rencana Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah
Sungai lintas kabupaten/kota;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
dalam huruf a, huruf b, dan huruf c, perlu menetapkan
Peraturan Gubernur tentang Rencana Pengelolaan Sumber
Daya Air Wilayah Sungai Kayan Tahun 2025-2043;

Mengingat . 1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 82,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5234) sebagaimana telah diubah beberapa kali, terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2022 tentang
Perubahan Kedua atas Undang Undang Nomor 12 Tahun
2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang undangan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022 Nomor



-

;.

143, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6801);

3. Undang-Undang Nomor 20 tahun 2012 tentang
Pembentukan Provinsi Kalimantan Utara (Lembaran Negara ‘
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 229, Tambahan |
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5362);

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022
tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6856);

S. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2019 tentang Sumber
Daya Air (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 190, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6405) sebagaimana telah diubah dengan Undang-
Undang Nomor 6 Tahun 2023 tentang Penetapan Peraturan
Pemerintah Pengganti Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022
tentang Cipta Kerja menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6856);

6. Peraturan Pemerintah Nomor 30 Tahun 2024 tentang
Pengelolaan Sumber Daya Air (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2024 Nomor 167, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesai Nomor 6981);

7. Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat
Nomor 10/PRT/M/2015 tentang Rencana dan Rencana
Teknis Tata Pengaturan Air dan Tata Pengairan (Berita
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 535);

8. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015
tentang Pembentukan Produk Hukum Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 2036) sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor
120 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan Menteri
Dalam Negeri Nomor 80 Tahun 2015 tentang Pembentukan
Produk Hukum Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 157);

9. Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Utara Nomor 1 Tahun
2017 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Provinsi
Kalimantan Utara Tahun 2017-2037 (Lembaran Daerah
Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2017 Nomor 1, Tambahan
Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Utara Nomor 7);



Menetapkan

10. Peraturan Gubernur Provinsi Kalimantan Utara Nomor 36
Tahun 2023 tentang Pola Pengelolaan Sumber Daya Air
Wilayah Sungai Kayan Tahun 2023-2042 (Berita Daerah
Provinsi Kalimantan Utara Tahun 2023 Nomor 36);

PERATURAN GUBERNUR TENTANG RENCANA PENGELOLAAN
SUMBER DAYA AIR WILAYAH SUNGAI KAYAN TAHUN 2025-

-3

MEMUTUSKAN:

2043.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Gubernur ini yang dimaksud dengan:

1.
2.
3.

Daerah adalah Provinsi Kalimantan Utara.
Gubernur adalah Gubernur Kalimantan Utara.

Sumber Daya Air adalah air, sumber air, dan daya air
yang terkandung di dalamnya.

Pengelolaan Sumber Daya Air adalah upaya
merencanakan, melaksanakan, memantau, dan
mengevaluasi penyelenggaraan konservasi Sumber Daya
Air, pendayagunaan Sumber Daya Air, dan pengendalian
daya rusak air.

Rencana Pengelolaan Sumber Daya Air adalah hasil
Perencanaan secara menyeluruh dan terpadu yang
diperlukan untuk menyelenggarakan Pengelolaan
Sumber Daya Air.

Konservasi Sumber Daya Air adalah upaya memelihara
keberadaan serta keberlanjutan keadaan, sifat, dan
fungsi Sumber Daya Air agar senantiasa tersedia dalam
kuantitas dan kualitas yang memadai untuk memenuhi
kebutuhan manusia dan makhluk hidup lainnya, baik
pada waktu sekarang maupun yang akan datang.

Pendayagunaan Sumber Daya Air adalah upaya
penatagunaan, penyediaan, penggunaan, dan
pengembangan Sumber Daya Air secara optimal agar
berhasil guna dan berdaya guna.

Pengendalian Daya Rusak Air adalah upaya untuk
mencegah, menanggulangi, dan memulihkan kerusakan
kualitas lingkungan yang disebabkan oleh Daya Rusak
Air.

Wilayah Sungai adalah kesatuan wilayah Pengelolaan
Sumber Daya Air dalam satu atau lebih Daerah Aliran
Sungai dan/atau pulau-pulau kecil yang luasnya kurang
dari atau sama dengan 2.000 (dua ribu) kilometer
persegi.




Pasal 2

Peraturan Gubernur ini bertujuan untuk mewujudkan
keterpaduan dalam mendukung Pengelolaan Sumber Daya
Air di Wilayah Sungai Kayan guna mendukung Pengelolaan
Sumber Daya Air yang efektif, efisien, berdayaguna,
berhasilguna, dan berkelanjutan.

Pasal 3

Peraturan Gubernur ini dimaksudkan sebagai acuan dalam
penyusunan program kegiatan Pengelolaan Sumber Daya Air,
yang meliputi aspek:

Konservasi Sumber Daya Air;

Pendayagunaan Sumber Daya Air;

Pengendalian Daya Rusak Air;

keterbukaan dan ketersediaan data dan informasi
Sumber Daya Air: dan

pemberdayaan dan peningkatan peran masyarakat,
swasta dan Pemerintah Daerah.
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BAB 11
RENCANA PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR WILAYAH
SUNGAI KAYAN TAHUN 2025-2043

Pasal 4

Rencana Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai
Kayan Tahun 2025-2043 disusun sebagai penjabaran teknis
dari Pola Pengelolaan Sumber Daya Air pada Wilayah Sungai
Kayan.

Pasal 5

Rencana Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai

Kayan Tahun 2025-2043 yang telah ditetapkan:

a. merupakan dasar penyusunan program dan rencana
kegiatan setiap sektor yang terkait dengan Sumber Daya
Air; dan

b. sebagai masukan dalam penyusunan, peninjauan
kembali, dan/atau penyempurnaan rencana tata ruang
wilayah.

Pasal 6

Rencana Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai
Kayan Tahun 2025-2043 mencakup:

a. pemerintah kabupaten Bulungan; dan

b. pemerintah kabupaten Malinau.



Pasal 7

(1) Dokumen Rencana Pengelolaan Sumber Daya Air Tahun
2025-2043 yang disusun terdiri dari:

Bab I. pendahuluan;

Bab II. gambaran umum wilayah sungai;

Bab III. pemilihan strategi;

Bab IV. inventarisasi sumber daya air;

Bab V. analisis data dan kajian pengelolaan sumber

daya air;

f. Bab VI. upaya pengelolaan sumber daya air; |
g. Bab VII. penutup; |
h. Lampiran.

(2) Rencana Pengelolaan Sumber Daya Air sebagaimana
dimaksud dalam ayat (1) tercantum dalam Lampiran
yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari
Peraturan Gubernur ini.
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Pasal 8

(1) Rencana Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai
Kayan Tahun 2025-2043 yang telah ditetapkan dapat
ditinjau kembali paling singkat setiap 5 (lima) tahun
sekali.

(2) Peninjauan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilaksanakan oleh perangkat Daerah  yang
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang
Sumber Daya Air.

BAB III
PENDANAAN

Pasal 9

Pendanaan dalam pelaksanaan Peraturan Gubernur ini

bersumber dari:

a. anggaran pendapatan dan belanja Daerah; dan/atau

b. sumber lainnya yang sah dan tidak mengikat sesuai
dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.



BAB IV
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 10

Peraturan Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan  Peraturan  Gubernur ini  dengan
penempatannya dalam Berita Daerah Provinsi Kalimantan
Utara.

Salinan sesuai dengan aslinya Ditetapkan di Tanjung Selor
Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Utara Pada tanggal 31 Oktober 2025
Plt. Kepala Biro Hukum GUBERNUR KALIMANTAN UTARA,
ttd
- NS

Hasnan Mutaqim, S.H., M.HP

ZAINAL ARIFIN PALIWANG

NIP. 19760806 200112 1 005

Diundangkan di Tanjung Selor
pada tanggal 31 Oktober 2025

Pj. SEKRETARIS DAERAH PROVINSI KALIMANTAN UTARA,

ttd

BUSTAN

BERITA DAERAH PROVINSI KALIMANTAN UTARA TAHUN 2025 NOMOR 26
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sesuai amanat Undang-Undang No. 17 Tahun 2019 tentang Sumber Daya Air,
pengelolaan sumber daya air di suatu wilayah harus mampu: (1) memberikan
perlindungan dan menjamin pemenuhan hak rakyat atas air, (2) menjamin
keberlanjutan ketersediaan air dan sumber air agar memberikan manfaat secara adil
bagi masyarakat, (3) menjamin pelestarian fungsi air dan sumber air untuk menunjang
keberlanjutan pembangunan, (4) menjamin terciptanya kepastian hukum bagi
terlaksananya partisipasi masyarakat dalam pengawasan terhadap pemanfaatan
sumber daya air mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pemanfaatan air,
(5) menjamin perlindungan dan pemberdayaan masyarakat, termasuk masyarakat
adat dalam konservasi sumber daya air, dan (6) mengendalikan daya rusak air secara
menyeluruh yang mencakup upaya pencegahan, penanggulangan dan pemulihannya.
Untuk mencapai tujuan tersebut, pengelolaan sumber daya air harus memperhatikan
kemanfaatan umum, keterjangkauan, keadilan, keseimbangan, kemandirian, kearifan
lokal, wawasan lingkungan hidup, keberlanjutan, keterpaduan, dan transparansi serta
akuntabilitas. Dalam konteks keterpaduan antar wilayah, antar sektor, dan antar
generasi, maka pengelolaan sumber daya air dilakukan dengan pendekatan Wilayah
Sungai (WS), Daerah Aliran Sungai (DAS) dan Cekungan Air Tanah (CAT). Ketiga
pendekatan tersebut saling berhubungan dan melengkapi sehingga dapat digunakan
secara bersama-sama, dan selaras dengan konsep ‘one river, one plan, one
management’. Hal ini sesuai dengan UU nomor 17 tahun 2019 tentang Sumber Daya
Air, dimana asas pengelolaan sumber daya air salah satunya berdasarkan asas
keterpaduan dan keserasian dengan basis wilayah sungai.

Dalam pendekatan pengelolaan sumber daya air berbasis wilayah sungai,
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No 10/PRT/M/2015 tentang Rencana dan
Rencana Teknis Tata Pengaturan Air dan Tata Pengairan menggariskan perlunya
disusun dokumen Pola Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai dan dokumen
Rencana Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai. Pola Pengelolaan Sumber
Daya Air adalah kerangka dasar dalam pengelolaan sumber daya air yang mencakup

kegiatan konservasi, pendayagunaan sumber daya air, pengendalian daya rusak air,




sistem informasi sumber daya air dan pemberdayaan masyarakat dan dunia usaha
sehingga dapat menjamin terselenggaranya pengelolaan sumber daya air secara
terpadu, terkoordinasi dan berkesinambungan dalam kurun waktu 20 (dua puluh) tahun
mendatang. Rencana Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai merupakan
perencanaan secara menyeluruh dan terpadu antar sektor terkait dalam pengelolaan
sumber daya air serta digunakan sebagai pedoman arahan serta dasar/landasan
penyusunan program dan rencana kegiatan setiap sektor terkait dalam pelaksanaan
pengelolaan sumber daya air yang meliputi; konservasi sumber daya air,
pendayagunaan sumber daya air, pengendalian daya rusak air pada wilayah sungali,
keterbukaan dan ketersediaan data dan informasi sumber daya air, serta
pemberdayaan dan peningkatan peran masyarakat dan dunia usaha. Rencana
Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai berlaku 20 tahun dan dapat ditinjau dan
dievaluasi kembali paling singkat setiap 5 (lima) tahun sekali melalui konsultasi publik.

Wilayah Sungai Kayan merupakan wilayah sungai yang menjadi wewenang dan
tanggung jawab Pemerintah Provinsi Kalimantan Utara, hal ini sesuai dengan
Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No 4/PRT/M/2015
tentang Kriteria dan Penetapan Kriteria Wilayah Sungai. Untuk melaksanakan
wewenang dan tanggung jawab pengelolaan Wilayah Sungai Kayan, Pemerintah
Provinsi Kalimantan Utara telah menetapkan Pola Pengelolaan Sumber Daya Air
Wilayah Sungai Kayan melalui Peraturan Gubernur Provinsi Kalimantan Utara Nomor
36 Tahun 2023. Dan selanjutnya sebagai tindak lanjut ditetapkannya Pola Pengelolaan
Sumber Daya Air Wilayah Sungai Kayan maka disusuniah dokumen Rencana
Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai Kayan. Dokumen Pola Pengelolaan
Sumber Daya Air Wilayah Sungai Kayan dan dokumen Rencana Pengelolaan Sumber
Daya Air Wilayah Sungai Kayan adalah milik dan pelaksanaannya menjadi tanggung
jawab seluruh para pihak di Wilayah Sungai Kayan.

1.2 Maksud, Tujuan dan Sasaran
1.2.1 Maksud

Maksud dari penyusunan Rencana Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah
Sungai Kayan (Rencana PSDA WS Kayan) adalah agar dapat tersusunnya (dokumen)
perencanaan pengelolaan sumber daya air yang menyeluruh untuk Wilayah Sungai
Kayan dengan prinsip keterpaduan antara air permukaan dan air tanah, hulu dan hilir,

kuantitas dan kualitas, serta keseimbangan antara aspek konservasi sumber daya air,
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pendayagunaan sumber daya air, dan pengendalian daya rusak yang disusun secara
terpadu, terkoordinasi, dan berkesinambungan untuk dapat dipergunakan dalam kurun
waktu 20 (dua puluh) tahun sejak Rencana PSDA WS Kayan ini ditetapkan dan dapat
ditinjau dan dievaluasi kembali paling singkat setiap 5 (lima) tahun sekali melalui
konsultasi publik.

1.2.2 Tujuan

Tujuan dari tersusunnya Rencana PSDA WS Kayan (RPSDA WS Kayan) adalah
agar dokumen RPSDA WS Kayan dapat dijadikan acuan dalam penyusunan program
pengelolaan sumber daya air dan program/kegiatan terkait oleh Pemerintah Provinsi
Kalimantan Utara, kementerian (pemerintah pusat) atau lembaga pemerintah non
kementerian yang terkait lainnya dalam melaksanakan program/kegiatan di WS
Kayan, dan dapat dijadikan dasar dan salah satu unsur dalam penyusunan,
peninjauan kembali, dan/atau penyempurnaan rencana tata ruang wilayah untuk 20
(dua puluh) tahun dan dokumen pembangunan lainnya sejak Rencana PSDA WS
Kayan ini ditetapkan.

1.2.3 Sasaran

Sasaran dari tersusunnya Rencana PSDA WS Kayan adalah agar dapat
tersinerginya arah pembangunan yang berkaitan dengan bidang sumber daya air bagi
Pemerintah, Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan Utara, Pemerintah Daerah
Kabupaten/Kota yang tercakup di WS Kayan, maupun masyarakat dan dunia usaha
untuk 20 (dua puluh) tahun mendatang, khususnya dalam aspek konservasi sumber
daya air, pendayagunaan sumber daya air, pengendalian daya rusak air, sistem
informasi sumber daya air, dan pemberdayaan serta peningkatan peran masyarakat
dan dunia usaha.




BAB II
GAMBARAN UMUM WILAYAH SUNGAI KAYAN

2.1 Karakteristik Wilayah Sungai Kayan
2.1.1 Gambaran Umum

WS Kayan merupakan WS lintas kabupaten (Kabupaten Bulungan dan
Kabupaten Malinau) sehingga menjadi WS Kewenangan Provinsi Kalimantan Utara.
WS Kayan melintasi Kabupaten Malinau di Hulu dan Kabupaten Bulungan di Hilir
dengan luas 31.782,16 Km?2. Berdasarkan Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyat No.04/PRT/M/2015, bahwa Wilayah Sungai Kayan termasuk satu
diantaranya dari 128 wilayah sungai di Indonesia yang ditetapkan masuk kategori
Wilayah Sungai Lintas Kabupaten yang terdiri dari 9 (Sembilan) Daerah Aliran Sungai
(DAS) dengan rincian luas sebagai berikut:

Tabel 2.1 Daftar DAS di WS Kayan (Pola PSDA WS Kayan Tahun 2023 - 2042)

No. DAS | Nama DAS Kabupaten Luas (Km?) | % Luas WS
01 DAS Kayan Malinau dan Bulungan 31,492.39 99.09
02 DAS Pesalang | Bulungan 29.82 0.09
03 DAS Buka Bulungan 12.08 0.04
04 DAS Selaju Bulungan 22.14 0.07
05 DAS Linta Bulungan 46.85 0.156
06 DAS Tutus Bulungan 40.50 0.13
07 DAS Mening Bulungan 66.94 0.21
08 DAS Pekin Bulungan 32.32 0.10
08 DAS Ibus Bulungan 39.10 0.12

Jumlah 31.782,16 100

Sumber : Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara (2023).




Luasan WS Kayan tersebut diatas perlu disinkronisasi dengan data lembaga lain.
Dalam SK Menteri LHK No. 304 tahun 2018 tentang Penetapan Peta Daerah Aliran
Sungai, luas DAS Kayan 33.008,76 Km? Dalam hal ini terdapat perbedaan luas.
Gambaran perbandingan Wilayah Sungai Kayan tersebut dapat dilihat pada Gambar
berikut 2.1 dan 2.2.

Tabel 2.2 Daftar DAS di WS Kayan Berdasarkan SK Menteri LHK No 304 Tahun 2018

No. DAS Nama DAS Kabupaten Luas (Km?)

1 DAS Kayan Bulungan dan Malinau 31.681.48
Total

Sumber: Kementerian LHK, 2018
(SK MenLHK Nomor SK.304/MENLHK/PDASHL /DAS.0/7/2018)
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Gambar 2.1 Peta Wilayah Sungai (WS) Kayan
(Kementerian PUPR, 2015: Permen PUPR No 4/PRT/M/2015)
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Gambar 2.2 Peta Daerah Aliran Sungai (DAS) Kayan
Sumber: Kementerian LHK, 2018

(SK MenLHK Nomor SK. 304/MENLHK /PDASHL /DAS.0/7/2018)

Jaringan sungai pada Wilayah Sungai Kayan pada bagian hulu berada di

Kecamatan Kayan Hulu, Kayan Selatan, Sungai Boh, Kayan Hilir, Pujungan dan
Bahau Hulu Kabupaten Malinau dan mengalir hingga hilir membentuk alur-alur
sungai dan delta ke laut di Kecamatan Peso, Peso Hilir, Tanjung Palas Tengah dan
Tanjung Selor di Kabupaten Bulungan, sebagai berikut:
1) Sebagai alur sungai yang secara mandiri membuang ke laut seperti Sungai Ibus,
Pekin, Mening, Selaju, dan Buka.
2) Sebagai alur sungai menjadi bagian pencabangan Sungai Kayan untuk membuang
ke laut seperti Sungai Persalang, Linta, Tutus.
Jaringan sungai pada WS Kayan dapat dilihat pada Gambar 2.3. Selanjutnya dari
data Peta Rupa Bumi dapat diketahui:
1) Sungai yang mengalir secara mandiri membuang ke laut = 12 buah
2) Sungai Kayan sebagai Sungai Induk (orde 5, sesuai pendekatan Strahler dimana
sungai orde 1 ditentukan mulai dari hulu) mempunyai jumlah anak-anak sungai
sebanyak 648 buah dengan panjang masing-masing ordo sebagai berikut:



Tabel 2.3 Orde Sungai di Wilayah Sungai Kayan

No Ordo Sungai Panjang (Km)
1 Ordo 1 5.722,09
2 Ordo 2 141419
3 Ordo 3 2.073,06
4 Ordo 4 1.803,17
5 Ordo 5 676,09
Jumlah 11.686,60

Sumber : Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara (2023).
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Gambar 2.3 Peta Jaringan Sungai di WS Kayan
Sumber : Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara (2023).
Jaringan sungai pada Wilayah Sungai Kayan mempunyai alur spesifik yang

ditunjukan keberadaannya sebagai berikut
1) Alur Sungai Induk Kayan mengalirkan air dari daerah hulu dengan pola menjari dari

ketinggian 1.665 m s/d 2. 150 m di atas muka laut dan membuang ke laut.
2) Alur sungai bagian hulu mempunyai pola menjari, dan dalam bentuk alur sungai

menjari tersebut memposisikan badan alur sungai tersebut mengumpulkan air pada

bagian hulu sungai yang berupa daerah perbukitan dan kemudian mengalirkan air

dengan alur memanjang dengan kemiringan sedang ke arah hilir. i




3) Alur di daerah hilir dengan kemiringan sangat kecil dan hampir datar membentuk
banyak pencabangan alur yang langsung membuang ke laut. Jaringan
pencabangan alur dibagian hiliryfmuara Sungai Kayan ini terbentuk delta—delta yang
dipengaruhi oleh gerakan ketinggian pasang surut muka air laut.

Dengan memperhatikan kondisi topografi dan alur sungai tersebut, dapat
dibedakan 3 (tiga) jenis alur dengan sifat aliran dan proses sedimentasi yang berbeda-
beda, antara lain;

1) Alur di daerah hulu yang relatif curam dan sangat curam
Pada alur ini, sifat aliran sangat cepat dengan kemampuan erosi yang tinggi dengan
lembah-lembah sungai berpenampang V, bahan butir butir sedimen terjadi.

2) Alur di daerah tengah dengan kemiringan sedang sampai kecil
Pada alur-alur sungai dengan kelandaian sedang sampai kecil mulai terjadi
pengurangan kecepatan sehingga butir-butir sedimen mulai mengendap, arah erosi
mulai menyamping sehingga muncul gejala meandering

3) Alur di daerah hilir dengan kemiringan sangat rendah bahkan hampir datar
Pada daerah hilir, alur sungai sangat landai dan pada muara sungai terbentuk delta-
delta dengan pencabangan alur pembuang ke laut. Kecepatan aliran sungai sangat

rendah bahkan aliran dipengaruhi oleh gerak pasang surut muka air laut.

2.1.2 Wilayah Administrasi dan Letak Geografis

Wilayah Administrasi yang terkait dalam Wilayah Sungai Kayan terletak sebagian
besar pada wilayah administrasi Kabupaten Malinau, Kabupaten Bulungan dan
sebagian kecil masuk pada Wilayah Kabupaten Berau dan Kabupaten Kutai
Kartanegara yaitu di Wilayah Batas Wilayah Sungai. Keempat wilayah kabupaten
tersebut secara astronomi terletak pada posisi 114°912' — 118°2' Bujur Timur dan 3°54'
— 196’ Lintang Utara. Mempertimbangkan kecilnya luasan WS Kayan di Kabupaten
Berau dan Kabupaten Kutai Kartanegara maka WS Kayan Berdasarkan Peraturan
Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat No. 04/PRT/M/2015 tentang Kriteria dan
Penetapan Wilayah Sungai ditetapkan sebagai WS L Lintas kabupaten/kota (Kab.
Malinau dan Kab. Bulungan) menjadi kewenangan pemerintah Provinsi Kalimantan Utara.

Wilayah Administrasi yang terkait Wilayah Sungai Kayan memiliki batas-batas
sebagai berikut:

1) Sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Malinau Selatan Hulu, Malinau

Selatan, Sekatak, Krayan Tengah dan Krayan Selatan




2) Sebelah timur berbatasan dengan Laut Sulawesi
3) Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Kutai Barat, Berau, Kutai Timur
4) Sebelah barat berbatasan dengan Negara bagian Serawak Malaysia Timur.

PEMERINTAH PROVING! KALIMANTAN UTARA,
|' T WENCANA TATA RUANG WILAYAH
I_w-_lll_umm UTARA TAHUN 2015 - 2008 |

Gambar 2.4 Peta Administratif Provinsi Kalimantan Utara
Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.

Cakupan wilayah administrasi tersebut disusun berdasarkan peta wilayah
administrasi  Provinsi Kalimantan Utara yang disusun dalam RTRW Provinsi
Kalimantan Utara. Peta WS Kayan terhadap Administrasi Provinsi Kalimantan Utara
beserta kabupaten/kota dapat dilihat pada Gambar 2.4.

Tabel 2.4 Perbandingan Persentase Luas Kabupaten terhadap Luas WS Kayan

Presentase Luas WS
Luas Luas Wilayah

No Nama Wilayah Yang Masuk Terhadap | Terhadap

Kabupaten Kabupaten WS Kayan Luas Luas WS

(Km2) (Km2) Kabupaten Total (%)

(%)

1 | Kab. Bulungan 13.904,04 8.802,58 63,31 27,70
2 | Kab. Malinau 38.963,34 22.979,58 58,98 72,30
Jumlah 52.867,38 31.782,16 100,00

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.
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Gambar 2.5 Peta Kecamatan di WS kayan
Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.

Adapun gambaran cakupan wilayah administrasi kecamatan dalam Wilayah
Sungai Kayan dapat disimak pada Tabel 2.5 Untuk wilayah kecamatan dalam
Kabupaten Bulungan dan pada Tabel 2.6 untuk wilayah kecamatan dalam Kabupaten
Malinau, dan dirangkum dalam peta administrasi kecamatan seperti pada Gambar 2.5.
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Tabel 2.5 Cakupan Luas Wilayah Administrasi Kecamatan Kabupaten Bulungan
Yang Masuk di WS Kayan

Luas Wilayah Luas Wilayah | Presentase Luas
No | Nama Kecamatan | Kecamatan Total | Kecamatan yang| Kecamatan yang
(Km?2)* Masuk WS (km?)| masuk WS (%)

1 | Peso 4,370.63 4,161.79 95,22

2 | Peso Hilir 1,335.56 1,263.14 94,58

3 | Tanjung Palas 493.96 367.26 74,35

4 | Tanjung Palas Barat 1,143.22 1,086.36 95,03

5 | Tanjung Palas Utara 459.15 316.35 68,90

6 | Tanjung Palas 1,296.86 1,122,81 86,58
Tengah

7 | Tanjung Palas 1,718.29 105.15 6,12

Timur
Tanjung Selor 501.141 344 .81 68,81
Sekatak 2,328.95 34.91 1,50
Jumlah 8.802,581

Sumber; Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.

Tabel 2.6 Cakupan Luas Wilayah Administrasi Kecamatan Kabupaten Malinau
Yang Masuk di WS Kayan

g Luas Wilayah Luas Wilayah Presentase Luas
No Kecarmatan Kecamatan Kecamatan yang Kecamatan yang
Total (Km?)* Masuk WS (km?) masuk WS (%)
1 | Kayan Hulu 740,04 739,48 99,92
2 | Kayan Selatan 2.475,28 744,86 30,09
3 | Kayan Hilir 11.843,14 11.816,22 99,77
4 | Pujungan 6.581,70 6.581,01 99,99
5 | Bahau Hulu 3.055,19 3.026,25 99,05
6 | Malinau Selatan 1.155,25 3,82 0,33
7 | Malinau Selatan 2.173,25 11,25 0,52
Hulu
8 | Sungai Boh 2.801,47 7,90 0,28
9 | Sungai Tubu 2.244 35 48,79 217
Jumlah 22.979,58

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023
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2.1.3 Kependudukan dan Ekonomi

1. Kependudukan

Penggunaan sumber daya air didominasi aktivitas manusia dalam pemenuhan
kebutuhan primer, sekunder dan tersier. Sehingga penting untuk mengetahui jumlah
penduduk pada WS tertentu. Berdasarkan data BPS Provinsi Kalimantan Utara
(2023), Kecamatan pada WS Kayan mempunyai jumlah penduduk 151.143 jiwa
atau 14,72% dari total penduduk provinsi.

Pertumbuhan penduduk cukup pesat di WS Kayan, terdapat aglomerasi
perkotaan Tanjung Selor yang selama ini menjadi ibukota Provinsi Kalimantan
Utara. Dari sumber yang sama yaitu BPS (2023), secara umum pertumbuhan
penduduk di Provinsi Kalimantan Utara mempunyai pertumbuhan sebesar 1,44%.
Angka ini menurun dibanding periode 2010-2020. Demografi WS Kayan lebih detail
dapat dilihat pada Tabel 2.7.

Tabel 2.7 Jumlah dan Kepadatan Penduduk WS Kayan

ITuas Persentase Juihiah Kepadatan Laju
No | Kabupaten| Wilayah ias da) Penduduk Pendudiik | Partimbiit
/Kota pada WS u&ss zg/am pada WS fn ;:( uz Pe ;Ti : f/"
(km?) (%) (Jiwa) (Jiwa/km#<) |Penduduk (%)
1 | Bulungan 8.802,58 27,70 141.856 16 1,48
2 | Malinau 22.979,58 72,30 9.287 0,40 1,32
Jumlah 31.782,16 100 151.143 4,76 1,4

Sumber: BPS Kaltara, 2023.

Pertumbuhan penduduk ini digunakan dalam memproyeksikan pula
kebutuhan air di WS Kayan khususnya kebutuhan rumah tangga, perkotaan dan
industri (RKI). Disamping itu, transformasi perdesaan dan perkotaan menjadi hal

penting dalam proyeksi kebutuhan tersebut.

2. Perekonomian

Untuk mengukur perekonomian pada WS Kayan digunakan indikator makro
ekonomi yaitu PDRB dan laju pertumbuhan ekonomi. Indikator ini banyak digunakan
dalam berbagai analisis regional sebagai basis dalam melakukan analisis
komparatif, analisis daya saing dan tingkat keberhasilan ekonomi. Di WS Kayan,
berdasarkan data BPS (2022), distribusi PDRB Provinsi Kalimantan Utara atas
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harga berlaku tahun 2021 yang tertinggi yaitu sektor pertambangan dan penggalian
sebesar 26,72%. Sektor ini tumbuh 503% dari tahun 2020. Pada WS Kayan,
terdapat beberapa perusahaan batubara yang beroperasi salah satunya adalah PT
Pesona Khatulistiwa Nusantara (PKN). Distribusi PDRB Provinsi Kalimantan Utara
tahun 2016-2021 dapat dilihat pada Tabel 2.8. Disamping distribusi sektoral,
kontribusi PDRB masing-masing kabupaten dan kota di Provinsi Kalimantan Utara

perlu dipertimbangkan sebagai acuan kabupaten/kota mana saja yang mempunyai

daya ungkit terhadap perekonomian di Provinsi Kalimantan Utara secara umum,

dan WS Kayan secara khusus. Gambar 2.6 merupakan gambaran tren kontribusi

PDRB kabupaten dan kota di Provinsi Kalimantan Utara dalam periode tahun 2016-

2021.
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Gambar 2.6 Grafik Tren Kontribusi PDRB Kabupaten dan Kota
Sumber: BPS Kaltara, 2023.
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Tabel 2.8 Distribusi dan Laju Pertumbuhan PDRB per-subkategori Kalimantan Utara 2016-2021

Distribusi Persentase (%)

Kode Lapangan Usaha Perﬁ:?;ztjhan
2016 2017 | 2018 2019 2020 | 2021
A | Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 17,52 | 16,31 16,08 15,87 | 16,48 16,34 -1,33%
B | Pertambangan dan Penggalian 2484 | 27,37| 2742 26,93 | 2544 26,72 1,62%
C | Industri Pengolahan 10,16 9,98 9,44 920 9,15 8,97 -2,45%
D |Pengadaan Listrik dan Gas 0,05 0,05 0,05 0,05| 0,06 0,06 4,00%
E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,06 0,00%
dan Daur Ulang
Konstruksi 12,84 | 12,45 12,91 13,74 | 14,27 13,68 1,36%
G | Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil 11,56 | 11.35 11.68 12.01| 12.19 12.49 1.58%
dan Sepeda Motor
H | Transportasi dan Pergudangan 6,85 6.99 F 705 6.76 6.31 -1.57%
I Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 1,95 1.57 1.64 1.62 1.83 1.1 -0.47%
J Informasi dan Komunikasi 2,30 2.29 2.32 232| 255 2.66 3.02%
K | Jasa Keuangan dan Asuransi 1,24 1.15 1.14 1.10 1.1 1.13 -1.79%
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Lanjutan Tabel 2.8

Distribusi Persentase (%)

Kode Lapangan Usaha Pe rtF::T:?JtL?han
2016 2017 | 2018 2019 2020 | 2021

L | Real Estate 0,40 0,79 0,78 0,77 0,76 0,74 -2,49%

M,N | Jasa Perusahaan 0,26 0,25 0,23 0,22 0,23 0,22 -3,20%
O | Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan 5,56 5.22 5,05 4 96 4 95 469

) : = -3,32%

Jaminan Sosial Wajib

P | Jasa Pendidikan 2,59 2,48 2,43 2,44 2,58 2,55 -0,26%

Q | Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 1,09 1,03 1,00 1.01 1,13 1,14 1,07%

R,S,T, | Jasa Lainnya 0,67 0,66 0,65 0,65 0,73 0,73 1,86%

U

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 100 100 100 100 100 100

Sumber: BPS Kaltara, 2023.

15




Dalam skala provinsi, Kota Tarakan mempunyai kontribusi yang paling besar
pada tahun 2021 terhadap PDRB Kalimantan Utara sebesar 38,91%. Kabupaten Tana
Tidung mempunyai kontribusi terkecil diantara daerah lain dengan nilai 5,95%. Dalam
lingkup WS, Kabupaten Bulungan mempunyai kontribusi lebih besar dibanding
Kabupaten Malinau dengan nilai kontribusi pada Kabupaten Bulungan sebesar
18,33% dan Kabupaten Malinau 11,23%. Namun pertumbuhan kontribusi Kabupaten
Bulungan mengalami penurunan dalam periode 2016-2021 dibandingkan Kabupaten
Malinau. Dalam kurun waktu tersebut, kabupaten Bulungan mempunyai tren
pengurangan kontribusi sebesar -2,35% dan Kabupaten Malinau mempunyai tren
pertumbuhan sebesar 0,35%.

2.1.4 Topografi

Bentuk topografi wilayah didominasi topografi bergelombang dengan kemiringan
daerah bervariasi dari landai sampai dengan curam dan membentuk kemiringan
daerah aliran sungai dari 0 m s/d 1.500 m diatas permukaan laut. Berikut merupakan
proporsi luas kemiringan lereng di WS Kayan.

Tabel 2.9 Kemiringan Lereng WS Kayan

Klasifikasi Kemiringan Lereng Luas (Ha) Persentase (%)
0-8 592,646.89 18.65
8-15 546,901.85 17.21
15-25 49,814.15 1.57
25-40 13,539.43 0.43
>40 1,975,313.39 62.15
Total 3,178,215.72 100.00

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.
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Gambar 2.7 Peta Kemiringan di WS Kayan
Sumber : Bappeda Provinsi Kaltara (RTRW Kaltara, 2022)

Bagian hulu wilayah sungai yang terletak di Wilayah Kabupaten Malinau, di
daerah yang berbatasan dengan Negara Bagian Serawak Malaysia Timur merupakan
jalur pegunungan yang membentang mulai dari Selatan dengan ketinggian antara 500
m-1.500 m ke arah Utara dengan ketinggian antara 1.500 m-3.000 m. Pada wilayah
ini berlokasi Gunung Makita dengan ketinggian +2.987 m di Wilayah Kecamatan
Kayan Hulu dan Gunung Tukuk Silau dengan ketinggian +1.731 m, Gunung Labur
+1.545 m di wilayah Kecamatan Pujungan. Bagian hulu yang lain merupakan daerah
perbukitan yang membentuk dataran tinggi dengan kemiringan berkisar 8% - 15% dan
selebihnya membentuk daerah perbukitan dengan kemiringan yang sangat terjal
diatas 15%. Bagian Tengah wilayah sungai berkondisi dataran yang berbukit-bukit,
bergunung—gunung dengan tebing yang terjal dan kemiringan yang tajam, berlokasi
Gunung Kundas dengan ketinggian +1.670 m, Gunung Bekayan dengan ketinggian
+1.599m, Gunung Kelu dengan ketinggian +1.100 m, di Wilayah Kecamatan Peso
Kabupaten Bulungan. Bagian hilir wilayah sungai terletak pada Kecamatan Tanjung
Palas Tengah Wilayah Kabupaten Bulungan yang sebagian besar merupakan dataran
rendah, lembah sungai dan daerah pantai. Pada Muara Sungai Kayan karena
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pencabangan pembuangan ke laut membentuk pulau-pulau kecil atau delta—delta

yang dipengaruhi oleh gelombang ketinggian pasang surut muka air laut.

2.1.5 Geologi

Keadaan Geologi di wilayah pekerjaan dalam Wilayah Sungai Kayan didominasi

oleh batuan sedimen liat berlempung, disamping itu juga terdapat kandungan batuan

endapan tersier dan batuan endapan kuarter. Formasi batuan endapan utama terdiri

dari batuan pasir kuarsa dan batuan liat. Dari struktur geologi, di daerah Wilayah

Sungai Kayan banyak dijumpai patahan dan lipatan yang terdapat di daerah pantai.

Peta geologi Wilayah Sungai Kayan disajikan pada Gambar 2.8 dan rinciannya di
Tabel 2.10 berikut ini.
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Gambar 2.8 Peta Geologi WS Kayan
Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.
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Gambar 2.9 Peta Cekungan Air Tanah WS Kayan

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023
dan Permen ESDM No. 2 Tahun 2017 Tentang CAT)
Tabel 2.10 Wilayah Jenis Batuan Geologi

No Jenis Batuan Geologi Sebaran Wilayah
1 | Kelompok embaluh Sub DAS Kayanak, Kayan Tengah,
Bahau Hilir
2| Formasi lurah kelompok embaluh Sub DAS Kayan Hulu, Bahau Hulu
3 | Formasi long bawan kelompok embaluh | Sub DAS Bahau Hulu
4 | Formasi mentarang kelompok embaluh | Sub DAS Kayan Hilir
5 | Batuan gunung api mentulang Sub DAS Kayan Hulu, Bahau Hulu,

Kayanak hulu

6 | Satuan batu pasir kayaniut Sub DAS Kayanak

7 | Batuan gunung api jelai Sub DAS Kayan Hilir
8 | Formasi semibakung Sub DAS Kayan Hilir
9 | Formasi birang Sub DAS Kayan Hilir

Formasi sajau

Sub DAS Delta Kayan

11 | Formasi sinjin Sub DAS Delta Kayan
12 | Formasi tabul Sub DAS Delta Kayan
13 | Alluvium Sub DAS Delta Kayan

Sumber : Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.
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Berdasarkan peta geologi Wilayah Sungai Kayan, gambaran jenis batuan geologi

yang mendominasi Wilayah Sungai adalah:

a. Wilayah Hulu adalah jenis batuan geologi kelompok Embaluh Formasi Turah &

Formasi Long Bawan

b. Wilayah Tengah adalah jenis batuan geologi Satuan Pasir Kayaniut

c. Wilayah Hilir adalah jenis batuan geologi Formasi Sembakung, Formasi Sajau, dan

Aluvium.

Dari peta geomorfologi (sumber data: Badan Geologi, Bandung) memberi

gambaran dapat diketahui bentuk dan jenis permukaan daratan wilayah serta rincian

bentuk, jenis dan wilayah sebaran bentukan geomorfologi pada Wilayah Sungai Kayan

seperti pada Tabel 2.11 berikut ini.

Tabel 2.11 Luasan Geomorfologi

Jenis Luasan .
No Geomarfologi Cakupan Wilayah sebaran
1 Dataran Bulungan-Kec. Peso s/d Tanjung Palas
2 Dataran pasang surut | Bulungan/Delta Kayan
3 | Komplek pegunungan | Malinau-Kec. Kayan Hilir
4 Komplek perbukitan Malinau-Kec. Kayan Hilir, Hulu & Selatan, Bahau
Hulu
5 Pegunungan intrusi Malinau-Kec. Bahau Hulu, Pujungan, Kayan
Selatan, Peso Hilir, Bulungan-Kec. Peso Hulu,
Peso, Tj Palas Barat
6 Perbukitan intrusi Malinau-Kec. Kayan Selatan
Perbukitan lipatan Bulungan-Kec.Peso,Tj Palas Barat,Tj Palas,Tj
Selor, Tj Palas Timur
8 | Jalur aliran Bulungan-Kec.Tj Palas Barat, Tj Palas, Tj Selor,
Tj Palas Timur

Sumber : Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023

Dari gambaran cakupan wilayah sebaran geomorfologi dapat disimpulkan sebagai

berikut:

a. Bagian Hulu sungai

b. Bagian Tengah sungai

c. Bagian Hilir sungai

didominasi pegunungan intrusi, komplek
perbukitan, komplek pegunungan

didominasi pegunungan intrusi, perbukitan lipatan
didominasi perbukitan lipatan, dataran, dataran
pasang surut, dan jalur aliran.
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Sebagian besar wilayah hulu, tengah dan hilir Sungai Kayan yang wilayah
mencakup Kabupaten Malinau dan Kabupaten Bulungan didominasi oleh sebaran
jenis batuan komposisi litologi batuan beku/malihan yang bersifat kedap terhadap
resapan air.

2.1.5 Jenis Tanah
Jenis tanah di WS Kayan didominasi oleh jenis tanah Komplek Podsolik Merah
Kuning, Latosol dan Litosol serta jenis tanah Latosol dan Organosol Glei Humus.
Adapun di bagian pesisir pantai dan estuari WS Kayan adalah didominasi tanah latosol
dan organosol. Berikut merupakan tabel sebaran luas jenis tanah pada WS Kayan.
Tabel 2.12 Jenis Tanah WS Kayan

No Jenis Tanah Luas (Ha) |Persentase (%)
1 |Aluvial 102,591.82 3.23
2 K.ornplek Podsolik Merah Kuning, Latosol & 2 890.920.25 90.95

Litosol

3 |Latosol 107,163.41 3.37

4 |Organosol Glei Humus 77,540.24 2.44
Total 3,177,996.74 100.00

Sumber : Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023

Tanah podsolik adalah tanah yang terbentuk karena curah hujan yang tinggi dan
suhu yang sangat rendah, dan juga merupakan jenis tanah mineral tua. Tanah jenis
ini kesuburan tanah yang relatif rendah dan biasanya dijadikan kebun dengan vegetasi
kelapa, karet, jambu mete, dan kelapa sawit. Sedangkan tanah latosol berasal
pelapukan batuan sedimen dan metamorf. Tanah ini memiliki ciri-ciri warna merah bata
karena kandungan zat besi dan aluminium, pH tanah mendekati netral sehingga bisa
diatur kesuburannya dengan sedikit penambahan pupuk. Jenis tanaman yang cocok
ditanami tanah latosol diantaranya cengkeh, tebu, kopi, kelapa sawit, karet, kakao,
padi, palawija, buah dan sayuran. Yang terakhir adalah litosol yang berasal dari proses
pelapukan batuan yang belum sempurna. Jenis tanah litosol ini cocok ditanami dengan
rumput ternak, palawija dan tanaman keras.
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Gambar 2.10 Peta Jenis Tanah di WS Kayan
Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023

2.1.7 Peta Tutupan Lahan

Penggunaan lahan di WS Kayan dilakukan melalui analisis tata guna lahan
dengan menggunakan data dari Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan tahun
2017 yang dibandingkan dengan data dari tahun 2019 dan 2020. Hasil analisa

penggunaan lahan tahun 2017, 2019 dan 2020 di WS Kayan ditunjukkan pada Gambar
2. 11, Gambar 2.12, Gambar 2.13 dan Tabel 2.13.
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Gambar 2.11 Tutupan Lahan di WS Kayan Tahun 2017
Sumber : DPUPR-PERKIM Kaltara, 2023

PETA TATA GUNA LAHAN

WILAYAH SUNGAI (W5) KAYAN
TAHUN 2018
u
A
1Y 256 0
174 5
o . - -
PROVING WAL AN ) TEA i R
Suee gk
Dok WO 1
‘ - ‘
- |
—
Tatn Guna Lakan
| ETee e
Buss | e
Beniyr Saas B rerearg-
W oo s g e [ e
I Hcton Lavar: b Sessnur Partiean Lanun o

| R S
B ror ey secce [ e

RTINS WAL MAAN AN TS B o o s Ty
e Taraa Ty e
Surrber Dita

! Bates Adreata Provies. Badan ruress Guosgass (G

% RMAR PERER AN LBUM PENATAAN RUANG PERUMANAN
la  DAN KAWASAN PEAMIMAN

PROVING KALMANTAN UTARA

mz

Gambar 2.12 Tutupan Lahan di WS Kayan Tahun 2019
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Gambar 2.13 Tutupan Lahan di WS Kayan Tahun 2020
Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023
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Tabel 2.13 Tutupan Lahan di WS Kayan

Tahun 2017 Legenda Tahun 2019 Legenda Tahun 2020
No Legenda Luas |Persentase Luas |Persentase Luas |Persentase
(km?) (%) (km?) (%) (km?) (%)
1 | Badan Air 194.63 0.614 | Bandara/Pelabuhan 0.54 0.002 | Badan Air 226.04 0.731
2 | Belukar 1028.77 3.247 | Belukar 959.20 3.045 | Hutan Lahan 21693.49 70.147
Kering Primer
3 | Belukar Rawa 208.58 0.658 | Belukar Rawa 252.60 0.802 | Hutan Lahan 6099.87 19.724
Kering Sekunder

4 | Hutan Lahan 22176.20 69.997 | Hutan Lahan 22074.69 70.084 | Hutan Mangrove 7.78 0.025
Kering Primer Kering Primer Primer

5 | Hutan Lahan 6021.95 19.008 | Hutan Lahan 6150.58 19.527 | Hutan Mangrove 202.30 0.654
Kering Kering Sekunder Sekunder
Sekunder

6 | Hutan 9.19 0.029 | Hutan Mangrove 8.22 0.026 | Hutan Rawa 55.64 0.180
Mangrove Primer Sekunder
Primer _

7 | Hutan 218.75 0.690 | Hutan Mangrove 217.68 0.691 | Hutan Tanaman 0.75 0.002
Mangrove Sekunder
Sekunder

8 | Hutan Rawa 88.72 0.280 | Hutan Rawa 56.35 0.179 | Pemukiman 74.44 0.241
Sekunder Sekunder

9 | Hutan 52.19 0.165 | Hutan Tanaman 0.75 0.002 | Perkebunan 382.32 1.236
Tanaman

10 | Pemukiman 119.81 0.378 | Pemukiman 73.39 0.233 | Pertambangan 10.62 0.034
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Lanjutan Tabel 2.13

Tahun 2017 Tahun 2019 Tahun 2020
No Legenda Luas Persentase Legenda Luas Persentase Legenda Luas Persentase
(km?) (%) (km?) (%) (km?) (%)
11 | Perkebunan 136.64 0.431 | Perkebunan 343.40 1.090 | Pertanian 270.66 0.875
Lahan
Kering
12 | Pertambangan 551 0.017 | Pertambangan 8.99 0.029 | Pertanian 629.97 2.037
lahan
Kering +
Semak
13 | Pertanian 100.95 0.319 | Pertanian 148.71 0.472 | Sawah 2.37 0.008
Lahan Kering Lahan Kering
14 | Pertanian Lahan 687.79 2.171 | Pertanian 617.62 1.961 | Semak 736.59 2.382
Kering Campur Lahan Belukar
Kering Campur
15 | Rawa 5.66 0.018 | Sawah 2.08 0.007 | Tambak 476.88 1.542
16 | Tambak 466.49 1.472 | Tambak 484 .01 1.537 | Tanah 55.82 0.181
Terbuka
17 | Tanah Terbuka 154,78 0.489 | Tanah Terbuka 54.90 0.174
18 | Transmigrasi 4.86 0.015 | Transmigrasi 43.62 0.138
Luas Total 31.681,48 100 | Luas Total 31.497 34 100 | Luas Total 30.925,56 100

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.
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Kawasan Hutan

Berdasarkan Peta Kawasan Hutan Kementerian Kehutanan Tahun 2016 dan

hasil analisis GIS, 2020. Kawasan hutan menurut fungsinya di WS Kayan seluas
2.939.077,69 Ha sedangkan 165.658,31 Ha adalah non kawasan hutan. Dimana hutan
produksi terbatas (HPT) adalah yang terluas yakni 920.289,19 Ha atau sekitar 29,64%
dari luas WS Kayan dan Taman Nasional / Kawasan Konservasi sekitar 26,47%.

Kawasan hutan menurut fungsinya tahun 2016 disajikan dalam Tabel 2.14 dan Peta

Kawasan hutan disajikan pada Gambar 2.12.

Tabel 2.14 Kawasan Hutan di Wilayah Sungai Kayan

Luas Tahi Presentase
No. Jenis Kawasan Hutan Symbol terhadap WS
2016 (Ha)
(%) ‘
1. | Hutan Lindung HL 444.429 30 14,31 |
2. | Hutan Produksi Terbatas HPT 920.289,19 29,64 |
|
3. | Hutan Produksi Tetap HP 363.402,70 11,70
4. | Taman Nasional (Kawasan KSA/KP 821.916,22 26,47
Konservasi) A
5. | Areal Penggunaan Lain APL 380.882,48 12,27
6. | Tubuh Air 8.157,79 0,26
7. | Hutan Produksi yang dapat | HPK 0,00 0,00
| di Konversi
8. | Non Kawasan Hutan 165.658,31 5,34
Jumlah 3.104.736,00 100,00 |

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023
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Gambar 2.14 Peta Kawasan Hutan di Wilayah Sungai Kayan
Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023

2.1.8 Erosi-Sedimentasi

Formula analisis perkiraan kehilangan tanah dari sheet erosion dikenal dengan

nama Universal Soil Loss Equation (USLE). Selanjutnya sejak tahun 1972, modifikasi

dilakukan dengan menggunakan rumus tersebut pada hutan-hutan di daerah luar

Amerika. Dalam mempergunakan rumus tersebut perlu berhati- hati karena tidak

selalu bisa dipakai secara umum. Faktor- faktor tersebut berubah jika dipakai pada
keadaan atau kondisi yang berubah. Rumus USLE menurut Wischmeier— Smith

adalah sebagai berikut :
A=R.K.L.S.CP

Keterangan:

A = perkiraan tanah tererosi (ton/ha/th)

R = faktor erosivitas hujan (MJ.cm/ha.jm/th)

K = faktor erodibilitas tanah (ton.ha.jam/ha.MJ.cm)

L = faktor panjang lereng (tanpa satuan)

S = faktor kemiringan lahan (tanpa satuan)

C = faktor pengelolaan tanaman (tanpa satuan)

P = faktor praktik penanggulangan erosi (tanpa satuan)
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Perbedaan antara erosi aktual dan potensial adalah sebagai berikut:

1) Erosi aktual merupakan jumlah erosi yang sebenarnya terjadi, dimana pengaruh
pengelolaan tanaman dan konservasi lahan (faktor CP) pada kondisi eksisting lahan
sudah diperhitungkan sebagai faktor yang menekan atau mengurangi laju erosi
potensial.

2) Erosi potensial adalah erosi yang terjadi pada lahan yang terbuka, artinya pada
perhitungannya tidak memperhitungkan pengaruh pengelolaan tanaman dan
konservasi lahan (faktor CP).

Berdasarkan hasil analisa, diketahui erosi lahan di WS Kayan masuk dalam
kategori ringan dengan nilai 130.355,08 ton/tahun. Hal tersebut disebabkan antara lain
karena daerah tangkapan hujan di daerah hulu WS Kayan relatif masih cukup baik
kondisinya. Sedangkan untuk sedimentasi, berdasarkan hasil analisa diperoleh bahwa
sebanding dengan erosi lahan yang terjadi, maka sedimentasi yang terjadi di WS
Kayan juga tergolong rendah, yaitu 15.534,06 ton/tahun. Rincian hasil analisis masing-
masing DAS di WS Kayan dapat dilihat pada Tabel 2.19.

Tabel 2.15 Erosi dan Sedimentasi Lahan di WS Kayan

Total
Luas Erosi Sedimen | Total Erosi ;
No. | DAS Kategori SDR Sedimen
(Ha) (Ton/halth) (Ton/ha/th) | (Ton/ha/th) (Ton/hath)
1 |Kayan |3.149.239,30|Kelas | 9261 0,153 14,17
Kelas Il 138,21| 0,153 21,15
Kelas Il 507,50/ 0,153 77,65 2.048.04 46014
Kelas IV| 2.308,33 0,153 353,17
2 |Buka | 1.208,41|Kelas | 1190,87| 0,079 15,08
Kelas Il 321,27 0,079 25,38
. - : 7. 1 3.6
Kelas Il 910,53| 0,079 71,93 ABRLS A
Kelas IV| 5.965,46| 0,079 471,27
3 |[Selaju 2.214,06|Kelas | 199,15/ 0,079 15,73
Kelas Il 485,27 0,079 38,34

Kelas Ill| 1559.84] 0,079 12323 '~0%21 | 609,03

Kelas IV| 5.464,95 0,079 431,73
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Lanjutan Tabel 2.15

jNo. DAS Luas | Kategori Erosi SDR | Sedimen | Total Erosi Total
! (Ha) (Ton/halth) (Ton/hal/th) | (Ton/ha/th) | Sedimen
(Ton/ha/th)

4 |Pesalang|2.981,74|Kelas | 0,97| 0,250 0,24
Kelas Il 0,00{ 0,250 0,00

Kelas Il 166,92| 0,250 41,73 167,89 4197
Kelas IV 0,00{ 0,250 0,00
5 |Linta 4.685,37|Kelas | 35,60| 0,079 2,81
| Kelas Il 0,00( 0,079 0,00

} Kelas IlI 166,92| 0,079 13,19 =HeHT 1800
' Kelas IV 0,00| 0,079 0,00
6 [Mening |[6.693,95(Kelas | 21,46| 0,127 273
Kelas Il 0,00| 0,127 0,00

Kelas IlI 166,92| 0,127 21,20 lease 22
Kelas IV 0,00| 0,127 0,00
7 |Tutus 4.050,21|Kelas | 41,73| 0,127 5,30
Kelas Il 0,00| 0,127 0,00

Kelas 11l 292,93 0,127 37,20 s 4250
Kelas IV 0,00| 0,127 0,00
8 Pekin |[3.232,28|Kelas | 27,97| 0,127 3,55
Kelas Il 0,00| 0,127 0,00

Kelas Il 126,01| 0,127 16,00 153,97 18,55
Kelas IV 0,00| 0,127 0,00
9 |lbus 3.910,40|Kelas | 92,97| 0,079 7.34
Kelas Il 316,09| 0,079 24,97

. : - 3.080,73 243,38

Kelas IlI 551,91| 0,079 43,60 ' '
Kelas IV 2.119,76| 0,079 167,46
Total WS Kayan 130.355,08) 15.534,06

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.

2.1.9 Lahan Krtis

Analisa kekritisan lahan di WS Kayan dilakukan berdasarkan data dan informasi

yang diperoleh dari BPDAS Mahakam-Berau serta hasil analisa erosi dan sedimentasi.

Berikut ditampilkan hasil analisa kekritisan lahan berdasarkan tingkat kekritisan di WS

Kayan:
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Tabel 2.16 Lahan Kritis di WS Kayan

No. Tingkat Kekritisan Luas (Km?)
1 |Tidak Kritis 2,169.41
2 |Potensial Kritis 23,220.15
3 |Agak Kritis 5,640.85
4 |Kritis 751.65
5 |Sangat Kritis 0.09
Jumlah - 31,782.16

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.

PETA LAHAN KRITIS WILATAH SUNGAI KAYAN

REVIS! POLA PENGELOLAAN
SUMBER DAYA AIR WILAYAH SUNGA! KAYAN

DINAS PELTRIAAN LIWUM FERATAAN RLUARD FERLMANAN
DR AVRASAN P ML A
PRV AL RAANTEN LTRRA

Gambar 2.15 Peta Sebaran Lahan Kritis WS Kayan
Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.

2.1.10 Klimatologi

Wilayah Sungai Kayan dipengaruhi oleh musim Muson Afa yang mempunyai
kondisi keberadaan musim basah lebih panjang daripada keberadaan musim kering,
yang disertai oleh pengaruh arah angin Utara-Selatan. Berdasarkan pengamatan di
Stasiun Iklim Tanjung Selor, memberikan data suhu udara rata—rata bulanan di wilayah
hilir sebagai berikut, untuk suhu berkisar 22,00 — 36,50 °C, serta tinggi curah hujan
rata — rata bulanan mencapai nilai antara 139 — 472 mm (BPS, 2022). Data klimatologi
di WS Kayan dikumpulkan secara kontinyu, namun masih terdapat pos klimatologi
yang belum mutakhir.
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Secara umum, Pulau Kalimantan mempunyai tipe curah hujan Equatorial. Pola
curah hujan Equatorial, yang wilayahnya memiliki distribusi hujan bulanan bimodal
dengan dua puncak musim hujan maksimum dan hampir sepanjang tahun masuk
dalam kriteria musim hujan. Pola ekuatorial dicirikan oleh tipe curah hujan dengan
bentuk bimodal (dua puncak hujan) yang biasanya terjadi sekitar bulan Maret dan
Oktober atau pada saat terjadi ekuinoks (Hamadi Ji, et.al, 2002).

Pengamatan curah hujan di WS Kayan secara kontinu dilakukan oleh BMKG
pada stasiun pengamatan Tanjung Harapan. Dalam kurun waktu 2001 hingga 2021,
curah hujan yang tercatat di WS Kayan berkisar antara 1.500 mm/th hingga 3.100
mm/th. Data tersebut menunjukkan kenaikan tren curah hujan mulai periode basah
2010. Curah hujan tertinggi tahunan yang tercatat terjadi pada tahun 2016 sebesar
3600 mm/tahun. Sedangkan curah hujan terendah dalam periode 2001-2021, terjadi
pada tahun 2019 sebesar 2400 mm/tahun. Data tren curah hujan stasiun Tanjung
harapan dapat dilihat pada Gambar 2.16.
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Gambar 2.16 Peta Curah Hujan di WS Kayan
Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.
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2.2 Isu Strategis Pengelolaan Sumber Daya Air
2.2.1 Isu Strategis Nasional

Isu-isu yang sedang berkembang secara nasional dan terkait isu internasional
terkait pengelolaan sumber daya air diantaranya: (1) Isu Ketahahan Air, (2) Isu
Ketahanan Pangan, (3) Isu Ketahanan Energi, (4) Isu Perubahan Iklim, dan (5) Isu
Pengurangan Risiko Bencana. Deskripsi isu strategis nasional tersebut adalah
sebagai berikut:

1) Ketahanan Air

Ketahanan air menyangkut 3 aspek sumber daya air: yaitu ketersediaan sumber
daya air dalam memenuhi kebutuhan masyarakat, kualitas air yang sehat atau
layak, dan kebencanaan (kelangkaan). Ketahanan air merupakan bagian dari
sasaran dan target SDGs (Sustainable Development Goals), yang merupakan
lanjutan dari MDGs (Millenium Development Goals). Sustainable Development
Goals (SDGs) merupakan tujuan pembangunan berkelanjutan. SDGs yang
berhubungan dengan ketahanan air meliputi air bersih dan sanitasi layak. Untuk
mencapai target SDGs dan target pemerintah Indonesia pada Tahun 2019 (yaitu
100%), salah satu upaya yang dilakukan adalah pembangunan Sistem Penyediaan
Air Minum (SPAM) di beberapa kabupaten dan pengembangan infrastruktur-
infrastruktur yang mendukung akses terhadap air bersih dan sanitasi.

Sumber air bersih bagi penduduk pada WS Kayan masih didominasi oleh sistem
penyediaan air minum Ibu Kota Kecamatan (IKK) dan perdesaan karena wilayah
yang dilayani tersebar-sebar sehingga sulit untuk mengelola secara terpadu. Untuk
pelayanan melalui PDAM masih terkonsentrasi pada aglomerasi Tanjung Selor dan
sekitarnya. Rata-rata penyediaan air bersih pada WS Kayan sebesar 45,53%,
sehingga masih dibutuhkan langkah-langkah dalam penyediaan air baku di WS
Kayan.

2. Ketahanan Pangan
Isu ketahanan pangan menyangkut aspek ketersediaan/ketercukupan, jangkauan
dan kualitas pangan. Penyediaan pangan khususnya beras di WS Kayan, jika
merunut asumsi standar konsumsi BPS maka kebutuhan beras penduduk di WS
Kayan sebesar 12.202.332 kg/tahun sedangkan menurut data BPS tahun 2022,
produksi padi kabupaten Bulungan dan Malinau sebesar 20.377.050 kg/tahun (BPS,
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2022). Data tersebut menunjukkan bahwa untuk penyediaan beras di WS Kayan
menunjukkan adanya surplus.

Namun, surplus penyediaan kebutuhan beras di WS Kayan masih menemui
beberapa kendala. Sebagian besar kebutuhan beras dipenuhi dengan cara
mendatangkan dari luar daerah atau tidak dihasilkan oleh daerah irigasi pada WS
Kayan. Sehingga dalam rangka mendukung ketahanan pangan di WS Kayan
diperlukan pengembangan pangan untuk dapat mewujudkan kedaulatan pangan
yang merata pada WS Kayan. Ketahanan pangan dicanangkan pemerintah untuk
menjamin ketersediaan pangan yang adil dan merata untuk masyarakat. Terlebih
pada kondisi cuaca yang tidak menentu akibat perubahan iklim.

Disamping itu, peningkatan variabilitas dan perubahan iklim yang terjadi telah
mengancam sektor pertanian. Hal ini dikarenakan pemanasan global yang memicu
perubahan iklim yang menyebabkan peningkatan frekuensi kejadian iklim ekstrim
atau anomali iklim seperti EI-Nino dan La-Nina; penurunan atau peningkatan suhu
secara ekstrim; dan perubahan dan pola curah hujan dan musim yang tidak
menentu.

Untuk mengatasi permasalahan ini, direncanakan kegiatan peningkatan dan
rehabilitasi jaringan irigasi sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional dalam peningkatan, rehabilitasi serta Operasional dan
Pemeliharaan (OP) pada Daerah Irigasi Rawa (DIR) Tanjung Buka dan DIR Tanjung
Palas sebagai Food Estate seluas 15.000 Ha. Disamping itu, dalam Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah Kalimantan Utara, program peningkatan,
rehabilitasi dan OP juga dicanangkan dalam DIR Salimbatu seluas 1.300 Ha.

. Ketahanan Energi

Saat ini produksi listrik di WS Kayan menurut BPS (2022) sebesar 112,84
Mwh/tahun. Jika merunut pada standar konsumsi listrik BPS sebesar 1,09
Mwh/kapita/tahun, maka kebutuhan produksi listrik di WS Kayan 116,7 Mwh/tahun.
Angka ini menunjukkan adanya defisit 3,831 Mwh/tahun.

Disamping defisit pada kebutuhan rumah tangga, angka diatas juga belum
memperhitungkan kebutuhan listrik pada industri, usaha dan umum. Apalagi
dengan adanya rencana Kawasan Industri Pelabuhan Internasional (KIPI) pada
Kabupaten Bulungan akan meningkatkan angka kebutuhan listrik pada segala

segmen, konsumen terutama industri.
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Oleh karena itu dalam pengelolaan sumber daya air perlu diantisipasi dengan
mengembangkan energi listrik salah satunya adalah seperti Pembangkit Listrik
Tenaga Air (PLTA). Berdasarkan hasil studi yang dilakukan oleh Provinsi Kaltara
(2016), bahwa WS Kayan mempunyai potensi pembangkit listrik tenaga air (PLTA)
sebesar 9.000 MW. Hal ini dapat menjadi salah satu alternatif dalam pemenuhan

ketenagalistrikan khususnya energi terbarukan.

. Perubahan Iklim Global/Global Climate Change

Tren data suhu global menunjukkan adanya peningkatan akibat pemanasan
permukaan yang dialami hampir di seluruh bagian bumi, hal ini mempengaruhi
peningkatan suhu permukaan global direspon oleh siklus air global melalui
perubahan pola curah hujan pada musim basah dan musim kering yang berbeda-
beda antar wilayah (Bappenas, 2020).

Berdasarkan gambar diatas, terdapat perubahan pola curah hujan tahunan rata-rata
pada tiga dekade. Variabilitas iklim ini tentu berpengaruh terhadap pengelolaan
sumber daya air, baik itu rencana tanam, periode banjir dan ketersediaan air baku.
Disamping itu, berdasarkan data dari UPT Stasiun Meteorologi Tanjung Harapan -
Bulungan dengan lokasi pengamatan Stasiun Meteorologi Tanjung Selor koordinat
02.50 LU - 117.22 BT dan elevasi 3 DPL selama sepuluh (10) tahun terakhir rata-
rata intensitas curah hujan sebesar 2.977,27 mm sehingga intensitas curah hujan
mengalami tren penurunan yang lebih dominan.

Perubahan iklim merupakan tantangan serius terhadap kemanusiaan dan
pembangunan berkelanjutan sehingga memeriukan tanggapan yang proaktif serta
usaha bersama oleh para pemangku kepentingan (stakeholder) melalui upaya —
upaya mitigasi dan adaptasi seperti mengurangi emisi karbon dioksida,
meningkatkan penggunaan bahan bakar non fosil dalam konsumsi energi, kegiatan
perekonomian dengan tingkat karbon yang rendah dan menggunakan produk yang
bisa didaur ulang, upaya keras menambah luas hutan, dan perlindungan Kawasan
pesisir akibat gelombang dan naiknya muka air laut.

. Pengurangan Risiko Bencana

Dalam konteks internasional, Indonesia merupakan salah satu negara yang
memiliki sumber dan kejadian bencana yang banyak, diantaranya bencana gempa,
gunung berapi, bencana banjir, kekeringan, longsor, kebakaran hutan dan lahan,

cuaca ekstrim, epidemi dan sebagainya. Oleh karena itu sesuai Sendai Frame
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Work, Indonesia harus menempatkan kejadian bencana menjadi isu prioritas dan
memperkuat diri dengan menjalankan program/kegiatan pengurangan risiko
bencana selaras dan program/kegiatan lainnya seperti ketahanan iklim,
pengembangan komunitas peduli sungai, desa tangguh bencana, dan sebagainya.

2.2.2 Isu Strategis Lokal
Dalam Penyusunan Pola Pengelolaan Sumber Daya Air WS Kayan,
memperhatikan Isu-Isu Strategis tiap daerah administrasi yang terdapat pada WS
Kayan, meliputi:
1. Aspek Konservasi Sumber Daya Air
1) Degradasi dan Deforestasi Daerah Tangkapan Air (Kawasan Hutan)
Data kehutanan 2011-2019 perubahan tutupan hutan lahan kering primer yang
semula 22 4 juta pada 2011 menjadi 21,7 juta pada 2019. Terdapat sebesar
688.440 Ha degradasi lahan menjadi hutan lahan kering sekunder. Selain itu
aktivitas masyarakat juga mempengaruhi terjadinya degradasi lahan yang cukup
signifikan, misalnya seperti pembalakan hutan atau penebangan liar oleh oknum
tidak bertanggung jawab yang menyebabkan hutan akan mengubah kondisi
lahan yang semula daerah tertutup pepohonan berfungsi sebagai daerah
resapan air menjadi daerah yang terbuka atau gundul dan menjadi daerah lolos
air. Hal ini juga bisa menjadi penyebab banyaknya bencana alam seperti banjir
dan tanah longsor.
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Gambar 2.17 Perubahan Tutupan Hutan Pulau Kalimantan 1950-2020
Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.
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Dimana kejadian bencana alam tersebut akan sangat berdampak terhadap
banyak aspek kehidupan salah satunya sektor ekonomi, bahkan dapat
menimbulkan adanya korban jiwa dari suatu bencana alam tersebut.

Kawasan Heart of Borneo dimana WS Kayan termasuk di dalamnya, Heart of
Borneo merupakan sebuah perwujudan konsep konservasi dan pembangunan
berkelanjutan ke dalam program manajemen kawasan di Pulau Borneo. Inisiatif
Heart of Bormeo dilatarbelakangi kepedulian terhadap penurunan kualitas
lingkungan terutama kualitas hutan di Pulau Kalimantan, yang ditunjukkan
dengan semakin rendahnya produktivitas hutan, hilangnya potensi
keanekaragaman hayati, serta fragmentasi hutan dari satu kesatuan yang utuh
dan saling terhubung.

Secara umum, permasalahan utama di hutan kalimantan adalah deforestasi dan
alih fungsi lahan. Deforestasi di Indonesia disebabkan oleh industri kayu yang
semakin mempersempit hutan alami, meningkatnya lahan perkebunan,
pertambangan dan sebagainya. Pengalihan fungsi (konversi) hutan untuk
perkebunan kelapa sawit juga memberikan kontribusi besar terhadap semakin
derasnya laju deforestasi. Konversi hutan menjadi area perkebunan sawit telah
merusak lebih dari 7 juta hektar hutan sampai pada tahun 1997. Berkurangnya
luasan dan kualitas hutan di Kalimantan menjadi ancaman serius bagi berbagai
jenis satwa langka di Kalimantan, antara lain orang utan, bekantan, beruang
madu dan berbagai jenis owa. Satwa langka itu kondisinya terjepit diantara
menyempitnya hutan yang menjadi habitat mereka dan perburuan liar. Penyebab
tingginya deforestasi tersebut tidak bisa dilepaskan dari tingginya pembalakan
liar (illegal logging), pembukaan lahan sawit, dan banyaknya keberadaan
industri-industri yang memanfaatkan sumber daya hutan. Kondisi tersebut
menjadi permasalahan serius, karena luas tutupan hutan di pulau Kalimantan

akan terus menurun dari tahun ke tahun.

2) Perlindungan Sumber Air (Zona Daerah Tangkapan Air dan Zona Resapan
Air)
Wilayah Sungai kayan memiliki sumber air yang banyak berupa sungai, mata air,
rawa, dan air tanah. Sumber air tersebut sangat penting untuk dilindungi dan
dikelola sehingga daya dukungnya dapat dipertahankan dan dimanfaatkan
secara berkelanjutan. Semakin meningkatnya jumlah penduduk dan aktivitas
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pembangunan maka sumber air-sumber air akan mendapat tekanan semakin
tinggi oleh karena itu harus dilakukan antisipasi sebaik mungkin. Sempadan
sungai yang tidak dikelola dengan baik akan menyebabkan okupasi lahan,
berkurangnya daerah retensi banjir dan juga menurunkan lebar dan dalam
palung sungai, semakin meningkatnya limbah rumah tangga maupun industri
yang akan menurunkan kualitas air. Mata air yang tidak dikelola dan dan
dlindungi akan menyebabkan “berkurangnya debit air atau dapat menyebabkan
mata air tersebut mati atau hilang. Jika daerah retensi sungai semakin berkurang
menyebabkan daerah lindung ikan maupun daya tampung banjir dari daerah
aliran sungai akan berkurang. Di Wilayah Sungai Kayan terdapat Delta Kayan
yang sangat luas yang perlu dilindungi dari dampak buruk meningkatnya tinggi
muka air laut dan intrusi air asin.

3) Pengawetan Air

Belum atau tidak seimbanganya antara ketersediaan dan kebutuhan air
menuntut kita bijak dalam pengelolaan sumber daya air. Salah satu yang dapat
ditempuh dengan melaksanakan pengawetan air. Isu dijadikan sebagai isu
strategis daerah/lokal dengan pertimbangan bahwa pengawetan air akan dapat
meningkatkan keberlanjutan sumber air, meningkatkan penyediaan air dan
mengurangi air limpasan sehingga menurunkan debit puncak banjir. Pengawetan
air dapat dilakukan sebagai gerakan melalui kegiatan pemanenan air hujan,
pengurangan atau pengendalian pemanfaatan air tanah, penghematan air dalam
skala rumah tangga atau industri dan sebagainya.

4) Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air
Dalam pencapaian SDGs, penyediaan air baku harus didukung oleh kualitas air
yang baik. Dengan meningkatnya jumlah penduduk dan aktivitas kegiatan
pembangunan selain memberikan tekanan terhadap kuantitas air (menyebabkan
ketidakseimbangan penyediaan dan penggunaan air) juga menyebabkan
potensi penurunan kualitas air. Kondisi status mutu air dipastikan harus kelas |
sehingga layak dijadikan sumber air baku secara berkelanjutan. Dengan
menurunnya status mutu kualitas air akan menyebabkan meningkatnya biaya
pengolahan air baku. Oleh karena itu program/kegiatan pengendalian
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pencemaran air harus dijalankan baik dengan tujuan pencegahan agar status
mutu air dapat dipertahankan juga untuk meningkatkan status mutu air yang telah

mengalami penurunan melalui program/kegiatan restorasi.

2. Aspek Pendayagunaan Sumber Daya Air

1) Penyediaan Air Baku
Sumber air bersih bagi penduduk pada WS Kayan masih didominasi oleh sistem
penyediaan air minum Ibu Kota Kecamatan (IKK) dan perdesaan karena wilayah
yang dilayani tersebar-sebar sehingga sulit untuk mengelola secara terpadu.
Untuk pelayanan melalui PDAM masih terkonsentrasi pada aglomerasi Tanjung
Selor dan sekitarnya. Rata-rata penyediaan air bersih pada WS Kayan sebesar
45,53%, sehingga masih dibutuhkan langkah-langkah dalam penyediaan air
baku di WS Kayan. Terkait isu pendayagunaan sumber daya air terdapat
beberapa masalah yang harus dipecahkan diantaranya masih terbatasnya
infrastruktur sumber air seperti bendungan, embung, dam, pengambilan dan
pengolahan air, sambungan perpipaan, pola permukiman yang tersebar, dan
tentunya masih lemahnya koordinasi antara para pihak dari mulai Pemerintah
Pusat, Pemerintah Provinsi Kaltara, dan Pemerintah Kab/Kota (Kabupaten
Bulungan dan Kabupaten Malinau).

2) Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Air
Pembangunan pembangkit listrik tenaga air merupakan langkah yang strategis
dalam penyediaan listrik, dan tentunya untuk penyediaan air baku dan

pengendalian daya rusak air. Berdasarkan asumsi kebutuhan listrik pada WS
Kayan, pemenuhan energi listrik mengalami defisit pada WS Kayan sebesar
3,831 Mwh/tahun. Untuk mengatasi hal tersebut, maka dilakukan kajian dalam
pemenuhan listrik di WS Kayan dan secara umum di Provinsi Kalimantan Utara.
Salah satu kajian yang dilakukan adalah studi potensi bendungan sebagai
sumber energi terbarukan yang dilakukan tahun 2016. Berdasarkan studi
tersebut, WS Kayan mempunyai potensi energi listrik sebesar 242426
Gwh/Tahun. Potensi tersebut diharapkan dapat memenuhi kebutuhan energi
listrik untuk rencana kawasan industri dan perkembangan pembangunan di
Provinsi Kalimantan Utara. Melalui Peraturan Menteri Koordinator Bidang
Perekonomian Republik Indonesia Nomor 21 Tahun 2022 tentang Perubahan

Kedua Atas Peraturan Menteri Koordinator Bidang Perekonomian Nomor 7
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Tahun 2021 tentang Perubahan Daftar Proyek Strategis Nasional, Kawasan
Industri Tanah Kuning di Provinsi Kalimantan Utara masuk dalam kategori sektor
kawasan.

Pembangunan PLTA akan menahan dan menyimpan air dalam jumlah yang
sangat besar dan dapat digunakan sebagai salah satu penyedia air baku seperti
yang terjadi di bendungan-bendungan Indonesia seperti Bendungan Manggar,
Bendungan Ir. Sutami, Bendungan Jatiluhur. Oleh karena itu operasi

bendungan dan waduk dari PLTA yang sedang dibangun harus dikoordinasikan
dengan baik.

3. Aspek Pengendalian Daya Rusak Banjir

Daya rusak air meliputi bencana banjir, kekeringan, gerakan tanah, longsor,

pencemaran, dan sebagainya. Berikut isu pengendalian daya rusak air yang periu

mendapat perhatian di WS Kayan.

1) Banijir
Terjadi luapan banjir di daerah hilir Sungai Kayan rutin terjadi dalam 2 sampai 5
kali setiap tahun, kedalaman 0,20 — 1,0 m dengan lama genangan 1 — 3 hari.
Berdasarkan data BNPB melalui Inarisk, WS Kayan mempunyai luas ancaman
banjir seluas 214.315,84 Ha. Dari total luas ancaman banijir diatas, luas banjir
yang terjadi di perkotaan Tanjung Selor dan Tanjung Palas mencapai 2.025 Ha.
Banjir kawasan perkotaan menggenangi fasilitas pemerintahan seperti kantor
gubernur, kantor instansi baik provinsi maupun kabupaten, fasilitas peribadatan,
fasilitas pendidikan, fasilitas kesehatan skala kelurahan, beserta infrastruktur
jalan. Isu bencana banjir ini merupakan permasalahan yang serius untuk
ditangani dan ditanggulangi. Oleh karena itu diperlukan konsep penanggulangan
banjir secara menyeluruh dan terpadu melalui upaya kombinasi penanganan
secara struktural maupun non struktural.
Sampai saat ini di WS Kayan, jaringan pos hidrologi terutama di bagian hulu
masih sangat terbatas, sistem peringatan dini belum terbangun, dan program
pengurangan risiko bencana belum terkoordinasikan dan terlaksana dengan
baik.
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2) Pergerakan tanah dan longsor
Sebagian besar Wilayah Sungai Kayan terutama di bagian hulu bertopografi
curam dan sangat curam, bertanah podsolik merah kuning dan berlahan kritis
sehingga rentan terhadap kejadian pergerakan tanah dan longsor. Daya rusak
ini harus diantisipasi karena dapat menjadi penyebab banjir bandang dan
kerusakan bangunan. Perlu disusun peta kerentanan dan risiko bencana
pergerakan tanah dan longsor, penguatan kapasitas masyarakat melalui
program/kegiatan pengurangan risiko bencana, pelaksanaan koordinasi dengan
Badan Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Kalimantan Utara dan
sebagainya.

3) Kondisi Iklim Ekstrim, Kebakaran Hutan dan Lahan
Dampak perubahan iklim global terhadap suatu daerah berbeda intensitasnya.
Berdasarkan data perubahan suhu dan tren curah hujan menunjukkan bahwa di
WS Kayan, perubahan iklim di WS Kayan dapat menyebabkan naiknya kejadian
banjir juga dapat menyebabkan meningkatnya potensi kebakaran hutan lahan,
dan selanjutnya sangat berpengaruh terhadap keberlanjutan sumber-sumber air.
Kekeringan juga menyebabkan kelangkaan penyediaan air dan menurunkan
ketahanan air. Oleh karena itu kejadian kondisi iklim ekstrim, kekeringan,
kebakaran hutan dan lahan harus menjadi isu prioritas dan rencana
penanggulangan yang sinergis.

4. Aspek Sistem Informasi Sumber Daya Air

Keterbatasan jaringan hidrologi, hidrometeorologi dan hidrogeologi menyebabkan

data-data air hujan, air permukaan dan air tanah sangat kurang atau tidak cukup

dan menyebabkan perencanaan sumber daya air tidak optimal. Aspek sistem

sumber daya air yang menjadi bagian isu strategis lokal di WS Kayan mencakup:

(1) penambahan atau rasionalisasi jaringan hidrologi, hidrometeorologi dan

hidrogeologi, (2) keterpaduan pengelolaan melalui sistem informasi hidrologi,

hidrometeorologi dan hidrogeologi (SiH3), kelembagaan dan koordinasi SiH3.

5. Aspek Pengembangan Partisipasi Masyarakat dan Dunia Usaha
Sistem pengelolaan sumber daya air dilaksanakan dengan pendekatan KISS yaitu

koordinasi, integrasi, sinkronisasi dan sinergi. Masyarakat dan du nia usaha memiliki

peran yang sangat penting dalam pengelolaan sumber daya air sehingga
keterlibatannya harus dikembangkan. Peningkatan kepedulian masyarakat dan
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dunia usaha dalam perlindungan sumber air, pengelolaan kualitas air dan
pengendalian pencemaran air, gerakan hemat air, pengembangan kampung ramah
air hujan, program/kegiatan pengurangan risiko bencana dan sebagainya patut
dirancang dan dikembangkan. Manfaatnya adalah pengelolaan sumber daya air
mendapat dukungan yang kuat, biaya pengelolaan dari pemerintah dapat dikurangi
dan aspek pengelolaan semakin meluas.

2.3 Potensi dan Permasalahan Sumber Daya Air
2.3.1 Potensi Sumber Daya Air

Terdapat beberapa potensi terkait sumber daya air yang ada di Wilayah

Sungai (WS) Kayan, diantaranya adalah sebagai berikut :

1) Air permukaan diwujudkan melalui mata air yang keluar dan mengalir dari
sumbernya dan membentuk jaringan alur aliran sungai dan selanjutnya mengalir
dan akhirnya membuang air ke laut. Sungai Kayan adalah merupakan sungai yang
berpotensi terbesar di WS Kayan, dengan jumlah anak sungai = 410 buah dan
panjang Sungai Kayan sebagai sungai induk = 576 km.

Potensi sumber air melalui anak sungai dan induk sungai sampai dengan kondisi
saat ini masih belum optimal pendayagunaannya dan berdasarkan penganalisaan
terhadap kondisi topografi wilayah, pemanfaatan potensi terhadap |okasi
keberadaan alur sungai dapat dikembangkan dengan ditemukan potensi lokasi
bendungan dan bendung untuk manfaat sebagai penyedia air baku, irigasi

maupun untuk pelestarian alam (konservasi).

2) Potensi air tanah yang tersimpan dalam cekungan air tanah terdapat di daerah
Kayan Hilir dan Delta Kayan di wilayah Kabupaten Bulungan yang berada di
wilayah Kecamatan Tanjung Palas, Tanjung Palas Timur, Tanjung Selor, Tanjung
Palas Tengah, dan Tanjung Palas Utara.

3) Potensi daya air dapat dikembangkan karena didukung keberadaan topografi alur
sungai Kayan anak—-anak sungainya di wilayah hulu sungai yang masuk Wilayah
Kabupaten Malinau maupun di Kabupaten Bulungan.

Keberadaan aliran terjunan pada sungai dapat dikembangkan untuk manfaat

sebagai pembangkit tenaga listrik mikrohidro yang menjadi program kegiatan

pengembangan pembangunan Pemerintah Daerah di Kabupaten Malinau maupun
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4)

di Kabupaten Bulungan sesuai dengan kemampuan ketersediaan dana dan

prioritas pembangunan masing — masing daerah tersebut.

Potensi dalam skala besar untuk pembangkit listrik tenaga air (PLTA) terdapat di
WS Kayan dengan teridentifikasinya cekungan—cekungan alam yang terbentuk
oleh kondisi topografi dan potensi tinggi pembendungan yang dihasilkan.
Pengembangan pembangunan bendungan dapat diwujudkan dan difungsikan
sebagai antara lain untuk penyedia air baku, air irigasi, pembangkit tenaga listrik,
pengendali banjir, perikanan, konservasi dan pariwisata.

Potensi pemanfaatan lahan untuk Daerah Irigasi pada wilayah Kabupaten
Bulungan dengan kondisi tahun 2022 seluas 5.774 Ha yang terdiri dari daerah
irigasi baku seluas 3.553 Ha, daerah irigasi potensial 1.758 Ha serat daerah irigasi
fungsional seluas 463 Ha.

Potensi pemanfaatan lahan untuk pengelolaan daerah rawa terdapat di wilayah
Kabupaten Bulungan dengan kondisi tahun 2019 mempunyai luas potensi 181.200
Ha. Pengolahan pertanian sebagian besar berkembang seiring dengan
perkembangan transmigrasi di daerah bersangkutan. Adapun wilayah pertanian
tersebut hanya berada di Sub Das Delta Kayan dan Sub Das Kayan Hilir. Untuk
wilayah rawa, pertaniannya menggunakan air langsung dari sungai terdekat, dan
berada di Sub Das Delta Kayan, sedangkan untuk wilayah bergelombang
menggunakan irigasi pompa dan berada di Sub Das Kayan Hilir.

Pemanfaatan daerah rawa pada areal Delta Kayan di Kabupaten Bulungan untuk
dikembangkan dan didayagunakan sebagai lahan pertanian sawah pasang surut
di daerah Rawa Tanjung seluas 6.600 Ha.

2.3.2 Permasalahan Sumber Daya Air

Permasalahan yang terkait dengan sumber daya air di Wilayah Sungai Kayan

diuraikan sebagai berikut:

1. Aspek Konservasi Sumber Daya Air

Beberapa permasalahan pokok terkait dengan kelestarian sumber daya air di WS

Kayan adalah:

1) Terus menurunnya luas dan kondisi hutan (KLHK, 2020). Kerusakan hutan

tersebut menimbulkan dampak yang luas, yaitu kerusakan ekosistem dalam
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2)

3)

4)

5)

6)

9)

tatanan WS, demikian pula dipacu oleh pengelolaan WS yang kurang
terkoordinasi antara hulu dan hilir serta kelembagaan yang masih lemah.
Inventarisasi daerah tangkapan air, daerah resapan air dan daerah zona
pemanfaatan air masih terbatas, dan belum dilakukan penetapannya.

Informasi hidrologi sungai, mata air, air hujan, dan sumber air lainnya masih
sangat terbatas.

Inventarisasi data cekungan air tanah masih terbatas dan belum ditetapkan
peraturan untuk perlindungan dan pengelolaannya.

Kondisi pengaturan dan pengelolaan status mutu air sungai-sungai di WS Kayan
masih terbatas. Belum ada peraturan daerah yang mengatur status mutu air
kualitas air sesuai peruntukannya, rencana penetapan mutu air belum
dilaksanakan, dan peraturan tentang pengelolaan limbah dan sampah terkait
pengelolaan air permukaan dan air tanah.

Masih minimnya kepedulian dan partisipasi masyarakat dalam pengelolaan
sumber daya air ditandai masih sedikitnya kelompok konservasi sumber daya air,
komunitas peduli sungai, kampung ramah air hujan, Gerakan hemat air,
perlindungan mata air, dan sebagainya.

Rendahnya kapasitas pengelola kehutanan, sumber daya manusia, pendanaan,
sarana prasarana, kelembagaan, serta insentif bagi pengelola kehutanan sangat
terbatas.

Belum berkembangnya pemanfaatan hasil hutan non-kayu dan jasa-jasa
lingkungan.

Belum harmonisnya peraturan perundangan lingkungan hidup dengan peraturan
perundangan sektor lainnya.

10) Masih rendahnya kesadaran masyarakat dalam pemeliharaan lingkungan.

11) Tingkat bahaya erosi dan sedimentasi relatif tinggi terutama di daerah muara

yang disebabkan oleh pasang surut air yang sering menggenangi pulau-pulau
yang berada di muara, sedangkan di bagian tengah dapat dikatakan sedang,
karena terdapat banyak lereng, khususnya di daerah dengan kemiringan lereng
yang curam. Sedangkan wilayah sungai dibagian hulu kondisi lereng relatif stabil
dan tingkat bahaya erosi dan sedimentasi relatif rendah. Di sisi lain
penambangan pasir yang berlebihan di WS sungai terutama bagian Hilir

mengakibatkan terjadinya degradasi dasar sungai.
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2. Aspek Pendayagunaan Sumber Daya Air

Beberapa permasalahan terkait pendayagunaan air adalah sebagai berikut:

1) Belum terinventarisirnya para pemanfaat atau pengguna air sehingga data
jumlah dan sebaran pemanfaat serta izin penggunaan air tidak terpetakannya
dengan jelas.

2) Masih terbatasnya Infrastruktur penyediaan air baku untuk rumah tangga,
pertanian, industri, perikanan dan sektor lainnya. Bendungan, bendung, embung
dan waduk masih sangat terbatas.

3) Pangaturan ijin pemanfaatan sumber daya air masih terbatas dan operasional,
dan sosialiasi kepada para pihak belum optimal dilaksanakan.

4) Rencana pengembangan sumber daya air belum disusun dan dijadikan acuan
rencana strategi pengelolaan sumber daya air.

5) Masih lemahnya koordinasi dalam pendayagunaan sumber daya air.

3. Aspek Pengendalian Daya Rusak Air

Beberapa permasalahan daya rusak air di WS Kayan diantaranya sebagai berikut:

1) Belum adanya peta kerentanan dan risiko daya rusak air di WS Kayan, terutama
informasi desa-desa dan kapasitasnya dalam penanggulangan bencana baik
bencana banjir, kekeringan, gerakan tanah dan longsor.

2) Belum adanya sistem peringatan dini untuk antisipasi kejadian banijir,
kekeringan, gerakan tanah dan longsor.

3) Belum tersusunnya rencana kontinjensi bencana terutama untuk bencana banjir.

4) Masih lemahnya koordinasi dalam pengendalian daya rusak air.

5) Program/kegiatan pengurangan risiko bencana belum tersusun dan terintegrasi

dengan Rencana Penanggulangan Bencana Daerah Provinsi Kalimantan Utara.

4. Aspek Sistem Informasi Sumber Daya Air
Beberapa permasalahan terkait sistem informasi sumber daya air adalah sebagai
berikut:
1) Keterbatasan jaringan hidrologi, hidrometeorologi dan hidrogeologi
menyebabkan data-data air hujan, air permukaan dan air tanah sangat kurang

atau tidak cukup dan menyebabkan perencanaan sumber daya air tidak optimal.
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2) Penambahan atau rasionalisasi jaringan hidrologi, hidrometeorologi dan
hidrogeologi.

3) Keterpaduan pengelolaan melalui sistem informasi hidrologi, hidrometeorologi
dan hidrogeologi (SiH3), kelembagaan dan koordinasi SiH3.

4) Terbatasnya biaya untuk pengukuran hidrometri sungai, pengolahan data dan
publikasi terkait SiH3.

. Aspek Pengembangan Partisipasi Masyarakat dan Dunia Usaha

Beberapa permasalahan terkait pengembangan partisipasi masyarakat dan dunia

usaha adalah sebagai berikut:

1) Masih terbatasnya peningkatan pemahaman dan partisipasi masyarakat dan
dunia usaha dalam pengelolaan sumber daya air.

2) Belum berkembangnya pemahaman dan partisipasi masyarakat pengelolaan
sumber daya air dalam perlindungan sumber air, pengelolaan kualitas air dan
pengendalian pencemaran air, gerakan hemat air, pengembangan kampung
ramah air hujan, program/kegiatan pengurangan risiko bencana.

3) Masih terbatasnya fungsi kelembagaan pengelolaan sumber daya air seperti
Perkumpulan Petani Pemakai Air (P3A), Tim Koordinasi Pengelolaan Sumber
Daya Air Wilayah Sungai Kayan (TKPSDA WS Kayan), Forum Koordinasi
Pengelolaan Daerah Aliran Sungai, dan sebagainya.
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BAB 1l
PEMILIHAN STRATEGI

3.1 Dasar Pertimbangan Dalam Pemilihan Strategi

Strategi Pengelolaan Sumber Daya Air dipilih dari alternatif strategi yang terdapat
dalam dokumen Pola Pengelolaan Sumber Daya Air yang paling mendekati kondisi 20
(dua puluh) tahun yang akan datang serta sesuai dengan asumsi-asumsi yang
dipergunakan (ekonomi, politik dan perubahan iklim).

Pemilihan strategi Pola Pengelolaan Sumber Daya Air WS Kayan yang
merupakan WS lintas kabupaten dilakukan oleh Tim Koordinasi Pengelolaan Sumber
Daya Air (TKPSDA). Strategi yang dipilih oleh wadah koordinasi/TKPSDA Pengelolaan
Sumber Daya Air WS terkait ditetapkan dengan melakukan tinjauan terhadap:

1) Kecenderungan pertumbuhan ekonomi nasional, provinsi, kabupaten/kota pada
WS yang bersangkutan;

2) Kecenderungan pertumbuhan anggaran pemerintah, pemerintah provinsi dan
pemerintah kabupaten/kota pada WS yang bersangkutan;,

3) Kecenderungan pertumbuhan investasi swasta terkait dengan Pengelolaan
Sumber Daya Air secara nasional dan pemerintah daerah pada WS yang
bersangkutan;

4) Kecenderungan tata kelola pemerintahan dan dukungan politik; dan

5) Kecenderungan perubahan kondisi lingkungan dan perubahan iklim.

1. Perubahan Kondisi Ekonomi
Kondisi prospek perekonomian Indonesia Tahun 2016 dan seterusnya dalam
menghadapi kemungkinan terjadinya krisis finansial global, menurut analisis dari ahli
ekonomi bahwa krisis ekonomi yang pernah dialami Indonesia (dan negara Asia
lainnya) Tahun 1997/1998 adalah akibat dari lemahnya struktur finansial ekonomi
mikro (perusahaan, perbankan dan neraca pemerintah), sehingga dapat ditarik
kesimpulan fenomena sebagai berikut:
1) Indonesia yang lemah dalam mikro ekonomi tidak akan terlepas dari guncangan
finansial yang diakibatkan oleh peningkatan suku bunga, memburuknya kondisi
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neraca perusahaan, keruntuhan pasar saham, meningkatnya ketidakpastian dan
masalah kelembagaan yang ada di pasar finansial;

2) Kondisi perekonomian Indonesia pada Tahun 2016 dan tahun-tahun berikutnya
diyakini akan mengalami pertumbuhan yang terbatas (sedang) tetapi masih
mempunyai harapan karena adanya faktor-faktor yang nampaknya tidak
terpengaruh oleh krisis finansial global, antara lain:

a. pertumbuhan sektor non riil (misalnya properti) tetap tinggi, sehinga
mendorong investasi di industri semen;

b. meningkatnya permintaan otomotif terutama di luar Jawa;

c. menurunnya harga BBM (akibat menurunnya permintaan pasar dunia akan
minyak mentah akibat dari penurunan pertumbuhan ekonomi global) sehingga
laju inflasi dapat dikurangi; dan

d. mulai ada perbaikan dalam sektor institusi (infrastruktur) (misal membaiknya
niat Pemerintah memberantas korupsi, peningkatan efisiensi pengurusan
dokumen dll) yang dapat menunjang pertumbuhan ekonomi.

Kondisi pertumbuhan ekonomi nasional dapat dilihat pada Gambar 3.1
mengenai grafik pertumbuhan ekonomi Indonesia Tahun 2022 sampai dengan Tahun
2024 berikut ini.

PERTUMBUHAN PRODUK DOMESTIK BRUTO (PDB) 2022-2024 (Y-ON-Y)
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Gambar 3.1. Grafik Pertumbuhan Ekonomi Indonesia
(Sumber : BPS, 2024)
Salah satu dasar dalam pertimbangan dalam pemilihan strategi yang sangat
berperan yaitu dilihat dari aspek ekonomi. Peranan masing-masing komponen
penggunaan dalam pembentukan Pertumbuhan Domestik Regional Bruto (PDRB)
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tidak banyak mengalami perubahan. PDRB Kalimantan Utara yang tinggi masih

didominasi lapangan wusaha pertambangan dan penggalian, meskipun
pertumbuhannya setiap tahun fluktuatif, seperti yang disajikan pada Tabel 3.1.

Saat penyusunan Pola PSDA WS Kayan, laju pertumbuhan ekonomi
berdasarkan PDRB-ADHK di Provinsi Kalimantan Utara adalah tumbuh 4,78 % pada
kuartal | tahun 2024, seperti yang disajikan pada Tabel 3.2. Sedangkan dalam
pemilihan strategi, laju pertumbuhan ekonomi berdasarkan PDRB-ADHK di Provinsi
Kalimantan Utara pada tahun 2019 adalah tumbuh 6,91% dibanding tahun
sebelumnya, dimana laju pertumbuhan ekonomi rerata dari tahun 2015 - 2019 adalah

5,34% seperti yang disajikan pada Tabel 3.4.

Tabel 3.1. PDRB-ADHK Menurut Lapangan Usaha di Provinsi Kalimantan Utara
(Juta rupiah) Tahun 2021-2023

Kategori/Lapangan Usaha 2021 2022 2023 |
A. Pertanian, Kehutanan, dan 11,301,508.8 11,723,328.7 | 12,229,927 .4
Perikanan
B. Pertambangan dan 16,710,770.6 17,898,471.1 | 18,561,416.6
Penggalian
C. Industri Pengolahan 5,548,865 .4 5,768,312.1 | 5,864,739.8
D. Pengadaan Listrik dan Gas 46,810.1 50,126.2 59,441.0
E. Pengadaan Air, Pengelolaan 43,7934 45,959.0 48,695.3
Sampah, Limbah dan Daur
Ulang i
F. Konstruksi 7,858,102.5 7,700,7449 | 8,335,566.8
G. Perdagangan Besar dan 7,282,825.7 7,934,283.7 8,471,698.2
Eceran; Reparasi Mobil dan
Sepeda Motor
H. Transportasi dan 3,826,135.2 42233429 | 4,455134.5
Pergudangan
|. Penyediaan Akomodasi dan 881,956.9 978,419.5 1,059,037.6
Makan Minum
J. Informasi dan Komunikasi 2,090,2175 2,267,1956 2,414,320._3__
| K. Jasa Keuangan 746,246.7 814,494.7| 9153564 |
L Real Estate 587,528.5 615,486.6 637,716.0
M. Jasa Perusahaan 149,0369 158,5748 164,128.7
N. Administrasi Pemerintahan, 3,171,734.7 3,268,505.7 3,370,888.7
Pertahanan dan Jaminan
Sosial Wajib
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Lanjutan Tabel 3.1

Kategori/Lapangan Usaha 2021 2022 2023
0. Jasa Pendidikan 1,670,882.6 1,782,712.5 1,875,537.9
P. Jasa Kesehatan dan Kegiatan
Sosial 817,896.1 828,812.3 848,769.3
Q. Jasa Lainnya 428,661.6 469,617.9 504,388.8
Produk Domestik Regional
Bruto 63,162,973.3 | 66,528,388.0 | 69,816,763.8 |
Produk Domestik Regional '
Bruto Tanpa Migas 61,213,740.2 | 64,565,379.0 | 67,933,555.0

Sumber : BPS, 2024

Tabel 3.2. Laju Pertumbuhan PDRB-ADHK Menurut Lapangan Usaha
di Provinsi Kalimantan Utara (%) Tahun 2021-2023

Kategori/Lapangan Usaha 2021 2022 2023
A. Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 3.43 3.74 4.32
B. Pertambangan dan Penggalian 6.78 7.01 3.70 |
C. Industri Pengolahan 2.62 3.83 1.67 |
D. Pengadaan Listrik dan Gas 530 733 1858
E. Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah

dan Daur Ulang 2.15 4.78 9.95
F. Konstruksi -0.84 -1.76 8.24
G. Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi '

Mobil dan Sepeda Motor 7.16 8.89 6.77
H. Transportasi dan Pergudangan 0.14 10.38 5.49
|. Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum 2.75 10.94 8.24
J. Informasi dan Komunikasi 7.87 8.47 6.49 |
K. Jasa Keuangan 7.17 9.15 12.38
L. Real Estate 2.14 4.76 3.61
M. Jasa Perusahaan 2.156 6.40 3.50
N. Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan

Jaminan Sosial Wajib 0.25 3.05 3.13
0. Jasa Pendidikan 4.61 6.69 521
P. Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 8.55 1.33 241
Q. Jasa Lainnya 6.68 9.55 7.40
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 3.99 5.32 4.94
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO
TANPA MIGAS 4.02 5.47 5.22

Sumber : BPS, 2024




Tabel 3.3. Laju Pertumbuhan PDRB-ADHK Tiap Kabupaten/Kota
di Provinsi Kalimantan Utara (%) Tahun 2020-2022

No | Kabupaten/Kota 2020 2021 2022
1 Malinau -0.53 | 4.50 527 |
2 Bulungan -0.70 | 3.95 5.30
3 Tana Tidung -097 |4.21 5.03
4 Nunukan -0.97 4.06 5.24
S Tarakan -0.75 3.95 5.59

Sumber ;: BPS Kaltara, 2023

2. Kondisi Perubahan Iklim

Kondisi lain yang sangat berpengaruh dalam pengelolaan Sumber Daya Air di

masa yang akan datang adalah kondisi perubahan iklim global. Kondisi perubahan

iklim diasumsikan berdasarkan hasil kajian yang dipublikasikan oleh Bappenas

dengan judul ICCSR (/ndonesia Climate Change Sectoral Roadmap, 2023) yang

menyatakan perubahan iklim global akan mempengaruhi profil kerentanan di

wilayah Indonesia.

Fenomena perubahan iklim global adalah :

a)
b)
c)
d)

e)

Peningkatan suhu dan curah hujan tahunan;

Penurunan jumlah hari hujan;

Peningkatan resiko terjadinya banjir dan gelombang pasang;
Kegagalan panen akibat kekeringan dan degradasi lahan; dan
Penurunan kualitas air permukaan dan air tanah.

Perubahan iklim global memberi dampak negatif bagi Indonesia, yaitu :

a)

b)

c)

d)

Sektor pertanian dimana kekeringan air (kekurangan air) akibat pergeseran musim
akan mengganggu pertumbuhan dan gagal panen;

Kejadian cuaca ekstrim juga penyebab utama menurunnya produktivitas
pertanian;

Kenaikan temperatur mengakibatkan rawan kebakaran hutan, abrasi pantai dan
kenaikan muka air lain; dan

Meningkatnya resiko terjadinya banjir akibat pergeseran musim yang tidak

menentu.

51




Perubahan iklim juga berdampak di Kalimantan Utara, baik pada sektor

pertanian akibat adanya kejadian cuaca ekstrim, maupun pada kejadian bencana baik

bencana banjir maupun kekeringan yang membuat kebakaran hutan dan lahan.

Mempertimbangkan kondisi ini, maka pengembangan dan implementasi strategi

adaptasi sektor pertanian terhadap perubahan iklim telah dimasukkan dalam skenario

pola pengelolaan sumber daya air WS Kayan.

Pemerintah Provinsi Kalimantan Utara mengarahkan berbagai programnya

untuk menekan angka kemiskinan melalui alokasi anggaran untuk belanja publik

dalam Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) Provinsi Kalimantan Utara

Tahun 2023 Pada Tabel 3.4 berikut menunjukkan indikator penentuan dan penilaian

skenario pemilihan strategi

Tabel 3.4. Indikator Penentuan dan Penilaian Pemilihan Strategi WS Kayan

SKENARIO SKENARIO SKENARIO KONDISI WS
INDIKATOR EKONOMI EKONOMI EKONOMI K AY AN PENILAIAN
RENDAH SEDANG TINGGI
1 Pertumbuhan PDRB (P) P<4,5% 4,5%< P<6,5% P>6,5% 5,34% Sedang
Kemampuan
Kemampu an Kemampuan Kemampuan gg;usagelin;:
2 Kemampuan Keuangan | untuk Belanja | untuk Belanja | untuk Belanja | 198 I’nl?::n** Réndah
D aerah Pembangunan < |Pembangunan =|Pembangunan )‘T'Kemampuan 1
Belanja Publik | Belanja Publik | Belanja Publik | Belanja Publik
] 2,73 Triliun *%)
3 Kependudukan >2% per tahun 1%{:”2‘:“;)6! <1% per tahun | ?'?Jhtge' Rendah
Masyarakal sama
sekali tidak Masyarak at Masyarak al kec::letllg:tknlgan
mempunyai cukup berperan [berperan secara o Bt
4 Peran Serta Masyarakat kepedulian ak tif dalam ak tif dalam y d%alam P Sedang
untuk Bersama | Pengelolaan Pengelolaan Pengelolaan
sama mengelola | SDA SDA SDA
SDA ’ . 1
Alokasi Ruang ﬁ:?}k“‘j:' {I;l:‘gf;lg Alokasi Ruang |
untuk fungsi . ‘n untuk fungsi | Luas Hutan di
(da
5. Kebijakan Lindung dan Konsetyss) Lindung dan WS Kayan Tingg)
Pengembangan Wilayah Konservasi | minimal = 30% Konservasi di | adalah di atas
minimal <30% ) atas 30% dar 30%
dari luas wilayah | gnt: hias luas wilayah
] wilayah

Sumber : Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.

3.2 Pelaksanaan Pemilihan Strategi

Pemilihan strategi pola pengelolaan sumber daya air WS lintas kabupaten

dilakukan oleh wadah koordinasi pengelolaan sumber daya air pada WS lintas
kabupaten. Strategi pengelolaan sumber daya air yang dipilih dari alternatif strategi
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yang terdapat dalam pola Pengelolaan Sumber Daya Air oleh wadah koordinasi

Pengelolaan Sumber Daya Air WS lintas kabupaten dituangkan dalam bentuk berita

acara/surat persetujuan yang ditanda tangani oleh Ketua dan Sekretaris wadah

koordinasi Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai lintas kabupaten.
Pelaksanaan pemilihan strategi Rancangan Rencana Pengelolaan Sumber

Daya Air WS Kayan dilakukan dengan mempertimbangkan kondisi-kondisi yang

mungkin terjadi di wilayah studi, baik kondisi yang diakibatkan oleh manusia maupun

yang diakibatkan oleh perilaku alam itu sendiri. Dalam studi penyusunan pola

pengelolaan Sumber Daya Air WS Kayan telah melalui kajian dan analisis terhadap

faktor-faktor yang berhubungan dengan:

1) Kondisi perubahan perekonomian, iklim dan politik (nasional/ regional);

2) Upaya pemenuhan kebutuhan air berdasarkan skenario ekonomi; dan

3) Alternatif pilihan strategi pengelolaan sumber daya air.

Strategi yang dipilih oleh wadah koordinasi pengelolaan Sumber Daya Air WS
Kayan telah ditetapkan berdasarkan skenario ekonomi rendah/sedang/tinggi yang
telah disusun dalam Pola Pengelolaan Sumber Daya Air WS Kayan, dengan
melakukan tinjauan terhadap:

1. Kecenderungan pertumbuhan ekonomi nasional, provinsi, kabupaten/kota pada WS
Kayan;

2. Kecenderungan pertumbuhan anggaran pemerintah, pemerintah provinsi,
pemerintah kabupaten/kota pada WS Kayan; dan

3. Kecenderungan pertumbuhan penduduk pad wilayah WS Kayan.

Berdasarkan hasil Sidang Perdana TKPSDA (Tim Koordinasi Pengelolaan
Sumber Daya Air) WS Kayan pada Tanggal 04 - 05 November 2020 bertempat di
Grand Pangeran Khar Hotel JI. Katamso Tanjung Selor Hilir Tanjung Selor Bulungan
Provinsi Kalimantan Utara. Telah diputuskan pemilihan strategi dengan “Skenario

Ekonomi Sedang” sebagai Keputusan Bersama untuk Pengelolaan Sumber
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BAB IV
INVENTARISASI SUMBER DAYA AIR

4.1 Kondisi Hidrologis, Hidrometeorologis, dan Hidrogeologis
4.1.1. Kondisi Hidrologis

Provinsi Kalimantan Utara memiliki potensi Sumber Daya Air (SDA) yang sangat
besar, terdiri dari jumlah curah hujan di Kalimantan Utara yang cukup tinggi, sungai-
sungai besar, mata air yang banyak, dan rawa yang luas. Potensi yang besar tersebut
banyak dimanfaatkan untuk menunjang kesejahteraan dan membantu kehidupan
masyarakat Kalimantan Utara. Sumber daya air yang besar tersebut juga membuat
potensi daya rusak dan pencemaran sangat mungkin meningkat.

Kondisi hidrologi Wilayah Sungai Kayan dapat berupa air permukaan dan air
bawah permukaan (air tanah). Air permukaan tercermin sebagai aliran sungai yang
terbagi menjadi beberapa DAS (daerah aliran sungai), mata air, dan air tanah.
Kawasan resapan air terletak di daerah pegunungan dan perbukitan yang terletak di
bagian barat sedangkan kawasan tangkapan air terletak di bagian timur yang berupa
dataran aluvial dan dataran fluvial.

Analisis potensi air permukaan untuk andalan 50%, 80% dan 95% dilakukan
berdasarkan ketersediaan data sebagai berikut :

1. Data hujan yang bersumber dari Japan Aerospace Exploration Agency (JAXA).
Data yang tersedia adalah data hujan wilayah periode pencatatan 2001 s.d. 2019,
dengan interval pencatatan setiap jam (Tabel 4.1).

2. Data klimatologi Stasiun Klimatologi Bulungan. Data ini digunakan untuk
menghitung besarnya evapotranspirasi acuan (ETo), menggunakan persamaan
Penman-Monteith.

3. Data luas daerah tangkapan air (catchment area) setiap titik kontrol perhitungan,
yang diperoleh dari digitasi data DEMNAS.

4. Perhitungan ketersediaan air dilakukan dengan transformasi hujan-aliran untuk
aliran rendah/low flow/continuous flow menggunakan metode FJ Mock.

Ketersediaan air di WS Kayan dihitung pada setiap DAS, Pada WS Kayan
terdapat 9 (sembilan) DAS, dimana DAS yang terbesar adalah DAS Kayan yang
melintasi 2 (dua) Kabupaten yakni Kabupaten Malinau dan Kabupaten Bulungan.




Tabel 4.1. Data Curah Hujan tengah Bulanan DAS Kayan

- Curah Hujan Tengah Bulanan DAS Kayan (mm)
Jan1|Jan 2|Feb1|Feb 2| Mar 1|Mar 2| Apr1|Apr2|Mei1|Mei2|Jun1|Jun2|Juli Jul2|Agt1| Agt2|Sep1|Sep2|Okt1|Okt2 Nov1| Nov2| Des1| Des2| Tahunar
2001 150 64 | 163 76 | 208 | 150 62 | 172 | 151 | 109 58 99 56 87 66 42 44 | 109 | 163 | 160 | 158 95 56 77 2574
2002 84 | 20 23 86 | 135 69 | 83 56 | 140 | 66 88 68 | 57| 75| 85| 67 | 117 71 80 | 104 33 | 108 40 60 1814
2003 | 138 50 35 38 84 | 131 63 91 | 137 1 44 67 12 86 86 | 105 | 128 | 248 | 158 | 148 81 177 | 126 | 126 2508
2004 70 67 50 91 94 66 | 122 93 | 127 | 131 105 32 77 | 130 36 56 | 117 | 148 | 129 17 | 101 142 | 128 | 127 2253 !
2005 | 112 42 46 16 36 97 | 130 52 | 136 | 152 85 | 128 97 | 108 57 | 105 58 | 100 | 128 | 193 | 233 | 150 | 144 | 224 2629 ‘
2006 72 | 103 75 | 104 | 124 | 129 | 138 | 184 | 181 [ 116 | 146 | 114 64 77 46 | 124 75 | 114 55 62 86 35 | 162 70 2452
2007 | 204 | 119 59 33 22 | 168 | 40 | 129 | 243 | 100 66 | 137 | 58 | 100 | 57 | 134 | 111 | 115 | 82 | 198 | 169 29 50 | 184 2608
2008 | 144 73 83 | 156 | 107 | 137 | 123 | 176 | 11 91 133 98 B3 | 116 | 114 72 | 118 | 158 71| 204 | 198 | 162 | 176 | 144 3107
2009 | 170 | 122 | 111 74 70 71 58 67 87 92 70 92 73 42 42 | 147 54 94 | 179 | 153 78 | 116 81 35 2178
2010 89 | 128 25 38 12 | 107 50 85 64 69 £ 28 63 | 109 90 96 9N 86 99 | 211 133 68 69 | 112 1965
2011 92 | 207 | 145 | 148 | 113 | 169 | 173 | 135 | 201 | 198 | 132 66 69 78 80 | 111 108 | 113 | 201 46 | 152 56 | 133 | 168 3097
2012 | 110 | 151 | 123 83 97 | 131 | 138 | 151 | 198 | 147 98 71 13 130 | 100 | 126 | 147 | 146 | 157 | 102 | 152 | 108 | 102 81 2998
2013 | 182 | 115 34 | 122 | 109 | 125 | 158 | 208 | 157 | 130 | 195 76 94 95 | 109 | 116 | 166 | 124 | 101 | 117 | 127 98 63 | 117 2908
_2014 139 67 48 41 16 | 115 | 121 | 136 | 113 | 155 | 113 | 102 12 g8 89 | 151 135 50 37 | 112 | 205 70 | 135 | 103 2537
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Curah Hujan Tengah Bulanan DAS Kayan (mm)

Tahun

Jan1|Jan 2|Feb1|Feb 2| Mar1|Mar2|Apr1|Apr2|Mei1|Mei2|Jun1|Jun2|Jul1|Jul2|Agt1|Agt2|Sep1|Sep2|Okt1|Okt2|Nov1|Nov2|Des1|Des2| Tahunan
2015 | 128 | 139 | 125 30 67 58 72 76 | 149 | 110 85 82 18 70| 57 24 53 a7 74 17 | 116 7 55 53 1820
2016 27 13 14 30 32 72 83 64 39 | 159 | 126 | 126 | 103| 106| 110 | 147 | 202 | 194 | 198 | 254 | 118 | 147 | 138 | 19 2691
2017 | 119 | 111 81 | 134 | 174 B9 | 149 | 189 | 201 | 197 | 181 | 145 | 196 93| 124 | 128 | 111 130 | 127 97 | 150 | 147 | 110 | 119 3312
2018 96 | 210 96 | 128 63 | 132 72 | 244 | 110 | 105 97 67 | 17| 112| 74 | 126 | 108 99 59 | 184 99 80 32 75 2587
2019 66 | 108 35 21 64 | 117 98 77 | 161 | 127 | 115 86 77| 105| 38 75 43 30 | 109 77 | 133 61 146 | 145 2116




4.1.2. Kondisi Hidrometeorologis

Wilayah Sungai Kayan dipengaruhi oleh musim Muson Afa yang mempunyai
kondisi keberadaan musim basah lebih panjang dari pada keberadaan musim kering,
yang disertai oleh pengaruh arah angin Utara-Selatan. Berdasarkan pengamatan di
Stasiun |klim Tanjung Selor, memberikan data suhu udara rata — rata bulanan
diwilayah hilir sebagai berikut, untuk suhu minimum berkisar 22,50 — 22,80°C dan
untuk suhu maksimum berkisar 34,50 — 34,90°C, serta tinggi curah hujan rata — rata
bulanan mencapai nilai antara 210 — 265 mm.

Data Klimatologi tersebut diatas didapatkan dari hasil pengamatan dari pos
pengamatan Klimatologi di Tanjung Selor dan data hujan didapatkan dari hasil
pengamatan dari pos pengamatan hujan di Long Bawan, Long Juwata, Tanjung Selor,
dan Tanjung Redep yang dikelola oleh BMKG. Sedangkan data tinggi permukaan air
dapat diperoleh melalui pos pengamatan tinggi muka air (AWLR) yang berlokasi di
Tanjung Palas dan Antutantan.

PENYUSUNAN RENCANA PENGELOLAAN
WILAYAH SUNGAI KAYAN TAHAP i

PETA CURAH HUJAN KAWASAN
WILAYAH SLINGAI KAYAN

e

i

Gambar 4.1. Peta Sebaran Curah Hujan di WS Kayan
Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.
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Tabel 4.2 Data Curah Hujan Tahunan di Stasiun Tanjung Harapan-Bulungan

Tahun Jumlah
2013 8445
2014 2.330,2
2015 2.1419
2016 2.533,9
2017 2.354,0
2018 2.001,6
2019 1.826,0
2020 2.052,6
2021 2.902,0
2022 26794

Sumber: Stasiun BMKG Tanjung Harapan, Bulungan (2023)
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Gambar 4.2 Grafik Curah Hujan Tahunan (mm) tahun 2012-2022
Sumber: Stasiun BMKG Tanjung Harapan, Bulungan (2023)
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Gambar 4.3 Grafik Pola Curah Hujan Bulanan (mm) tahun 2012-2022
Sumber: Stasiun BMKG Tanjung Harapan, Bulungan (2023)

4.1.3 Kondisi Hidrogeologis

Secara hidrogeologi, batuan dibedakan menjadi dua jenis, yaitu batuan lepas/tak
termampatkan (unconsolidated rocks) dan batuan padu/termampatkan (consolidated
rocks). Hampir semua batuan mengandung ruang-antara (void space) di dalamnya
yang dapat diisi air, gas atau minyak. Perbandingan atau persentase antara volume
ruang-antara dengan volume batuannya disebut “kesarangan” (porosity). Kemampuan
batuan untuk menyimpan air ditentukan oleh nilai kesarangannya, makin tinggi nilai
kesarangannya makin besar kemampuan batuan untuk menyimpan air.

Kemampuan batuan untuk meneruskan atau mengalirkan zat cair dibawah
tekanan disebut “kelulusan”. Secara kuantitatif kemampuan ini dinyatakan dalam
besaran keterhantaran hidraulik atau daya hantar hidraulik (hydraulic conductivity)
dengan simbol “K" dalam satuan meter/hari. Kelulusan atau keterhantaran hidraulik
(K) memberikan gambaran tentang kemampuan bahan untuk meneruskan air dalam
satuan volume per satuan waktu melalui satuan luas penampang yang tegak lurus
arah pengaliran di bawah tekanan menurut satuan kelandaian hidraulik tertentu.
Berdasarkan tingkat kemampuannya dalam menyimpan dan meneruskan air, maka
batuan yang ada di kerak bumi dibagi menjadi : aquifer, aquiclude, aquifuge dan
aquitard yaitu sebagai berikut :
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1. Akuifer (Aquifer) yaitu suatu formasi batuan yang mengandung cukup bahan lolos
air dan mampu meneruskan/melepaskan air ke dalam sumur atau mata air dengan
jumlah yang secara ekonomis cukup berarti;

2. Akuiklud (Aquiclude) yaitu suatu formasi batuan yang walaupun cukup
mengandung bahan lulus air dan mampu menyerap air secara perlahan tetapi tidak
mampu meneruskan/melepaskan air ke dalam sumur atau mata air dalam jumlah
yang berarti;

3. Akuifug (Aquifuge) yaitu suatu formasi batuan berupa lapisan yang kedap air
sehingga tidak dapat menyimpan atau melepaskan air; dan

4. Akuitard (Aquitard) yaitu suatu formasi batuan berupa lapisan yang sedikit lulus air
dan tidak mampu meneruskan/ melepaskan air dalam arah horizontal tetapi mampu
meneruskan/melepaskan air dalam arah vertikal dengan jumlah yang cukup berarti.

Berdasarkan Permen ESDM No. 02 Tahun 2017 tentang Cekungan Air Tanah.

WS Kayan merupakan jalur CAT Tanjung Selor (termasuk CAT Lintas Negara: Kaltim-

Kaltara-Malaysia Timur) dengan luas CAT 13.550 km? dan potensi air tanah pada

akuifer bebas 6.098 juta mdftahun dan tertekan 13 juta md3tahun. Dari peta

hidrogeologi atau cekungan air tanah tersebut, memberi gambaran bahwa dibagian
hilir WS Kayan terdapat CAT Tanjung Selor dan Kawasan Imbuhan, namun sebagian
besar WS Kayan dibagian hulu dan tengah serta mendekati hilir tertutup jenis batuan
beku/malihan yang bersifat tidak dapat menyimpan air, sehingga terkondisi dapat
menyimpan air tergantung lapisan humus yang terbentuk oleh hutan tutupan lahan.

Keadaan kondisi daerah tersebut diatas menjadi sangat rawan terhadap perubahan

daerah menjadi daerah lahan lolos air bila hutan tutupan lahan rusak, gundul dan atau

terbakar.
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PENTUSUNAN BT WCANA PENGELDUAAN
WILAYAN SUNGA] KAYAN TAMAF §

1
PEIA CEMUNGAN A8 TANAM LARATAN
WL ATAN BUNCA RATAN

- - —— = L |

Gambar 4.4. Peta Cekungan Air Tanah di WS Kayan
Sumber : Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023

dan Permen ESDM No. 02 tahun 2017 (CAT)

4.2. Kuantitas dan Kualitas Sumber Daya Air

Kuantitas sumber daya air adalah termasuk kuantitas penggunaan, ketersediaan dan
kebutuhan, serta kontinuitas sumber daya air. Kualitas sumber daya air; mencakup
parameter fisik, kimia, dan kondisi lingkungan terkait sumber daya air.

4.2.1. Kuantitas Sumber Daya Air

1. Data Sarana Prasarana Eksisting dan Potensi
Kondisi eksisting cakupan pelayanan air minum diantaranya dapat dilihat dari
jaringan perpipaan (PDAM). Kebutuhan air domestik dan perkotaan salah satunya
dipenuhi oleh PDAM. Kebutuhan ini tergantung dari jumlah penduduk di masing-
masing kabupaten/kota. Jumlah PDAM yang memanfaatkan air di WS Kayan
tercatat 7 (tujuh) PDAM dengan kapasitas terpasang 29 It/dtk atau 0,290 m®/dtk
seperti disajikan pada Tabel 4.5 berikut.
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Tabel 4.3 Sarana Prasarana Eksisting di WS Kayan

No | Induk/Cabang/IKK Kegi*f:;é YOOR | B e #:?;:sltaansg
(m3/dtk)
A. | Kab. Bulungan 0,280
1. | Tanjung Palas Tanjung Palas Sungai Kayan 0,030
2. | Tanjung Selor Tanjung Selor Sungai Buaya 0,180
3. | Jelarai Tanjung Selor Sungai Jelarai 0,035
4. | Bumi Rahayu Tanjung Selor Eﬂ:?xggell(iubuah 0,010
5. | Salimbatu Tanjung Palas Tengah| Sungai Kayan 0,005
6. | Sekatak Sekatak Sungai Sekatak 0,020
B. | Kab. Malinau
1. | IPA Long Nawang Kayan Hulu 0,010
Jumlah 0,290

Sumber : Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.

Pemanfaatan lahan untuk Daerah Irigasi Eksisting pada Wilayah Sungai Kayan

tahun 2019 seluas: 7.120 Ha yang berada di Wilayah Kabupaten Malinau dan

Kabupatel Bulungan, seperti yang disajikan pada Tabel berikut.

Tabel 4.4 Daerah Irigasi Fungsional di Wilayah Sungai Kayan

No. Daerah Irigasi Luas [ha] Kecamatan Kabupaten
1| Long Ampung 45 | Kayan Selatan Malinau
2 | Metulang 20 | Kayan Selatan Malinau
3 | Nawang Baru 20 | Kayan Hulu Malinau
4 | Long Nawang 25 | Kayan Hulu Malinau
5 | Long Tebulo 27 | Bahau Hulu Malinau
6 | Long Alango 20 | Bahau Hulu Malinau
7 | Paking 50 | Mentarang | Malinau
8 Mentarang Baru 280 | Mentarang  Malinau
9 | Lidung Keminci 92 | Mentarang Malinau
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No. Daerah Irigasi Luas [ha] Kecamatan Kabupaten
10 | Pulau Sapi 800 | Mentarang Malinau
11 | Tanjung Selor Timur 113 | Tanjung Selor Bulungan
12 | Apung 140 | Tanjung Selor Bulungan
13 | Gunung Seriang 18 | Tanjung Selor Bulungan
14 | Jelerai Selor 28 | Tanjung Selor Bulungan
15 | Tanjung Buka | 273 | Tanjung Selor Bulungan
16 | Tanjung Palas Hilir 84 | Tanjung Palas Bulungan
17 | Atuntan 24 | Tanjung Palas Bulungan
18 | Tanjung Buyu 10 | Tanjung Palas Bulungan
19 | Salim Batu 53 | Tanjung Palas Tengah | Bulungan
20 | Tanjung Palas SP I 312 | Tanjung Palas Tengah | Bulungan
21 | Tanah Kuning 150 | Tanjung Palas Timur | Bulungan
22 | Sajau Hilir 100 | Tanjung Palas Timur Bulungan
23 | Panca Agung 20 | Tanjung Palas Timur Bulungan
24 | Karang Agung 20 | Tanjung Palas Timur Bulungan
25 |Bira 150 Tanjung Palas Tengah | Bulungan
26 | Gunung Putih | 25 | Tanjung Palas Tengah | Bulungan
27 | Long Pari 200 | Tanjung Palas Tengah | Bulungan
28 | Mara | 125 | Tanjung Palas Bulungan
29 | Mara Hilir 100 | Tanjung Palas Bulungan
30 | Penjalin 100 | Tanjung Palas Bulungan
31 | Sahbanar 100 | Tanjung Selor Bulungan
32 | Sajau SP.lII 150 | Tanjung Palas Bulungan
33 | Sekang 200 | Tanjung Palas Tengah | Bulungan
34 | Selimau |l 125 | Tanjung Palas Bulungan
35 | Selimau Il 195 | Tanjung Palas Bulungan
36 | Tanjung Selor llir 50 | Tanjung Selor Bulungan
37 | Tengkapak | 165 Tanjung Palas Tengah | Bulungan
38 | Teras Baru 195 Tanjung Palas Tengah | Bulungan
39 | Teras Nawang 180 | Tanjung Palas Tengah | Bulungan
40 | Ulu Teras 25 | Tanjung Palas Bulungan
41 Eﬁ;z?flinawi 50 | Tanjung Palas Bulungan
42 | Tanjung Buka 500 | Tanjung Palas Bulungan
43 | Tanjung Palas 500 | Tanjung Palas Bulungan
44 | Salim Batu 400 | Tanjung Palas Bulungan
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No. Daerah Irigasi Luas [ha] Kecamatan Kabupaten
45 | Sesayap 600 | Tanjung Palas Bulungan
46 | Selimau 300 | Tanjung Palas Bulungan
47 | Tanjung Keranjang 100 | Tanjung Palas Bulungan
48 | Tanjung Barat 20 | Tanjung Palas Bulungan
49 | Tanjung Timur 25 | Tanjung Palas Bulungan
50 | Selang Ketok 600 | Tanjung Palas Bulungan
51 | Sajau 1.000 | Tanjung Palas Timur Bulungan
Jumlah 7.120

PENYUSUNAN RENCANA PENGELOLAAN
WILAYAH SUNGA] KAYAN TAHAP Il

PETA DAERAH IRIGAS]I KAWASAN
WILAYAH SUNGAI KAYAN

Gambar 4.5. Peta Daerah Irigasi Fungsional di Wilayah Sungai Kayan

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.
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4.2.2. Kualitas Sumber Daya Air

Analisis kualitas air ini didasarkan oleh Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 2021 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian
Pencemaran Air. Adapun klasifikasi mutu air berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 22 Tahun 2021 tersebut adalah sebagai berikut:

1) Kelas satu, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk air baku air minum,
dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan
kegunaan tersebut;

2) Kelas dua, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk prasarana/sarana
rekreasi air, pembudidayaan ikan air tawar, peternakan, air untuk mengairi
pertanian, dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama
dengan kegunaan tersebut;

3) Kelas tiga, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk pembudidayaan ikan
air tawar, peternakan, air untuk mengairi pertanian, dan atau peruntukan lain yang
mempersyaratkan mutu air yang sama dengan kegunaan tersebut; dan

4) Kelas empat, air yang peruntukannya dapat digunakan untuk mengairi pertanian
dan atau peruntukan lain yang mempersyaratkan mutu air yang sama dengan
kegunaan tersebut.

Pengukuran kualitas air dilakukan oleh pada bulan Oktober Tahun 2020, diambil
di beberapa lokasi di sungai. Hasil kualitas air yang diperoleh ditunjukkan pada Tabel
4.6 dan Tabel 4.7 berikut. Sampel air sungai tersebut diuji di Balai Laboratorium
Kesehatan Makassar. Data hasil pengujian kualitas air kemudian dibandingkan
dengan Baku Mutu Air kelas berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun
2021 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian Pencemaran Air.

Dari tabel dan gambar tersebut menunjukkan bahwa dari hasil pemeriksaan
sampel pada laboratorium kesehatan Makassar diperoleh hasil bahwa pada beberapa
sampel dari air sungai yang dipantau memiliki perbedaan hasil yang sangat signifikan
dibandingkan dengan pemeriksaan yang dilakukan pada sungai lain terhadap
parameter yang sama, seperti:

a. pada parameter amoniak (NH3) Sungai Kayan adalah sungai yang memiliki kadar
amoniak yang sangat tinggi dibandingkan sungai lainnya;

b. pada parameter Phospat, Sungai Kayan menjadi sungai yang memiliki kandungan
phospat yang sangat tinggi dibandingkan sungai lainnya.
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c. pada parameter raksa, hampir seluruh lokasi di atas ambang batas baku mutu.

Namun nilainya sangat kecil; dan

Selanjutnya untuk mengetahui Tingkat Kondisi Mutu Air hasil pengujian tersebut

dianalisis menggunakan Metoda Storet (Lampiran 1 dari Keputusan Menteri Negara

Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003, tentang "Pedoman Penentuan Status Mutu

Air "). Hasil analisis menunjukkan bahwa semua titik pantau pengukuran kualitas air di

WS Kayan memiliki Skor antara -18 sampai -66. Tabel 4.5 menunjukkan klasifikasi

status mutu air berdasarkan Metode Storet. Berdasarkan Metode Storet semua lokasi

pengambilan sampel di WS Kayan termasuk Klasifikasi Cemar Sedang

'Nof
=

==
1

=

Tabel 4.5. Pengukuran Kualitas Air

Kelas = Status
A Baik Sekali |
B Bak
C i Sedang
D ! Buruk

Tabel 4.6. Hasil Uji Kualitas Air di WS Kayan

Skor
0

-1 sampai -10
-11 sampai -30

2-30

| Memenuhi Baku Mutu

Klasifikasi

‘. éemar hingan

I Cemar Sedang

i Cemar Berat
Sumber ; Lampiran 1 Menteri Negara Lingkungan Hidup Nomor 115 Tahun 2003

No. Parameter Baku Mutu 2, I'c(’?lyan g Iéazyan o %é%yan
A. | FISIKA (PHYSICAL)
1 | Warna (TCU) 50 30 35 30
2 | Kekeruhan (Turbidity) (NTU) 25 228 35 144
3 g’rz;;{) Dissolved Solid (TDS) 1000 28 30 30
B. | KIMIA (CHEMICAL)
1 | Besi(Fe) (mg/l) 1 0,22 0,38 0,15
2 | Cadmium (Cd) (mgll) 0,005 < 0,003 < 0,003 < 0,003
3 | Chlorida (Cl) (mg/l) - 0,39 0,29 0,49
4 | Kesadahan (CaCQOs) (mg/l) 500 34,34 52,52 46,46
5 | Mangan (Mn) (mg/l) 0,5 < 0,01 < 0,01 <0,01
6 | Nitritas N (mg/l) 1 0,035 0,046 0,020
7 | pH 6,5-8,5 7.2 7.1 75
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Lanjutan Tabel 4.6

No. Parameter Baku Mutu | S. Kayan S. Kayan | S. Kayan
01 02 03
8 | Nilai Permanganat (mg/l) 10 29,51 37,99 24 57
9 | Seng (Zn) (mg/l) 1 < 0,01 < 0,01 < 0,01
10 | Sulfat (SO4) (mg/l) 400 <0,2 13,20 <0,2
11 | Tembaga (Cu) (mg/l) - <0,01 <0,01 < 0,01
12 | Timbal (Pb) (mg/l) 0,05 < 0,01 0,01 < 0,01

Sumber : Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.

Salah satu penyebab pencemaran air yang terjadi di WS Kayan diantaranya
diakibatkan limbah domestik dari pemukiman dan pencemaran yang berasal dari
kegitan pertambangan. Perlakuan yang salah terhadap sumber daya air sungai oleh
kegiatan manusia dan kalangan industri bahwa sungai dianggap sebagai tempat
pembuangan limbah harus diubah. Selain itu juga masalah sampah, limbah domestik
dan industri yang dibuang ke sungai menyebabkan kualitas air sungai menurun dan
meningkatkan beban pencemaran.

Upaya yang dapat dilakukan untuk pencegahan pencemaran air sungai
diantaranya :

1) Melakukan penyuluhan kepada masyarakat di sekitar bantaran sungai mengenai
pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan air sungai dan bahaya yang akan
timbul akibat kerusakan sungai;

2) Melakukan pengelolaan limbah domestic (padat dan cair) dan limbah industry.

3) Melakukan program pemberdayaan masyarakat secara berkala untuk
membersihkan daerah bantaran sungai minimal 3 kali setahun;

4) Melakukan normalisasi sungai dan pengerukan sedimen;

5) Membangun blok-blok penyaring sampah di sungai,

6) Melakukan penertiban permukiman di sekitar bantaran sungai; dan

7) Membuat dan memasang papan pengumuman maupun spanduk yang berisi

tentang himbauan untuk melakukan konservasi sungai.
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4.3. Kondisi Lingkungan Hidup dan Potensi Terkait Sumber Daya Air

4.3.1. Kondisi Lingkungan Hidup

Kondisi lingkungan hidup pada WS Kayan erat kaitannya dengan aspek
konservasi, pendayagunaan dan aspek pengendalian daya rusak air yang ada.
Permasalahan konservasi sumber daya air tidak akan pernah lepas dari permasalahan
pengelolaan dan pemanfaatan hutan dan lahan. Permasalahan-permasalahan yang
terdapat di WS Kayan dilihat dari sudut pandang konservasi antara lain adalah: (1)
tata guna lahan, (2) terdapat daerah potensial kritis, (3) erosi dan sedimentasi; dan (4)
kualitas air diakibatkan limbah domestik.

1. Tata Guna Lahan

Keadaan tata guna lahan atau penggunaan lahan di WS Kayan berdasarkan
pembagian administratif dapat dilihat pada Tabel 4.9. Penggunaan lahan di WS
Kayan didominasi oleh hutan rimba seluas 2.939.077,69 Ha (94,66%).

2. Lahan Kritis
Kekritisan lahan WS Kayan dapat dilihat pada Tabel 4.7 dan Gambar 4.6.
Berdasarkan peta tersebut menunjukkan bahwa WS Kayan didominasi oleh lahan
agak kritis seluas 740.872,11 Ha (54,43%). Sedangkan kondisi lahan kritis sebesar
288.107,48 Ha (21,17%).

Tabel 4.7. Tingkat Kekritisan Lahan di WS Kayan

No. | Tingkat Kekritisan Luas (Ha) Persentase (%)
1 | Tidak Kritis 216.941,26 6,99
2 | Potensial Kritis 2.305.832,20 7427
3 | Agak Kritis 506.788,23 16,32
4 | Kritis 75.165,44 2,42
5 | Sangat Kritis 8,87 0,00

Jumlah 3.104.736,00 100,00

Sumber : Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.
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| 1 Pa—

Gambar 4.6. Peta Lahan Kritis di Provinsi Kalimantan Utara
Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.

PENYUBUNAN RENCAMA PENGELDLAAN WILATAN
BUNGAS KATAN TAHAF 1

PETA TINGEAT BAMAYA ERDS
WILAYAM SUNGA] MATAN

Gambar 4.7. Peta Tingkat Bahaya Erosi WS Kayan
Sumber: DPUPR-PERKIM Kaltara, 2023.
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3. Banjir

Kekritisan lahan WS Kayan dapat dilihat pada Tabel 4.8 dan Gambar 4.7.
Berdasarkan peta tersebut menunjukkan bahwa WS Kayan didominasi oleh lahan
agak kritis seluas 740.872,11 Ha (54,43%). Sedangkan kondisi lahan kritis sebesar
288.107,48 Ha (21,17%).

Tabel 4.8 Daerah Rawan Banjir di WS Kayan

No. | Kabupaten / Kecamatan Luas (Ha) Presﬁ:‘;?&;%g?dap
A. | Kab. Bulungan 242.343,63 7,81
1. | Peso 127.164,30 4,10
2. | Peso Hilir 37.797,30 1,22
3. | Tanjung Palas Barat 240,93 0,01
4. | Tanjung Palas 11.137,80 0,36
5. | Tanjung Selor 10.370,10 0,33
6. | Tanjung Palas Timur 20.333,10 0,65
7. | Tanjung Palas Tengah 34.250,40 1,10
8. | Sekatak 1.049,70 0,03
. B. | Kab. Malinau 680.780,10 21,93
' 1.| Kayan Selatan 24.701,10 0,80
2. | Kayan Hulu 19.640,70 0,63
3. | Kayan Hilir 355.926,90 11,46
4. | Pujungan 191.193,30 6,16
5. | Bahau Hulu 89.318,10 2,88
C. | Rawan Banijir 923.123,73 29,73
D. | Tidak Rawan Banjir 2.181.612,27 70,27
Jumlah 3.104.736,00 100,00
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4.3.2. Potensi Terkait Sumber Daya Air

1. Potensi Daerah Irigasi

Potensi peningkatan daerah irigasi pada WS Kayan dapat dilihat pada Tabel 4.9.

Tabel 4.9 Potensi Pengembangan Daerah Irigasi

No Daerah Irigasi Luas (ha) Kecamatan Kabupaten
1 | Long Ampung 45 | Kayan Selatan Malinau
2 | Metulang 20 | Kayan Selatan Malinau
3 | Nawang Baru 20 | Kayan Hulu Malinau
4 | Long Nawang 25 | Kayan Hulu Malinau
5 | Long Tebulo 27 | Bahau Hulu Malinau
6 | Long Alango 1583 | Bahau Hulu Malinau
7 | Paking 50 | Mentarang Malinau
8 | Mentarang Baru 280 | Mentarang Malinau
9 | Lidung Keminci 92 | Mentarang Malinau

10 | Pulau Sapi 1.333 | Mentarang Malinau

11 | Tanjung Selor Timur 113 | Tanjung Selor Bulungan
12 | Apung 140 | Tanjung Selor Bulungan
13 | Gunung Seriang 18 | Tanjung Selor Bulungan
14 | Jelerai Selor 28 | Tanjung Selor Bulungan
15 | Tanjung Buka | 273 | Tanjung Selor Bulungan
16 | Tanjung Palas Hilir 84 | Tanjung Palas Bulungan
17 | Atuntan 24 | Tanjung Palas Bulungan
18 | Tanjung Buyu 10 | Tanjung Palas Bulungan
19 | Salim Batu 53 | Tanjung Palas Tengah | Bulungan
20 | Tanjung Palas SP I 312 | Tanjung Palas Tengah | Bulungan
21 | Tanah Kuning 150 | Tanjung Palas Timur Bulungan
22 | Sajau Hilir 100 | Tanjung Palas Timur Bulungan
23 | Panca Agung 20 | Tanjung Palas Timur Bulungan
24 | Karang Agung 20 | Tanjung Palas Timur Bulungan
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Lanjutan Tabel 4.8

No. Daerah Irigasi Luas (ha) Kecamatan Kabupaten
25 | Bira 150 | Tanjung Palas Tengah | Bulungan
26 | Gunung Putih | 25 | Tanjung Palas Tengah | Bulungan
27 | Long Pari 200 | Tanjung Palas Tengah | Bulungan
28 | Mara | 125 | Tanjung Palas Bulungan
29 | Mara Hilir 100 | Tanjung Palas Bulungan
30 | Penjalin 100 | Tanjung Palas Bulungan
31 | Sabanar 100 | Tanjung Selor Bulungan
32 | Sajau SP.III 150 | Tanjung Palas Bulungan
33 | Sekang 200 | Tanjung Palas Tengah | Bulungan
34 | Selimau |l 125 | Tanjung Palas Bulungan
35 | Selimau 1l 195 | Tanjung Palas Bulungan
36 | Tanjung Selor llir 50 | Tanjung Selor Bulungan
37 | Tengkapak 165 | Tanjung Palas Tengah | Bulungan
38 | Teras Baru 195 | Tanjung Palas Tengah | Bulungan
39 | Teras Nawang 180 | Tanjung Palas Tengah | Bulungan
40 | Ulu Teras 25 | Tanjung Palas Bulungan
41 ii;aar:fjinawi 50 | Tanjung Palas Bulungan
42 | Tanjung Buka 500 | Tanjung Palas Bulungan
43 | Tanjung Palas 500 | Tanjung Palas Bulungan
44 | Salim Batu 1.040 | Tanjung Palas Bulungan
45 | Sesayap 600 | Tanjung Palas Bulungan
46 | Selimau 300 | Tanjung Palas Bulungan
47 | Tanjung Keranjang 800 | Tanjung Palas Bulungan
48 | Tanjung Barat 20 | Tanjung Palas Bulungan
49 | Tanjung Timur 25 | Tanjung Palas Bulungan
50 | Selangketo 600 | Tanjung Palas Bulungan
51 | Sajau 1.000 | Tanjung Palas Timur Bulungan

Jumlah 10.910
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4.4 Kelembagaan Pengelola Sumber Daya Air

Kelembagaan yang terkait sumber daya air di WS Kayan sudah terbentuk dan
dikelola oleh pihak-pihak terkait dengan sumber daya air baik dari instansi
pemerintahan maupun swasta, organisasi kemasyarakatan (LSM). Adapun beberapa
institusi yang terkait dengan Pengelolaan Sumber Daya Air di WS Kayan diantaranya

adalah sebagai berikut ini.

1. Dinas Pekerjaan Umum, Penataan Ruang, Perumahan dan Kawasan Permukiman
(Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara)
Visi dari Dinas PUPR-PERKIM Provinsi Kalimantan Utara "Terwujudnya
kemanfaatan sumber daya air yang berkelanjutan untuk sebesar-besar
kesejahteraan rakyat”. Tugas pokok dari Dinas PUPRPerkim adalah
melaksanakan Pengelolaan Sumber Daya Air di WS yang meliputi perencanaan,
pelaksanaan konstruksi, operasi dan pemeliharaan dalam rangka konservasi dan
pendayagunaan sumber daya air dan pengendalian daya rusak air pada sungai,
danau, bendung, bendungan dan tampungan air lainnya, irigasi, air tanah, air baku,
rawa, tambak dan pantai.
Adapun fungsi dari Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kalimantan Utara
diantaranya adalah sebagai berikut:
1) Penyusunan pola dan rencana pengelolaan sumber daya air pada wilayah
sungai;
2) Penyusunan rencana dan program, studi kelayakan dan perencanaan
teknis/desain/pengembangan sumber daya air;
3) Persiapan, penyusunan rencana dan dokumen pengadaan barang dan jasa,;
4) Penyiapan rekomendasi teknis dalam pemberian ijin atas penggunaan dan
pengusahaan sumber daya air;
5) Operasi dan pemeliharaan sumber daya air;
6) Pengelolaan sistem hidrologi;
7) Penyelenggaraan data dan informasi sumber daya air;
8) Fasilitasi kegiatan koordinasi pengelolaan sumber daya air;
9) Pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaan sumber daya air;
10)Pelaksanaan ketatausahaan Dinas PUPR dan Perkim.
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441 Tim Koordinasi Pengelolaan Sumber Daya Air WS Kayan

Pembentukan TKPSDA WS Kayan pada Tahun 2020 berdasarkan Keputusan
Gubernur Kalimantan Utara Nomor 188.44/k.670/2019 tanggal 30 September 2019
tentang Pembentukan Tim Koordinasi Pengelolaan Sumber Daya Air WS Kayan.
Adapun tugas dari TKPSDA WS Kayan diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Pembahasan Rancangan Pola dan Rancangan Rencana Pengelolaan Sumber
Daya Air WS Kayan;

2) Pembahasan Rancangan Program dan Kegiatan Pengelolaan Sumber Daya Air
pada WS Kayan;

3) Pembahasan Usulan Rencana Alokasi Air pada WS Kayan;

4) Pembahasan Rancangan Sistem Informasi Hidrologi, Hidrometeorologi, dan
Hidrogeologi pada WS Kayan;

5) Pembahasan Rancangan Pendayagunaan Sumber Daya Manusia, Keuangan dan
Kelembagaan WS Kayan; dan

6) Pemberian Pertimbangan Kepada Gubernur tentang Pelaksanaan Pengelolaan
Sumber Daya Air di WS Kayan.

Keanggotan lembaga ini berjumlah 24 orang, meliputi 50% (lima puluh persen)
unsur pemerintah atau 12 (dua belas) anggota, yaitu; 6 (enam) dari Provinsi
Kalimantan Utara, 3 (tiga) dari Kabupaten Bulungan, 3 (tiga) dari Kabupaten Malinau.
Sedangkan sisanya berasal dari unsur Non-Pemerintah yang terdiri dari 12 (dua belas)
anggota, seperti ditunjukkan pada Tabel 4.10 berikut.

Tabel 4.10 Keanggotan TKPSDA WS Kayan

No Unsur Pemerintah Unsur Non Pemerintah

1  Kepala BAPPEDA Provinsi Perwakilan Organisasi Pemuda Tidung
Kalimantan Utara (Orpati) Kabupaten Malinau dan Kabupaten
Bulungan

2 Kepala Dinas PU, Penataan Perwakilan Asosiasi Petani Kelapa Sawit
Ruang, Perumahan dan Indonesia (Apkasindo) Provinsi Kalimantan
Kawasan Permukiman Utara |
Provinsi Kalimantan Utara

3 | Kepala Dinas Lingkungan ' Perwakilan Gabungan Kelompok Tani Sp1 |
Hidup Provinsi Kalimantan (Gapoktan Sp1) Kabupaten Bulungan
Utara
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Lanjuitan Tabel 4.10

No

Unsur Pemerintah

Unsur Non Pemerintah

4

10

13

12

Kepala Dinas Pertanian dan
Tketahan Pangan Provinsi
Kalimantan Utara

Dinas Kehutanan
Kalimantan Utara

Kepala Dinas Energi dan
Sumber Daya Mineral Provinsi

_ Kalimantan Utara

Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah dan
Penelitian Pengembangan

- Kabupaten Bulungan .
Dinas Pekerjaan Umum dan

Penataan Ruang Kabupaten

| Bulungan

Kepala

Kepala Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah dan
Penelitian Pengembangan
Kabupaten Malinau

Dinas Pekerjaan Umum dan
Penataan Ruang Kabupaten

Malinau

Kepala Dinas
Hidup Kabupaten Malinau

Sumber : TKPSDA WS Kayan, 2023.

Provinsi

Dinas -I__-i_ngkungan-
- Hidup Kabupaten Bulungan

' Perwakilan

Lingkungan |

Perwakilan Perkumpulan Petani Pemakai
Air (P3A) Provinsi Kalimantan Utara

Perwakilan Perhimpunan Penyuluh
Pertanian (Perhiptani) Provinsi Kalimantan

Utara

Perwakilan Perusahaan Air Minum Daerah
(PDAM) Kabupaten Bulungan

Perwakilan Komuditas Peduli Sungai Subur
Makmur Kabupaten Bulungan

Perwakilan Yayasan Pionir

Bulungan

Kabupaten

Perwakilan PT. Kayén Hydrb Energi Provinsi |
Kalimantan Utara

Perwakilan Asosiasi Pengusaha Hutan'
Indonesia (APHI) Kabupaten Bulungan

lkatan Penyuluh Agrofertry
Malinau (Ipama) Kabupaten Malinau

Perwakilan Forum Intelektual Provinsi.

Kalimantan Utara

4.4.2 Instansi Terkait Sumber Daya Air

Instansi yang terkait dalam rangka mendukung Pengelolaan Sumber Daya Air WS

Kayan diantaranya adalah ditunjukkan Tabel 4.11.
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Tabel 4.11 Instansi, Tugas dan Tanggung Jawab Terkait Pengelolaan SDA

WS Kayan

No.

Instansi

Tugas dan Tanggung Jawab

Dinas Pekerjaan Umum,
Penataan Ruang, Perumahan
dan Kawasan Permukiman

Provinsi Kalimantan Utara

Bertanggung jawab dalam perencanaan,
pengelolaan air permukaan. Dapat
membantu dalam pengembangan air bawah
tanah. Bertanggung jawab dalam semua
pekerjaan sungai dan pengendalian banjir

dan untuk pekerjaan drainase di daerah.

2 |Dinas Sumber Daya Air /Dinas| Bertanggung jawab dalam perencanaan,
Cipta Karya/ Dinas Pekerjaan| pengawasan dan evaluasi terkait sumber
Umum dan Tata Ruang|daya air
Kabupaten/Kota

3 |Direktorat Jenderal Rehabil_it_éQi I_B_ért;njggd;é jéwa ;ntu_k konse_r_vasi tanaﬁ
Lahan dan Perhutanan Sosial| dan rehabilitasi lahan dalam kawasan hutan
(RLPS)

4 |Dinas Kehutanan Provinsi/| Bertanggung jawab dalam perencanaan,
Kabupaten/Kota pengawasan dan evaluasi dari pengelolaan

daerah tangkapan air.

5 |Dinas Pertanian Tanaman| Memberikan panduan teknis terhadap petani
Pangan Provinsi/Kabupaten/| pengguna air tentang pola atau sistem
Kota pertanaman yang hemat dan efektif dalam

penggunaan air.

6 |Dinas Perkebunan Provinsi/| Memberikan rekomendasi dalam
Kabupaten/Kota pengaturan macam komoditas perkebunan

maupun areal yang akan dikembangkannya
dengan memperhatikan kebutuhan tanaman
tersebut akan air.

7 | Balai Pengelolaan DAS Bertanggung jawag untuk konservasi tanah

Mahakam-Berau

dan rehabilitasi lahan dalam kawasan hutan

pada daerah aliran sungai.
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No. Instansi Tugas dan Tanggung Jawab

8 | Dinas Perikanan dan Bertanggung jawab dalam pengaturan,
Kelautan Provinsi/| pengendalian dan perkiraan pengembangan
Kabupaten/Kota perikanan.

9 | Dinas Perindustrian dan Memberikan panduan teknis pada industri
Perdagangan Provinsi/ dalam semua bidang produksi, pemasaran
Kabupaten/Kota dan pengendalian lingkungan.

10 |Dinas Energi dan Memberikan arahan teknis untuk pemerintah
Sumber Daya Mineral| provinsi
Provinsi/Kabupaten/Kota Memberikan persetujuan dalam eksploitasi

air tanah.

Mengawasi kegiatan PT. PLN dan
berkoordinasi dengan Dirjen Sumber Daya
Air dalam  mengendalikan  perijinan

penggunaan air

12 |Dinas  Lingkungan Hidup| Mengelola dampak lingkungan termasuk
Provinsi/Kabupaten/ Kota mencegah dan mengendalikan polusi dan
kerusakan lingkungan, membantu

rehabilitasi kualitas lingkungan

13 | Badan Perencanaan Bertanggung jawab untuk perencanaan
Pembangunan Provinsi/| detail tata guna lahan dan kawasan pada
Kabupaten/Kota tingkat provinsi/ kabupaten/kota

14 |Perusahaan Daerah Air Bertanggung jawab untuk menyediakan air
Minum (PDAM) untuk rumah tangga, perkotaan dan industri

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.

4.5 Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Terkait Sumber Daya Air

4.5.1 Kondisi Sosial

Kualitas sosial (masyarakat) di suatu wilayah dapat juga dilihat dari nilai Indeks
Pembangunan Manusia (IPM) nya. Tabel 4.12 berikut menunjukkan nilai IPM di WS
Kayan. Nilai IPM nasional pada tahun 2019 yaitu 71,92. Sedangkan nilai IPM Provinsi
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Kalimantan Utara pada tahun 2019 yang masuk WS adalah 71,15. Untuk IPM
Kabupaten Bulungan mencapai 71,7 dan IPM Kabupaten Malinau mencapai 71,4.

Tabel 4.12 Kebijakan Operasional Pola Pengelolaan Sumber Daya Air WS Kayan
(Skenario IPM WS Kayan)

Indeks Pembangunan Manusia (IPM)
Wilayah
2015 2016 2017 2018 2019
Indonesia 69,55 70,18 70,81 71,39 71,92
Prov. Kalimantan Utara 68,76 69,20 69,84 70,56 71,15
Kab. Bulungan 69,37 69,88 70,74 71,23 71,7
Kab. Malinau 70,15 70,71 70,8 71,4 71,4

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.

Indikator komponen pembentuk IPM Prov. Kalimantan Utara dapat dilihat pada
Tabel 4.12 berikut. Angka Harapan Hidup (AHH) Provinsi Kalimantan Utara tahun
2019 mencapai 72,54% tahun, Harapan Lama Sekolah (HLS) 12,84% tahun. Rata-
rata Lama Sekolah (RLS) 8,94 tahun, dan pengeluaran perkapita disesuaikan Rp.
9.343. Angka tersebut mengalami peningkatan dibandingkan Tahun-Tahun
sebelumnya.

Tabel 4.13 Indikator Komponen Pembentuk IPM

Prov. Kaltara
No. Uraian Satuan
2018 2019
1. | Angka Harapan Hidup Tahun 72,50 72,54
2. | Harapan Lama Sekolah Tahun 12,82 12,84
3. | Rata-rata lama sekolah Tahun 8,87 8,94
Ribu
4. | Pengeluaran perKapita _ 8.943 9.343
Ripuah

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.
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4.5.2 Kondisi Ekonomi

Dinamika ekonomi Indonesia tahun 2019 mulai menunjukan perbaikan di
tengah kondisi perekonomian global yang masih belum kuat dan penuh
ketidakpastian. Perbaikan ekonomi nasional ini pun diikuti juga oleh peningkatan
ekonomi di beberapa provinsi di Indonesia, salah satunya Provinsi Kalimantan Utara.
Ekonomi Provinsi Kalimantan Utara yang pada tahun 2015 tumbuh sebesar 3,40
persen meningkat di tahun 2019 mencapai 6,91 persen.

PDRB Provinsi Kalimantan Utara pada tahun 2019 atas dasar Harga Konstan
berjumlah Rp 61.834,58 milyar. Dari jumlah tersebut, sektor pertambangan dan
penggalian memberikan kontribusi terbesar yaitu Rp 16.900,27 milyar dan yang kedua
adalah sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan sebesar Rp. 10.560,48 milyar.
Pertumbuhan ekonomi tertinggi dicapai oleh kategori konstruksi sebesar 12,02 persen,
sedangkan pertumbuhan terendah tercatat kategori jasa perusahaan sebesar 2,32
persen.

Sementara untuk laju pertumbuhan ekonomi di beberapa kabupaten di Provinsi
Kalimantan Utara yang termasuk dalam lingkup WS Kayan berbeda-beda. Untuk
Kabupaten Bulungan pada tahun 2019 memiliki pertumbuhan ekonomi atas dasar
Harga Konstan sebesar 4,67 persen dan Kabupaten Malinau sebesar 6,34 persen.
Untuk lebih jelasnya, perkembangan PDRB atas dasar harga konstan dan berlaku,
serta laju pertumbuhan ekonomi kabupaten di WS Kayan di provinsi Kalimantan Utara

tersaji pada tabel-tabel berikut.
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Tabel 4.14 PDRB Provinsi dan Kabupaten Tahun 2015-2019

Perkembangan PDRB

Atas Dasar ; Kpart{:):::nastien 2015 2016 2017 2018 2019
(Miliar (Miliar (Miliar (Miliar (Miliar
Rp.) Rp.) Rp.) Rp.) Rp.)
Prov. Kaltara 61.722,39 | 66.041,81 | 76.927,57 | 86.048,89 | 97.458 41
gg;giu Kab. Bulungan | 12.975,58 | 13.634,74 | 15.26525 | 16.758,30 | 18.264,59
Kab. Malinau 6.91859 | 7.28864 | 8.497,62 9.360,72 | 10.646,08
Prov. Kaltara 49.315,75 | 51.064,74 | 54.537,31 | 57.837,31 | 61.834,58
:2;95‘:“ Kab. Bulungan | 9.716,36| 9.996,96| 10.570,93 | 11.101,28 | 11.620,11
Kab. Malinau 6.449,01 6.57752| 697153 | 7.371,96| 7.839,17
Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023
Tabel 4.15 Laju Pertumbuhan Ekonomi Tahun 2015-2019
Laju Pertumbuhan Ekonomi (%
Atas Dasar | Provinsi/ Kabupaten : (%) LPE 5 i
2015 | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 (%)
 Prov. Kaltara 3,40 3,55 6,80 6,05 6,91 5,34
Harga |
Konstan | Kab. Bulungan 2,27 2,89 571 517 4,67 4,14
Kab. Malinau 3,73 1,99 5,99 574 6,34 4,76

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023
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BAB V
ANALISIS DATA DAN KAJIAN
PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR

5.1 Daerah Resapan Air, Daerah Tangkapan Air, dan Zona Pemanfaatan Air

Kawasan yang berfungsi sebagai daerah resapan air (DRA) dan daerah tangkapan
air (DTA) menjadi salah satu acuan dalam penyusunan dan pelaksanaan rencana tata
ruang wilayah. Untuk mengetahui lokasi dan batas-batas daerah resapan air dan daerah
tangkapan air pada wilayah sungai, maka diperlukan analisis spasial (analisis keruangan)
terhadap daerah resapan air dan daerah tangkapan air yang masing-masing dilakukan

tinjauan terhadap beberapa variabel spasial (layer peta), kriteria analisis, klasifikasi

spasial dan bobot seperti diuraikan Tabel 5.1.
Tabel 5.1. Variabel dan Kriteria Penentuan DTA, DRA dan ZPA

Sawah tambak

Zona
Variabel _ _ Daerah Daerah
_ Klasifikasi Pemanfaat
No. Spasial ) Tangkapan | Resapan
Spasial an
/Layer Peta Air (DTA) | Air (DRA) _
Air (ZPA)
1. |Curah hujan > 3000 mm/thn
2000 - 3000
mm/thn
1000 - 3000
mm/thn v v )
500 - 1000
mm/thn
< 500 mm/thn
2 |Kemiringan <8%
Lereng 8-15%
15-25% - y -
25-40%
> 40%
3 |Penggunaan Hutan
lahan atau tata| Semak belukar Penggunaa
guna lahan Lading kebun \ n Lahan \
campuran Eksisting
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Zona

Variabel Daerah Daerah
_ Klasifikasi Pemanfaat
No. Spasial Tangkapan | Resapan
Spasial . ) an
/Layer Peta Air (DTA) | Air (DRA)
Air (ZPA)
rawa
Pemukiman
4  |Tekstur tanah Pasir
Pasir
berlempung
Lempung ) J )
berpasir
Lempung
berpasir halus
Lempung
5 |Morfologi Hutan
Semak belukar
Lembah J i i
Datar
Lereng
Punggung
6 |Kesesuaian
lahan dan . i ) \
kemampuan
lahan
7 |Daerah ) ) ) i
Resapan Air
Daerah
. Tangkapan Air ) ) : \
Berupa air
permukaan dan
air tanah
. ditunjukan dari
9 getersed@an keberadaan - - V
umber Air :
sungai atau
tampungan alam
dan buatan
serta CAT

Sumber: Peraturan Menteri PUPR Nomor 10/PRT/M/2015 dan Permen ESDM No.

31 Tahun 2018 Tentang Pedoman Konservasi Air Tanah.
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Berdasarkan uraian diatas akan dilakukan analisis dengan membuat pembobotan
dari masing masing variabel spasial dan layer peta terhadap klasifikasi spasial untuk
setiap zona yaitu Daerah Resapan Air, Daerah Tangkapan Air, dan Zona Pemanfaatan
Air seperti sebagai berikut:

5.1.1. Daerah Resapan Air (DRA)

Lokasi dan batas-batas daerah resapan air dilakukan melalui tinjauan terhadap
variabel spasial, kriteria analisis, klasifikasi spasial. Hasil overfay dari ke empat variabel
tersebut (curah hujan, kelerengan, penggunaan lahan, dan tekstur tanah) merupakan
unit-unit daerah resapan air yang beragam dan memiliki skor beragam selanjutnya
diurutkan berdasarkan urutan tertinggi dan dilakukan generalisasi menjadi lima (5) kelas
yaitu rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. (Tabel 5.2 s/d Tabel 5.3; Gambar 5.1 dan
Gambar 5.2. Luasan DRA aktual dan potensial ditunjukkan Tabel 5.4 — Tabel 5.5. Adapun
pembobotan dari masing masing kelas adalah sebagai berikut:

Tabel 5.2. Pembobotan Klasifikasi Spasial Daerah Resapan Air WS Kayan
No. |[ Parameter il Bobot
Klasifikasi Skor
1 | Curah Hujan > 3000 5
(mm/tahun) 2000 - 30000
1000 - 2000
500 - 1000

< 500
2 | Kemiringan Lereng (%) <8
8-15
15-25
25-40

>40
3 | Penggunaan/Tataguna Hutan
Lahan Semak Belukar

Ladang-Kebun
Campuran

Sawah-Tambak-Rawa
Permukiman

40

10

35

=N W A2 NWRO=2NW|A
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No. Parameter Indikator Bobot
4 | Tekstur Tanah Aluvial
Kompleks Padsolik
Merah Kuning Latosol &
Litosol 15
Litosol Mediteran
Latosol L v/1 dan
Organosol Glei Humus
Total Skor Tertimbang 100

Sumber: Peraturan Menteri PUPR Nomor 10/PRT/M/2015 dan Permen ESDM No.

31 Tahun 2018 Tentang Pedoman Konservasi Air Tanah.

Tabel 5.3. Jumlah Skor Tertimbang

Jumlah Skor Tertimbang
Sangat tinggi > 420- 500
Tinggi > 340 - 420
Sedang > 260 - 340
Rendah > 180 - 260
Sangat rendah 100 - 180

Sumber: Peraturan Menteri PUPR Nomor 10/PRT/M/2015 dan Permen ESDM
No. 31 Tahun 2018 Tentang Pedoman Konservasi Air Tanah.

Berdasarkan hasil analisis, maka klasifikasi Daerah Resapan Air WS Kayan dibagi
menjadi 4 (empat) kelas yaitu rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggi. DRA didomimasi
oleh kelas tinggi yaitu seluas 2.739.035,77 km? (88,22%). Tabel 5.4 menunjukkan luasan

DRA WS Kayan.
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Tabel 5.4. Klasifikasi DRA Aktual WS Kayan

Persentase
No. Klasifikasi DRA Luas (Ha) Terhadap Luas WS
(%)
1. | Rendah 1.698,98 0,05
2. | Sedang 13.154,31 0,42
3. | Tinggi 2.739.035,77 88,22
4. | Sangat Tinggi 350.846,93 11,30
Jumlah 3.104.736,00 100,00
Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.
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Gambar 5.1. Peta Daerah Resapan Air WS Kayan
Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.

5.1.2 Daerah Tangkapan Air (DTA)

Untuk mengetahui lokasi dan batas-batas daerah tangkapan air dilakukan tinjauan
terhadap variabel spasial, kriteria, klasifikasi tersebut (curah hujan, penggunaan lahan,
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dan morfologi) merupakan unit-unit daerah tangkapan air yang beragam dan memiliki
skor beragam selanjutnya diurutkan juga berdasarkan urutan tertinggi dan dilakukan
generalisasi menjadi 4 (empat) kelas yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, dan rendah.
Kelas DTA sangat rendah tidak terindentifikasi pada WS Kayan ini. Tabel 5.6 — Tabel 5.7
dan Gambar 5.3 menunjukkan pembobotan dan nilai DTA di WS Kayan.

Tabel 5.5. Pembobotan Klasifikasi Spasial Daerah Tangkapan Air WS Kayan

Indikator
No Parameter Sk Bens
Klasifikasi o1 t

> 3000
2000 - 30000
1 | Curah Hujan (mm/tahun) 1000 - 2000
500 - 1000

<500

Hutan

40

Al 2N B

Semak Belukar

Penggunaan/Tata Guna Ladang-Kebun
Lahan Campuran

w

35

Sawah-Tambak-Rawa

Permukiman

Cekungan
Lembah
Datar

Bentuk Morfologi dan

Topografi o

Lereng

=T N W O =N

Punggung
Jumlah 100

Sumber: Peraturan Menteri PUPR Nomor 10/PRT/M/2015 dan Permen LHK No 10
Tahun 2022.
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Tabel 5.6. Jumlah Skor Tertimbang Daerah Tangkapan Air (DTA)

Jumlah Skor Tertimbang
Sangat tinggi > 420- 500
Tinggi > 340 - 420
Sedang > 260 - 340
Rendah > 180 - 260
Sangat rendah 100 -180
Sumber: Peraturan Menteri PUPR Nomor 10/PRT/M/2015 dan Permen LHK No 10
Tahun 2022.

Luasan DTA WS Kayan didominasi oleh kelas sangat tinggi yaitu seluas
2.049.369,32 Ha (66,01%). Klasifikasi DTA di WS Kayan ditunjukkan Tabel 5.7 berikut.

Tabel 5.7. Klasifikasi Daerah Tangkapan Air WS Kayan

No Presentase
Klasifikasi DTA Luas (Ha) Terhadap Luas WS
(%)

1. | Rendah 57,83 0,00
2. | Sedang 1.045.875,24 33,69
3. | Tinggi 9.433,61 0,30
4. | Sangat Tinggi 2.049.369,32 66,01
Jumlah 3.104.736,00 100,00

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023
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Gambar 5.2 Peta Daerah Tangkapan Air di WS Kayan
Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.

5.1.3 Zona Pemanfaatan Air (ZPA)

Zona Pemanfaatan Sumber Air (ZPA) merupakan ruang pada sumber air
(bendungan, danau, rawa, atau sungai) yang dialokasikan, baik sebagai fungsi lindung
maupun fungsi budidaya. ZPSA ini melihat dari beberapa kriteria yang telah ditentukan
sesuai Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat Nomor
10/PRT/M/2015 diantaranya adalah penggunaan lahan atau tata guna lahan, kesesuaian
lahan dan kemampuan lahan, daerah resapan air dan daerah tangkapan air serta
ketersediaan sumber air. Zona pemanfaatan air ini ditujukan untuk mendayagunakan
fungsi atau potensi yang terdapat pada sumber air secara berkelanjutan. Kelas ZPSA
digeneralisasi menjadi 5 (lima) kelas yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan
bukan ZPSA dapat dilihat pada Tabel 5.8 - Tabel 5.9; Gambar 5.3.
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Tabel 5.8. Pembobotan Klasifikasi Spasial Zona Pemanfaatan Sumber Air WS Kayan

Indikator

No. | P t Bobot Total ——— Bobot Parsial Skor
| PRGREEEE f BERE Mutlak Relatif Klasifikasi © |
1 | Pola Ruang 30 Kawasan
Lindung
Kawasan 5
Budid
udidaya 30
Kawasan 3
Penyangga
2 | Penggunaan 45 Pemukiman Pemukiman padat di Perkotaan 5
Lahan /industri Pemukiman tidak padat di
perkotaan 4
Pemukiman padat di pedesaan 15 3
Pemukiman tidak padat di
pedesaan 2
Pemukiman setempat-setemat 1
Sawah-Tambak- | Irigasi Teknis 5
Rawa Irigasi Sederhana 20 4
Tadah Hujan/tradisional 3
Penggunaan Ladang 5
Lahan Lain Semak belukar 3
Hutan rakyat/sekunder  (non 10
lindung) 1
Mutlak Relatif Klasifikasi
3 | Kelas 5 Kelas -1 5 5
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Indikator )
No. | Parameter | Bobot Total . : : Bobot Parsial Skor
Mutlak Relatif Klasifikasi
Kemampuan Kemampuan -1V 4
Lahan Lahan V- VI 3
berdasarkan
Kemiringan vil 2
lereng dan Solum
Tanah VI 1
4 | Daerah 5 Tingkat Resapan | Sangat Rendah 5
Resapan Air Rendah 4
Sedang 5 3
Tinggi 2
Sangat Tinggi 1
5 | Ketersediaan 15 Ketersediaan air | Pemenuhan Kebutuhan Air dari
Sumber Air dan Infrastruktur Air Permukaan 5
infrastrukturnya Pemenuhan Kebutuhan Air dari
Air Permukaan-Bebas 4
Pemenuhan Kebutuhan Air dari 15
Infrastruktur Air Tanah 3
Pemenuhan Kebutuhan Air dari
Air Hujan 2
Tidak ada sumber air
permukaan/tanah 1
Jumlah skor
tertimbang 100 100
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Tabel 5.9. Jumlah Skor Tertimbang Zona Pemanfaatan Sumber Air (ZPSA) WS

Kayan
Klasifikasi ZPA Skor
Sangat tinggi 500- 411
Tinggi 410 - 321
Sedang 320 -231
Rendah 230 - 140
Bukan ZPA Jika Termasuk Kawasan Lindung

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.

Dengan memahami hasil analisis sebelumnya dapat ditentukan zona tangkapan
air dan zona resapan air, maka dapat ditentukan zona perlindungan serta zona
pemanfaatan air sebagai berikut;

1) Zona perlindungan untuk Tangkapan air adalah di Kabupaten Malinau Provinsi
Kalimantan Utara yang merupakan hulu dari DAS Kayan;

2) Sedangkan Zona perlindungan untuk Resapan Air adalah di Kabupaten Bulungan dan
Kabupaten Malinau yang merupakan hulu dari DAS Kayan dan sekaligus merupakan
satu posisi dengan zona perlindungan tangkapan air di DAS Kayan; dan

3) Sedangkan zona pemanfaatan air dapat dipilih daerah dengan topografi datar yang
berpotensi untuk pengembangan Irigasi, pengembangan kota, industri, tegalan,
perkebunan dan lainnya.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, diketahui bahwa zona pemanfaatan air
paling besar di WS Kayan adalah rendah (52,01%). Pada Tabel 5.10 dibawah ini

menunjukan masing-masing luas dan persentasenya pada setiap klasifikasi.

100



Tabel 5.10. Klasifikasi Zona Pemanfaatan Air WS Kayan

No Persentase

Klasifikasi ZPA Luas (Ha) Terhadap Luas WS
(%)

1. | Rendah 1.614.736,74 52,01
2. | Sedang 123.724,68 3,99
3. | Tinggi 1.008,32 0,03
4. | Bukan ZPA 1.365.266,26 43,97
z Total 3.104.736,00 100,00

Sumber: DPUPR-PERKIM Kaltara, 2023.

MALAYSIA

Gambar 5.3 Peta Zona Pemanfaatan Air Air WS Kayan

Sumber; Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.
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5.2 Konservasi Sumber Daya Air

Konservasi sumber daya air mencakup: (1) Perlindungan dan pelestarian sumber
daya air, (2) pengawetan air, (3) pengelolaan kualitas air dan (4) pengendalian
pencemaran air.

5.2.1 Upaya Non Fisik

Beberapa kegiatan non fisik yang ada pada rencana Pengelolaan Sumber Daya

Air WS Kayan diantaranya adalah sebagai berikut:

1) Inventarisasi daerah tangkapan air, daerah resapan air dan daerah pemanfaatan air
dan penetapannya dengan peraturan daerah atau dimasukkan ke Rencana Tata
Ruang Wilayah Provinsi Kalimantan Utara, Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupatan
Bulungan dan Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Malinau;

2) Sosialisasi hasil Inventarisasi daerah tangkapan air, daerah resapan air dan daerah
pemanfaatan air dan penegakan hukum sesuai peraturan daerah yang telah
ditetapkan;

3) Inventarisasi sumber air berupa sungai, danau, rawa, waduk, embung, bendungan,
bendung dan mata air, dan selanjutnya ditetapkan sebagai aset sumber daya air
daerah melalui peraturan daerah Provinsi Kalimantan Utara;

4) Sosialisasi hasil inventarisasi aset sumber daerah di WS Kayan dan penetapannya
berdasarkan dengan peraturan daerah, dan penegakan hukumnya;

5) Sosialisasi peraturan daerah terkait pengelolaan air tanah dan karakteristik akuifernya
serta kewajiban konservasi bagi pemegang ijin air tanah;

6) Sosialisasi dan penyusunan peraturan daerah tentang pemanenan air hujan bagi
gedung-gedung pemerintah dan sekolah, serta masyarakat melalui pembuatan
biopori, rorak, embung, pemanenan sistem atap, sumur resapan, dan sebagainya;

7) Pembentukan dan pengembangan kapasitas kelompok masyarakat konservasi
sumber daya air, kelompok tani hutan, kelompok peduli sungai, dan sebagainya.

8) Penyusunan peraturan daerah tentang jasa ekosistem lingkungan sumber daya air;

9) Inventarisasi kondisi kualitas air seluruh sumber air dan penetapan status mutu

kualitas air sesuai peruntukannya dan penyusunan rencana mutu air, serta
penyusunan dan penetapan peraturan daerah tentang pengelolaan kualitas air dan
pengendalian pencemaran air;

10) Perencanaan pengelolaan daerah aliran sungai; cekungan air tanah, rencana

pengelolaan sumber air dan sebagainya;
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11) Sosialisasi Dampak Kerusakan hutan akibat penebangan liar dan alih fungsi;

12) Penegakan hukum berupa pemberian sanksi hukum bagi perorangan atau badan
usaha yang melakukan pelanggaran dan perusakan hutan;

13) Studi AMDAL Peningkatan D.| di Kab. Malinau dan Bulungan;

14) Perencanaan Komprehensif Sungai Kayan di Kabupaten Malinau dan Bulungan;

15) Studi Kelayakan & Detail Desain Pembangunan Bendungan Kayan |, Kayan Il, Kayan
I, Kayan IV dan Kayan V.

16) Studi Patahan dan Sertifikasi Bendungan Kayan |, Il, lIl, IV dan V.

17) Kampanye Gerakan Hemat Air dan aplikasi metode SRI dengan penggunaan air
secara lebih efisien dalam budidaya tanaman padi;

18) Menetapkan baku mutu kualitas air/ limbah cair yang diperkenankan dibuang
kedalam sungai;

19) Sosialisasi dan pengawasan pelaksanaan Perda serta menetapkan baku mutu
limbah cair yang diperkenankan dibuang kedalam sungai; dan

20) Pembinaan dan pemahaman masyarakat untuk tidak membuang limbah rumah
tangga langsung ke sungai dan tidak menggunakan bahan beracun untuk
menangkap ikan.

5.2.2 Upaya Fisik

Beberapa kegiatan fisik yang ada pada rencana Pengelolaan Sumber Daya Air

WS Kayan diantaranya adalah sebagai berikut :

1) Rehabilitasi hutan dan lahan tersebar di Kabupaten Malinau dan Kabupaten
Bulungan;

2) Ruang Terbuka Hijau Perkotaan (RTHP) di seluruh Kabupaten/Kota;

3) Pembangunan 12 unit bangunan Check Dam untuk memperbesar infiltrasi air ke
dalam wilayah daerah tangkapan air;

4) Rehabilitasi daerah tangkapan air dan sempadan mata air yang Kkritis,

5) Memasang patok-patok sempadan di badan-badan/sumber air;

6) Pembangunan IPAL dan TPA untuk pengaturan sanitasi di Ibukota Kabupaten
Bulungan yaitu Tanjung Selor dan Ibukota Kabupaten Malinau yaitu Malinau;

7) Pembangunan TPS; dan

8) Pengumpulan data hidrometri dan kualitas air secara berkala.
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Setiap upaya fisik yang dilakukan disertai juga dengan Operasi dan Pemeliharaan

(OP). Upaya fisik dan non fisik aspek konservasi sumber daya air WS Kayan lebih rinci

dapat dilihat pada Bab VI Matriks Dasar Program dan Penyusunan Kegiatan Pengelolaan
Sumber Daya Air WS Kayan.

Tabel 5.11 berikut merupakan ringkasan hasil analisis dari permasalahan dan

upaya dari aspek konservasi sumber daya air pada Rencana Pengelolaan Sumber Daya

Air WS Kayan.

Tabel 5.11. Permasalahan, Upaya, dan Outcome Aspek Konservasi SDA WS Kayan

Permasalahan

. Lahan kritis :
Agak kritis 740.872, 11 Ha
(54,43%), kritis
288.107,48 Ha (21,17%).
Erosi

Erosi sedang sebesar
28,82%,

Sedimentasi

Minim Sarana Sanitasi
dan Drainase

Pencemaran Air

Upaya

2020-2025 2026-2030 | 2031-2035 2036-2040

| KEGIATAN VEGETATIF
(Rehabilitasi hutan dan lahan) di Kabupaten Malinau dan

Kabupaten Bulungan.

Upaya penanganan terdapat pada uraian upaya nonfisik

Check dam

4 Unit diDAS 4 Unit di | 4 Unit di
Kayan: DAS Kayan.  DAS
Kecamatan Kecamatan Kayan:
Peso dan Bahau Hulu Kecamatan
Kecamatan dan Kayan Pujungan
Kayan Hulu Hilir dan

Kayan

Selatan

Pembangunan TPS (tiap kecamatan)

Seluruh DAS/Ibukota Kecamatan
Pembangunan IPAL dan TPA

Kabupaten Kabupaten
Malinau, Malinau,
Kabupaten Kabupaten
Bulungan Bulungan
(Tanjung (Peso)
Selor)

Pengecékén Kualitas Air secara berkala (DAS Prioritas)

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.

Outcome

e Kawasan Hutan

lindung (Hutan
Primer) terjaga

e Lahan tidak kritis

meningkat sampai
dengan 70% dan
agak kritis serta
potensial kritis
berkurang

Berkurangnya
sedimentasi,
terutama di DAS
Kayan

Terjaganya
kondisi drainase

| Terjaganya kondisi

kualitas air
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5.2.3 Desain Dasar

Beberapa upaya yang dilakukan pada aspek konservasi, selanjutnya dibuat
desain dasar baik upaya fisik maupun non fisik, Tabel 5.12 berikut merupakan beberapa

desain dasar pada upaya fisik aspek konservasi dan Tabel 5.13 menunjukkan desain

dasar aspek non fisik aspek konservasi di WS Kayan.

Tabel 5.12. Desain Dasar Upaya Fisik Aspek Konservasi

Jenis

Checkdam

Lokasi Kegiatan

DAS Kayan, Kecamatan Peso Kabupaten Bulungan dan
Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Malinau

Tata Letak

Metode Analisis

SNI "Tata Cara Penetapan Banjir Desain dan Kapasitas
Pelimpahan untuk Bendungan"

Pedoman Teknik Penentuan Beban Gempa Pada
Bangunan Pengairan, DPU. Dirjen Pengairan

Tipe Banguhan

Perkiraan ukuran
Bangunan dan sket
Gambar

Ketersediaan Bahan
Bangunan (quarry)

Tersedia di lokasi setempat, Kecamatan Peso
Kabupaten Bulungan dan Kecamatan Kayan Hulu

Kabupaten Malinau
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Tersedia di sekitar area, Kecamatan Peso Kabupaten

Lokasi Buangan
8 Bahan Galian Bulqngan dan Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten
Malinau
9 |Perkiraan Biaya Rp 5.500.000.000,00
10 Rencana Watkid Jangka Pendek

Pelaksanaan
Sumber Data : DPUPR-PERKIM Kaltara, 2023.

: : Pendayagunaan Sumber | Pengendalian
Aspek Konservasi Sumber Daya Air Daya Air Daya Rusak Air
Sub | 11| 12| 13| 14| 15| 16| 1.7| 21| 22| 3 1 2|1 3| 4 5 1 2 3
Aspek| v

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.

Tabel 5.13. Desain Dasar Upaya Non Fisik Aspek Konservasi

: Jenis kegiatan ' Rencana Pemulihan Hutan dan Lahan

Lokasi kegiatan 1. Kabupaten Bulungan;
2. Kabupaten Malinau;

Waktu pelaksanaan ' Jangka panjang (20 Tahun)
| Kegiatan e

Perkiraan biaya Rp. 1.000.000.000,00
Lembagal/lnstansi BPDASHL Berau-Mahakam, Dinas Kehutanan

Provinsi Kaltara, Dinas Kehutanan Kabupaten
' Malinau dan Kabupaten Bulungan

' Jenis kegiatan | Pengendalian Erosi dan Sedimentasi
j Lokasi kegiatan | Kabupaten Malinau dan Kabupaten Bulungan
| Waktu pelaksanaan | Jangka Pendek
| Kegiatan |
Perkiraan biaya Rp. 1.000.000.000,00

Lembaga/lnstansi BPDASHL Berau-Mahakam, Dinas Kehutanan
Provinsi Kaltara, Dinas Kehutanan Kabupaten
Malinau dan Kabupaten Bulungan

Sumber: RURHL BPDAS-HL Mahakam Berau, 2023.
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5.2.4 Pra Kelayakan

Pada Tabel 5.14 samapi dengan Tabel 5.17 berikut menunjukkan hasil analisis
untuk pra kelayakan ekonomi bangunan Check Dam.

Tabel 5.14. Aspek Penilaian Pembangunan Check Dam

Aspek Penilaian Nilai Satuan | Asumsi Progres
Usia Bangunan Checkdam 20 | Tahun -
Biaya Konstruksi Checkdam 5.500 | 10°(Rp) | -
Biaya Pada Tahun ke-1 1.925 | 10%(Rp) 35%
Biaya Pada Tahun ke-2 2.200 | 10(Rp) 40%
Biaya Pada Tahun ke-3 1.375 | 108(Rp) 25%

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.

Tabel 5.15. Aspek Penilaian Areal Terdampak

Aspek Penilaian Nilai Satuan
Areal Rawan/Sangat  Rawan Banjir Ha
Terdampak 701,10
Estimasi Kerugian Lahan Pertanian Akibat Rp/m?
Banjir 1.000.000
Estimasi Kerugian Bangunan dari Infrastruktur Rp/m?
Akibat Banjir 2.000.000 |
Efektifitas Pengaman Sungai/Ceckdam Dalam %
Menanggulangi Banjir 0,57

Sumber; Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.

Tabel 5.16. Faktor Biaya Non Konstruksi

Faktor Biaya Non
Konstruksi Persentase Keterangan dan Asumsi

Pekerjaan FS 0,35% | dari biaya konstruksi

Pekerjaan DD 0,34% | dari biaya konstruksi

Pekerjaan Sertifikasi

Desain 0,31% | dari biaya konstruksi

Eskalasi Harga 10,00% | dari biaya konstruksi

Biaya OP 1,00% | bertambah 0,5% setelah 3 tahun

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.
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Tabel 5.17. Parameter Prakelayakan Ekonomi

Paramater Satuan Nilai

Bl Day Repo Rate, Desember 2018 % _6‘00
Internat Rate of Return (IRR) % 14,92
Present Value of Total Cost (PV-Cost) 10° (Rp) 5.387,67
Present Value of Total Benefit (PV-Benefit) 106 (Rp) 9.693,96
Net Present Worth (NPV-Balance _ 10% (Rp) 4.306,30
Benefit Cost Ratio at Discount Rate (B/C Ratio) 1,80

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.

Setelah dilakukan perhitungan maka hasil yang diperoleh adalah dengan biaya
pembangunan checkdam senilai Rp. 5.500.000.000,- maka diperoleh nilai NPV di
tahun ke 20 menunjukkan nilai Rp. 4.306.300.000,- (diatas Q) yang berarti upaya fisik
konservasi berupa pembangunan check dam dinyatakan masih menguntungkan dan
layak secara ekonomi hingga tahun tersebut. Untuk nilai Benefit Cost Ratio (BCR),
menunjukkan angka 1,80 (diatas angka 1) yang berarti upaya dinyatakan layak secara

ekonomi. Dan untuk nilai IRR, menunjukkan angka 14,92 % (diatas suku bunga umum)

yang berarti upaya dinyatakan layak secara ekonomi dan Tabel 5.18 merupakan hasil

analisis dari prakiraan kelayakan teknis dan ekonomis.

Tabel 5.18. Perkiraan Kelayakan Teknis dan Ekonomi

Prakiraan Kelayakan

=P Upaya Teknis
Uraian
1  Check 'a. Formasi Geologi
Dam b. Daya Dukung Tanah
| c. Topografi
d. Ketersediaan Bahan
Bangunan
e. Ketersediaan Air
| Kesimpulan'

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.

Ekonomi
Hasil Uraian Hasil
Aman NPV >0
Aman IRR  >14,92%
Memungkinkan ' BCR  >1,80
dibangun
Tersedia
| Tersedia
Layak Layak
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5.3 Pendayagunaan Sumber Daya Air

5.3.1 Analisis Ketersediaan Air

Ketersediaan air pada sungai sangat penting dalam menghitung neraca air pada
suatu sungai. Untuk itu perlu menghitung ketersediaan air di WS Kayan. Ketersediaan air
| dihitung berdasarkan debit andalan dihitung dengan menggunakan plotting position
Weibul, dimana probabilitas suatu debit terjadi atau lebih besar terjadinya adalah sebagai
berikut :
P=r/(N+1) '
Dimana : |
P = Probabilitas terjadinya debit yang sama atau lebih besar |

r = Urutan Ranking |
N = Jumlah Data |

Hasil perhitungan ketersediaan air pada WS Kayan dalam debit andalan Q90,
didapatkan bulan dengan debit tertinggi pada bulan Mei dan Desember masing-masing
sebesar 1.538,93 m3/detik dan 1.224,59 m3/detik. Lebih detail mengenai debit andalan
dapat dilihat pada Gambar 5.21 dan Tabel 5.19.

Debit Andalan WS Kayan

Gambar 5.4 Debit Andalan Q80,Q90 dan Q95 WS Kayan
Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.
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Selain menghitung debit andalan pada keseluruhan WS Kayan, diperlukan pula
informasi debit andalan pada masing-masing DAS sehingga dapat diketahui
ketersediaan air pada water district. Namun, WS Kayan mempunyai 1 DAS yang sangat
dominan yaitu DAS Kayan. DAS lainnya merupakan delta sungai yang masing-masing
membentuk cabang dari sungai Kayan hingga ke laut. Berikut merupakan debit andalan
pada masing-masing DAS di WS Kayan.
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Tabel 5.19 Debit Andalan (Q80) per-DAS di WS Kayan

g Juta

No. Nama Ketersediaan Air (m?/dt) rata (m¥Tahun)

DAS DAS (m¥/dt)
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nop Des
1 E:‘;n 1.699,43 | 496,07 | 471,87 | 309,76 | 1.560,58 | 1.652,78 | 1.419,81 | 692,84 | 1.618,02 | 1.172,35 | 974,90 | 1.35533 | 1.118,64 | 35.277,56
DAS

2.| Pesaiang 1,61 047 | 045| 029 1,48 1,57 135 | 066 1,53 1,11 0,92 1,29 1,06 33,45

3 | DAS Buka 065| 019 018 0,12 0,60 0,64 055| 027 0,62 045 | 037 0,52 043 13,56

|

4 g;ﬁju 120 035| 033 022 1,10 1,16 1,00 | 049 1,14 083 | 069 0,95 0,79 24,84 |

5 | DAS Linta 253| 074| 070| 046 2,32 2,46 212 1,03 2,41 175 | 145 2,02 1,67 52,55 |

6 | DAS Tutus 219 | 064 | 061| 040 2,01 213 183 | 0,89 2,08 1,51 1,26 1,75 1,44 45,42 |

7 Engfing 362| 106| 100| 066 3,32 3,52 302| 147 3,44 249 | 207 2,88 2,38 75,08

8 | DAS Pekin 175| 051 | 048] 032 1,60 1,70 146 | 0,71 1,66 1,20 1,00 1,39 1,15 36,25 |

9 | DAS lbus 2,11 062| 059| 038 1,94 2,05 1,76 | 0,86 2,01 1,46 1,21 1,68 1,39 43,85 |

WS Kayan 1.715,08 | 500,64 | 476,22 | 312,62 | 1.574,95 | 1.668,01 | 1.432,89 | 699,22 | 1.632,93 | 1.183,15 | 983,88 | 1.367,81 | 1.12895 | 35.602,55 |

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023
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5.3.2 Analisis dan Proyeksi Kebutuhan Air

Asumsi kebutuhan air yang digunakan di WS Kayan dijelaskan pada tiap paragraf
berikut. Kebutuhan domestik (rumah tangga) yaitu kebutuhan air yang diperlukan oleh
seseorang untuk aktivitas kesehariannya. Kebutuhan air rumah tangga atau domestik
dihitung berdasarkan jumlah penduduk, tingkat pertumbuhan, kebutuhan air perkapita
dan proyeksi waktu air akan digunakan. Dalam menentukan kebutuhan air rumah tangga
untuk WS Kayan perlu terlebih dahulu ditinjau jumlah penduduk yang ada pada saat ini
di tiap-tiap daerah aliran sungai serta proyeksi jumlah penduduk pada masa mendatang.
Hasil dari analisis perkembangan penduduk akan digunakan sebagai dasar dalam
perhitungan perencanaan pengembangan sistem penyediaan air bersih. Masalah yang
perlu dipertimbangkan adalah pengelompokan wilayah DAS berdasarkan wilayah
administrasi.

Asumsi Kebutuhan air untuk neraca air dihitung untuk berbagai keperluan antara
lain untuk RKI (Rumah Tangga, Perkotaan, dan Industri), irigasi, perikanan, peternakan,
dan Industri. Kebutuhan air perkapita dipengaruhi oleh aktivitas fisik dan kebiasaan atau
tingkat kesejahteraan. Oleh karena itu dalam memperkirakan besarnya kebutuhan air
domestik perlu dibedakan antara kebutuhan air untuk penduduk daerah urban
(perkotaan) dan daerah rural (perdesaan).

1) Untuk Rumah Tangga berdasarkan populasi penduduk Tahun 2020 sampai dengan
Tahun 2040
Kebutuhan air untuk tiap orang per hari berdasarkan standar dari Direktorat Jenderal
Cipta Karya adalah sebagai berikut:
1) Kebutuhan untuk penduduk kota besar sebesar 120 liter/kapita/hari;
2) Kebutuhan untuk penduduk kota kecil sebesar 80 liter/kapita/hari; dan
3) Kebutuhan untuk penduduk pedesaan sebesar 60 liter/kapita/hari.
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Tabel 5.20. Kebutuhan Air Rumah Tangga

Jumiah Penduduk Jenis Kota J“Tl?tgr'f:rt;‘;;‘[’;‘aa?i Al
> 2.000.000 Metropolitan >210
1.000.000 - 2.000.000 Metropolitan 150 - 210
500.000 - 1.000.000 Besar 120 - 150
100.000 - 500.000 Besar 100 - 150
20.000 - 100.000 Sedang 90 - 100
3.000 - 20.000 Kecil 60 - 100

Sumber: Kemeterian PUPR, 2007 (Penyelenggaraan Pengembangan Sistem Air
Minum, Departemen Pekerjaan Umum, 2007)

2) Untuk Perkotaan dapat diperoleh dengan prosentase dari jumlah kebutuhan rumah
tangga, berkisar antara 25 - 40% dari kebutuhan air rumah tangga. Uraian di atas
dapat di lihat dalam Tabel 5.21 dan Tabel 5.22.

Tabel 5.21. Kebutuhan Air Non Domestik menurut Jumlah Penduduk

Jumlah Kebutuhan Air Non Domestik

dusmaly renduc (% Kebutuhan Air Rumah Tangga)

>500.000 40
100.000 - 500.000 35
<100.000 25

Sumber: Kemeterian PUPR, 2007 (Penyelenggaraan Pengembangan Sistem Air
Minum, Departemen Pekerjaan Umum, 2007)

Tabel 5.22. Kebutuhan Air Perkotaan menurut Kepadatan Penduduk

Jumlah Kebutuhan Air Perkotaan (%
Kebutuhan Air Rumah Tangga)

Kriteria Kepadatan (jiwa/ha)

>100.000 25 - 35
50 -100 20 - 30
<50 15-30

Sumber: Kemeterian PUPR, 2007 (Penyelenggaraan Pengembangan Sistem Air
Minum, Departemen Pekerjaan Umum, 2007)
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3) Kebutuhan air industri diasumsikan sebesar 30% dari total kebutuhan rumah tangga
dan perkotaan (RKI). Penentuan nilai tersebut didasarkan pada Peraturan Presiden
Nomor 26 Tahun 2008 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah Nasional. Berdasarkan
peraturan tersebut wilayah provinsi hingga tingkat desa dibagi kedalam beberapa
kawasan, yaitu wilayah sebagai Pusat Kegiatan Nasional (PKN) dan Pusat Kegiatan
Wilayah (PKW).

4) Untuk Kebutuhan air Peternakan, Kebutuhan air rata-rata untuk ternak ditentukan
dengan mengacu pada hasil penelitian dari FIDP yang dimuat dalam Technical Report
National Water Resources Policy Tahun 1992. Kebutuhan air peternakan dapat dilihat
pada Tabel 5.23 berikut.

Tabel 5.23. Kebutuhan Air Ternak

Jenis Ternak Ketﬁ:}l;?haar;imr
Sapi / kerbau / Kuda 40
Kambing/domba 5
Unggas 0,60

Sumber: Kemeterian PUPR, 2007 (Penyelenggaraan Pengembangan Sistem Air
Minum, Departemen Pekerjaan Umum, 2007)

5) Untuk Kebutuhan air Perikanan, Estimasi besarnya kebutuhan air untuk perikanan
ditentukan sesuai dengan studi yang dilakukan oleh FIDP. Ditetapkan bahwa untuk
kedalaman kolam ikan kurang lebih 70 cm, banyaknya air yang diperlukan per hektar
adalah 3540 mm/hari, air tersebut nantinya akan dimanfaatkan untuk
pengaliran/pembilasan. Diestimasikan sebesar 7 - 10 liter/detik/ha.

6) Untuk Pemeliharaan Aliran, Menurut IWRD, kebutuhan air untuk pemeliharaan sungai
diperkirakan sebesar 360 liter/kapita/hari, sedangkan untuk Tahun 2015-2020
diperkirakan kebutuhan air untuk pemeliharaan sungai akan berkurang menjadi 300
liter/kapita/hari dengan pertimbangan bahwa pada Tahun 2015 akan semakin banyak
penduduk yang mempunyai/memanfaatkan sistem pengolahan limbah.

7) Kebutuhan air Irigasi, Unit kebutuhan air irigasi (q) dipengaruhi oleh beberapa faktor:

a. Kebutuhan untuk penyiapan lahan;

b. Kebutuhan air konsumtif untuk tanaman;

c. Kebutuhan air untuk penggantian lapisan air;
d. Perkolasi;

114




e. Efisiensi air irigasi;
f. Luas areal irigasi; dan
g. Curah hujan efektif.
Berikut merupakan rincian dari proyeksi kebutuhan air WS Kayan 20 Tahun
kedepan (Tahun 2020 - Tahun 2040) dan untuk menentukan proyeksi penduduk
menggunakan metode geometrik sebagaimana berikut:

Pn=Po(1+r)n

Dimana :
Pn = Jumlah penduduk pada tahun ke n

Po = Jumlah penduduk pada tahun dasar
r = Laju pertumbuhan penduduk
n = Jumlah interval/ tahun

5.3.3 Neraca Air dan Skema Alokasi Air

Neraca air menggambarkan selisih antara ketersediaan air dengan kebutuhan air.
Nilai ketersediaan air diperoleh dari perhitungan debit andalan 80%, sedangkan nilai
kebutuhan air diperoleh dari total berbagai pemanfaatan air meliputi rumah tangga,
perkotaan dan industri (RKI), irigasi, peternakan, perikanan dan aliran pemeliharaan.
Selisih antara ketersediaan dan kebutuhan dapat digolongkan dalam dalam dua
klasifikasi. Klasifikasi pertama, apabila nilai ketersediaan lebih kecil dari kebutuhan
sehingga bernilai negatif maka dikatakan defisit. Klasifikasi kedua, apabila nilai
ketersediaan lebih besar dari nilai kebutuhan sehingga bernilai positif maka dikatakan
surplus. Analisa Neraca Air diperoleh dari Ketersediaan air (Debit Andalan) dan
Kebutuhan Air. Hasil analisis neraca air diperoleh sebagai berikut.

Pada tabel dibawah memperlihatkan kondisi neraca tahunan untuk 2022 sampai
Tahun 2042 dengan proyeksi sesuai kebutuhan air masing masing keperluan. Untuk
pemenuhan target kebutuhan air tersebut sampai dengan Tahun 2042 (Time Frame 20
Tahun) direncanakan dengan skenario kebutuhan air dengan mempertimbangkan
kondisi perekonomian sehingga dalam analisis proyeksi kebutuhan diasumsikan dengan

skenario kebutuhan untuk “perekonomian sedang”.
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Tabel 5.24. Skenario Proyeksi Kebutuhan Air WS Kayan Berdasarkan Tingkat

Pertumbuhan Ekonomi Rendah

No.

Uraian

Neraca Air (m3/detik)

2022 | 2022-2027 | 2028-2032 | 2032-2037 | 2037-2042

SKENARIO ANALISIS NERACA AIR BERDASARKAN KETERSEDIAAN AIR

A |Kebutuhan Air (m3/dt)
Kebutuhan Rumah Tangga 0.12 0.13 0.15 0.18 0.21
Kebutuhan Perkotaan 0.02 0.02 0.03 0.03 0.05
Kebutuhan Industri 2.90 3.35 3.87 447 5.16
1|Jumlah Kebutuhan RKI 3.04 3.51 4.05 468 542
2|Kebutuhan Irigasi 4.76 482 488 4.94 5.00
3|Kebutuhan Peternakan 0.01 0.01 0.02 0.02 0.02
4|Kebutuhan AP 262.33 262.33 262.33 262.33 262.33
5|Kebutuhan Total dengan AP 270.14 270.68 271.28 271.97 272.78
6|Kebutuhan Total tanpa AP 7.81 8.34 8.95 9.64 10.44
B |Potensi Air Rata-rata Q80% 1,128.95
(m3/dt)
C |[Neraca Air (m3/dt)
1|Neraca Air Ideal Bila Terpenuhi 858.81 858.27 857.67 856.98 856.17
100% Dengan AP
2|Neraca Air Ideal Bila Terpenuhi 1,121.14 1,120.61 1,120.00 1,119.31 1,118.50
100% Tanpa AP
Il |SKENARIO ANALISIS NERACA AIR BERDASARKAN KETERSEDIAAN INFRASTRUKTUR
A |Kebutuhan Air dari Infrastruktur 7.80 8.33 8.93 9.62 10.42
(m3/dt)
1|Kebutuhan RKI 3.04 3.51 4.05 4.68 542
2|Kebutuhan Irigasi 476 4.82 4.88 4.94 5.00
B |Ketersedian Air Infrakstruktur 2.02
Terpasang (m3/dt)
1| Tampungan Terpasang 0.00
2| Sumur Bor 0.00
3|Infrastruktur SPAM/IPA + Industri 0.21
(Bendung + Bronkaptering)
4|Bendung Daerah Irigasi 1.81
(Eksisting)
C |Rencana Pembangunan 2022 2022-2027 | 2028-2032 | 2032-2037 | 2037-2042
Infrakstruktur (m3/dt)
1|Pembangunan Jaringan Irigasi 3.00 0.30 0.30 0.30
Baru (Tambahan pasokan debit)
2|Pembangunan Bendungan Kayan 970.95
I
3|Pembangunan Intake Air Baku 3.35 0.30 0.30 0.20
Jumlah Pasokan dari Infrastruktur 2.02 8.37 979.92 980.52 981.02
(m3/dt)
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Pengembangan Daerah Irigasi

Kabupaten Malinau 0.00
Kabupaten Bulungan 1,339.00 25 25.00
Total Luas Daerah Irigasi 1,339.00 1,364.00 1,364.00 1,364.00 1,364.00

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.

Tabel 5.25 Skenario Proyeksi Kebutuhan Air WS Kayan Berdasarkan Tingkat

Pertumbuhan Ekonomi Sedang

No.

Uraian

Neraca Air (m3/detik)

2022 | 2022-2027 | 2028-2032 | 2032-2037 | 2037-2042

SKENARIO ANALISIS NERACA AIR BERDASARKAN KETERSEDIAAN AIR

A |Kebutuhan Air (m3/dt)
Kebutuhan Rumah Tangga 0.12 0.13 0.15 0.18 0.21
Kebutuhan Perkotaan 0.02 0.02 0.03 0.03 0.05
Kebutuhan Industri 2.90 535 3.87 4.47 5.16
1|Jumlah Kebutuhan RKI 3.04 3.51 4.05 4.68 5.42
2 |Kebutuhan Irigasi 476 4.88 5.01 5.13 5.25
3|Kebutuhan Peternakan 0.01 0.01 0.02 0.02 0.02
4|Kebutuhan AP 262.33 262.33 262.33 262.33 262.33
5|Kebutuhan Total dengan AP 270.14 270.74 271.41 272.16 273.03
6|Kebutuhan Total tanpa AP 7.81 8.40 9.07 9.83 10.69
B |Potensi Air Rata-rata Q80% 1,128.95
(m3/dt)
C |Neraca Air (m3/dt)
1| Neraca Air |deal Bila Terpenubhi 858.81 858.21 857.54 856.79 855.92
100% Dengan AP
2|Neraca Air Ideal Bila Terpenuhi 1,121.14 1,120.55 1,119.88 1,119.12 1,118.25
100% Tanpa AP
Il |SKENARIO ANALISIS NERACA AIR BERDASARKAN KETERSEDIAAN INFRASTRUKTUR
A |Kebutuhan Air dari Infrastruktur 7.80 8.39 9.06 9.81 10.67
(m3/dt)
1|Kebutuhan RKI 3.04 3.51 405 4.68 5.42
2|Kebutuhan Irigasi 4.76 4.88 5.01 5.13 5.25
B |Ketersedian Air Infrakstruktur 2.01
Terpasang (m3/dt)
1|Tampungan Terpasang 0.00
2|Sumur Bor 0.00
3|Infrastruktur SPAM/IPA + Industri 0.21
(Bendung + Bronkaptering)
4|Bendung Daerah Irigasi 1.80
(Eksisting)
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C |Rencana Pembangunan 2022 2022-2027 | 2028-2032 | 2032-2037 | 2037-2042
Infrakstruktur (m3/dt)
1|Pembangunan Jaringan Irigasi 3.00 0.20 0.20 0.20
Baru (Tambahan pasokan debit)
2|Pembangunan Bendungan Kayan 0.00 970.95 0.00 0.00
[
3|Pembangunan Intake Air Baku 3.30 0.50 0.60 0.60
Jumlah Pasokan dari Infrastruktur 2.01 8.31 979.96 980.76 981.56
(m3/dt)
D |Pengembangan Daerah Irigasi
Kabupaten Malinau 0.00
Kabupaten Bulungan 1,339.00 25 33.00 25 25
Total Luas Daerah Irigasi 1,339.00 1,364.00 1,372.00 1,372.00 1,397.00
Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.
Tabel 5.26 Skenario Proyeksi Kebutuhan Air WS Kayan Berdasarkan Tingkat
Pertumbuhan Ekonomi Tinggi
No. Uraian Neraca Air (m3/detik)
2022 | 2022-2027 | 2028-2032 | 2032-2037 | 2037-2042
| |SKENARIO ANALISIS NERACA AIR BERDASARKAN KETERSEDIAAN AIR
A |Kebutuhan Air (m3/dt)
Kebutuhan Rumah Tangga 0.12 0.13 0.15 0.18 0.21
Kebutuhan Perkotaan 0.02 0.02 0.03 0.03 0.05
Kebutuhan Industri 2.90 3.35 3.87 447 5.16
1[Jumiah Kebutuhan RKI 3.04 3.51 4.05 4.68 542
2|Kebutuhan Irigasi 476 4.96 5156 5.35 554
3|Kebutuhan Peternakan 0.01 0.01 0.02 0.02 0.02
4|Kebutuhan AP 262.33 262.33 262.33 262.33 262.33
5|Kebutuhan Total dengan AP 270.14 270.81 271.55 272.38 273.32
6|Kebutuhan Total tanpa AP 7.81 8.48 9.22 10.05 10.98
B |Potensi Air Rata-rata Q80% 1,128.95
(m3/dt)
C [Neraca Air (m3/dt)
1|Neraca Air Ideal Bila Terpenuhi 858.81 858.14 857.40 856.57 855.63
100% Dengan AP
2 |Neraca Air Ideal Bila Terpenuhi 1,121.14 1,120.47 1,119.73 1,118.90 1,117.96
100% Tanpa AP
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SKENARIO ANALISIS NERACA AIR BERDASARKAN KETERSEDIAAN INFRASTRUKTUR

A |Kebutuhan Air dari Infrastruktur 7.80 8.46 9.20 10.03 10.96
(m3/dt)
Kebutuhan RKI 3.04 3.51 4.05 468 5.42
Kebutuhan Irigasi 476 4,96 515 5.35 5.54
B |Ketersedian Air Infrakstruktur 2.01
Terpasang (m3/dt)
1|Tampungan Terpasang 0.00
Sumur Bor 0.00
Infrastruktur SPAM/IPA + Industri 0.21
(Bendung + Bronkaptering)
Bendung Daerah Irigasi 1.80
(Eksisting)
C [Rencana Pembangunan 2022 2022-2027 | 2028-2032 2032-2037 2037-2042
Infrakstruktur (m3/dt)
Pembangunan Jaringan Irigasi 3.00 0.50 0.50 0.50
Baru (Tambahan pasokan debit)
Pembangunan Bendungan Kayan 0.00 970.95 0.00 1100.00
| dan |l
Pembangunan Intake Air Baku 4.00 0.30 0.50 0.20
Jumlah Pasokan dari Infrastruktur 2.01 9.01 980.76 981.76 1102.71
(m3/dt)
D |Pengembangan Daerah Irigasi
Kabupaten Malinau 0.00
Kabupaten Bulungan 1,339.00 40.00 40.00 55 40
Total Luas Daerah Irigasi 1,339.00 1,379.00 1,379.00 1,434.00 1,474 .00

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.
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| Potensi Air = 1128.95 m*/dt ‘

[ 2022 - 2027 ] 2028 - 2032 | 2033 - 2037 2038 - 2042
Pemenuhan mrlnh.u S’rtnmuhmr melalui Pemenuhan melalui Pemenuhan melalui
P dan P b Perub n dan Pening Pemt 1 dan Pe katan 5 Pemb dan Peningkatan J
18 Brnduup,.n'huuk- = -1 Q ul’#dl 13 Brlklllllﬁ; Iulnkc =3 m?/dt Bendung/Intake = | m®/dt Bendung/ Intake = | m*/dt
o |

Gambar 5.5. Neraca Air WS Kayan Skenario Rendah

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.

Potensi Air = 1128.95 m"/dt [

[ 2023-2037
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] | 2028 - 2032 J 2033 - 2037 ] 2038 - 2042
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Ik! B 1 1
|1 Hen Imlh 'IuT ake = 3,5 m*/

I\lmlulm_.l’h tonke = 1.3 m®*/dt

Gambar 5.6. Neraca Air WS Kayan Skenario Sedang

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.
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Potensi Air = 1128.95 m’/dt I

3022 - 2027 2028 - 2032 2033 - 2037 i 2038 - 2042
Pemenuhan melatu Pemenuhan melahu Pemenuhan melahn Pemenuhan melalui
Peb wan dan Peni un dan Pe 8 I dan P katan 4 Pembangunan dan Peningkatan 3

18 ﬂrl""l’;llﬂ!‘ Intake = T.."-l:i—m‘,n’lh

Bendung/Intake = | m*/dt

Bendung/Intake = 1,01 m®/dt

Bendung/ Intake = | I:.i’."rll

Gambar 5.7 Neraca Air WS Kayan Skenario Tinggi

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.
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Gambar 5.8 Skema Alokasi Air Skenario Rendah WS Kayan 2022-2042

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.
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Gambar 5.9 Skema Alokasi Air Skenario Sedang WS Kayan 2022-2042

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.
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Gambar 5.10 Skema Alokasi Air Skenario Tinggi WS Kayan 2022-2042
Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.
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5.3.4 Rencana Pendayagunaan Sumber Air

Dari hasil analisis yang telah diuraikan di atas dengan upaya pemenuhan
kebutuhan air di WS Kayan dalam rentang waktu 20 (dua puluh) tahun, maka dapat
diusulkan dengan melakukan rehabilitasi infrastruktur yang ada dan membangun

dam/bendungan untuk penyimpanan air.

1. Kajian Kelayakan Rencana Bendungan
Menindaklanjuti masukan dari pertemuan diskusi, usulan masyarakat serta evaluasi
teknis terhadap Rencana Bendungan pekerjaan studi sebelumnya, maka dalam
pekerjaan ini dilakukan dengan didahului evaluasi kelayakannya yang menghasilkan

sebagai berikut.

Tinjauan kelayakan Rencana Bendungan adalah:
1) Pertimbangan Kapasitas Inflow/Outflow.

2) Pertimbangan posisi geografis

Kajian rencana bendungan di DAS Kayan yang berada di wilayah administrasi
Kabupaten Bulungan diusulkan dibangun 3 buah bendungan yaitu Bendungan/DAM
Kayan |, Kayan Il, dan Kayan lll, di mana selain berfungsi untuk PLTA dapat juga

difungsikan untuk keperluan irigasi, pengendalian banjir dan pariwisata.

Tabel 5.27. Lokasi Rencana Pembangunan DAM di DAS Kayan

Koordinat UTM Desa T(ZC;E:E:
Nama DAM
X (m) Y(m) |
= —
DAM 1 (PLTA ' Peso-
KAYAN 1) 471668.00 | 300334.00 | Long Peso Bulungan
DAM 2 (PLTA Peso-
KAYAN II) 442343.00 | 287071.00 | Long Peleban Bulungan
DAM 3 (PLTA ! Peso-
KAYAN I1l) 422965.00 | 269724.00 | Long Peleban Bulungan

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.
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2. Analisis Rencana Pembangunan Bendungan

1) Potensi Bendungan Kayan |

)

3)

Energi Listrik (PLTA) Bendungan Kayan |

Potensi bendungan Kayan |, Desa Long Peso Kecamatan Peso Kabupaten
Bulungan yang telah dihitung menghasilkan volume inflow andalan adalah
2.302.602.834 m? dalam setahun, maka debit konstan yang dihasilkan adalah
7,00 m*/dt. sehingga estimasi fluktuasi inflow dan outflow dalam setahun yang
merupakan volume storage yang harus di sediakan oleh bendungan untuk
menampung inflow bendungan, dari hasil perhitungan didapatkan 468,518 x
1000 m3. Kemudian berdasarkan data topografi dan dengan menentukan elevasi
dead storage maka dihasilkan tinggi jatuh (head) sebesar 57 m dan selanjutnya
dapat dihasilkan energi listrik 660 MW.

Potensi Bendungan Kayan I

Energi Listrik (PLTA) Bendungan Kayan |l

Potensi bendungan Kayan |l, Desa Long Peleban Kecamatan Peso Kabupaten
Bulungan yang telah dihitung menghasilkan volume inflow andalan adalah
2.302.602.834 m?® dalam setahun, maka debit konstan yang dihasilkan adalah
7,00 m¥/dt. sehingga estimasi fluktuasi inflow dan outflow dalam setahun yang
merupakan volume storage yang harus di sediakan oleh bendungan untuk
menampung inflow bendungan, dari hasil perhitungan didapatkan 468,518 x
1000 m3. Kemudian berdasarkan data topografi dan dengan menentukan elevasi
dead storage maka dihasilkan tinggi jatuh (head) sebesar 55 m dan selanjutnya
dapat dihasilkan energi listrik 800 MW.

Potensi Bendungan Kayan Il

Energi Listrik (PLTA) Bendungan Kayan I

Potensi bendungan Kayan Ill, Desa Long Peleban Kecamatan Peso Kabupaten
Bulungan yang telah dihitung menghasilkan volume inflow andalan adalah
2.302.602.834 m® dalam setahun, maka debit konstan yang dihasilkan adalah
7,00 m3/dt. sehingga estimasi fluktuasi inflow dan outflow dalam setahun yang
merupakan volume storage yang harus di sediakan oleh bendungan untuk
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menampung inflow bendungan, dari hasil perhitungan didapatkan 468,518 x
1000 m3. Kemudian berdasarkan data topografi dan dengan menentukan elevasi
dead storage maka dihasilkan tinggi jatuh (head) sebesar 135 m dan selanjutnya
dapat dihasilkan energi listrik 1200 MW.

5.3.5 Upaya Pengelolaan Aspek Pendayagunaan Sumber Daya Air

Tujuan pendayagunaan sumber daya air adalah untuk mendayagunakan sumber
daya air secara berkesinambungan dengan memprioritaskan secara pantas pemenuhan
kebutuhan penting kehidupan masyarakat. Kegiatan yang perlu dilakukan dalam upaya
pendayagunaan sumber daya air diantaranya adalah pengembangan infrastruktur besar
seperti bendungan. Pada aspek pendayagunaan sumber daya air terdapat rencana
pengembangan infrastruktur. Kegiatan yang perlu dilakukan dalam upaya penanganan
aspek pendayagunaan sumber daya air untuk WS Kayan adalah:

1. Upaya Non Fisik

Kegiatan non-fisik mencakup:

1) Penetapan zona pemanfaatan sumber daya air kedalam peta RTRW Kabupaten di
WS Kayan dengan Penerbitan Peraturan Daerah tentang zona pemanfaatan
sumber daya air dan peruntukan air pada sumber air;

2) Penetapan dan Sosialisasi Peraturan Daerah tentang peruntukan air pada sumber
air termasuk urutan prioritas penyediaannya di semua Kabupaten;

3) Menetapkan daerah sumber air (sempadan sungai, bendungan, danau, mata air
dan pantai) dan Penetapan kawasan sabuk hijau di 40% kawasan sungai dan
bendungan yaitu di Kabupaten Malinau dan Kabupaten Bulungan;

4) Menetapkan Peraturan Daerah Alokasi yang ditindaklanjuti menjadi RAAT dan hak
guna air bagi pengguna air di WS Kayan;

5) Menetapkan Peraturan Daerah alokasi dan hak guna air bagi pengguna air di WS
Kayan;

6) Menetapkan Peraturan Daerah penerima manfaat menanggung biaya jasa
Pengelolaan Sumber Daya Air dan Menyusun pedoman perhitungan biaya jasa
Pengelolaan Sumber Daya Air serta metode pembebanannya kepada para
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7)

8)
9)

pemanfaat sehingga terdapat alokasi dana untuk OP baik dari Pemerintah

pusat/daerah maupun dari partisipasi masyarakat;

Program Kegiatan untuk menjaga kualitas air sungai dari pencemaran ataupun
limbah yang dapat mempengaruhi sumber air bagi PDAM;

SID Penyediaan Air Baku Layanan Bendungan Kayan;

Desain Jaringan Tersier D.|. di Kabupaten Malinau dan Bulungan;

10) SID Irigasi baru D.I. di Kabupaten Malinau dan Bulungan;
11) Studi AMDAL/ UKL-UPL Kegiatan Irigasi-Rawa;

12) Sosialisasi dan pemberdayaan masyarakat;

13) Perencanaan Teknis (Pra FS, FS, Detail Desain, Studi Geologi Detail/ Studi

14
15
16
17

Patahan dan Model Test Spillway) Bendungan Kayan |, Kayan Il, dan Kayan IlI;
) Studi AMDAL dan LARAP Kayan |, Kayan |l, dan Kayan lI;
) Sertifikasi Desain Bendungan Kayan |, Kayan I, dan Kayan Ill;
) Studi Potensi Longsoran Daerah Genangan Bendungan;
) Menetapkan Petunjuk Teknis tentang pedoman perhitungan biaya jasa
Pengelolaan Sumber Daya Air serta metode pembebanannya kepada para

pemanfaat untuk WS Kayan;

18) Menetapkan Petunjuk Teknis tentang sistem pemantauan dan pengawasan

pelaksanaan pengusahaan untuk pengaturan peran dunia usaha dalam

pengusahaan sumber daya air di WS Kayan;

19) Menetapkan sistem perizinan pengusahaan sumber daya air dan penetapan

kriteria pengusahaan air seta memberikan sanksi yang tegas untuk setiap
pelanggaran di Kab/Kota di WS Kayan; dan

. Upaya Fisik

Kegiatan fisik mencakup:

1)
2)

Rehabilitasi Sistem Jaringan Penyedia Air Bersih/Baku yang ada (Eksisting),
Pembangunan Intake dengan sistem pompa dari Sungai Kayan, Jaringan Pipa
Distribusi dan Instalasi Pengolahan Air (IPA); Intake, Rumah Pompa, Rumah
Jaga, Reservoar, Jaringan Pipa Transmisi, Jaringan Pipa Distribusi dan Instalasi
Pengolahan Air (IPA);
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3) Pembangunan Sarana dan Prasarana Penyediaan Air Baku Layanan Bendungan
Kayan | di Kabupaten Bulungan;

4) Rehabilitasi Jaringan Irigasi;

5) Pembangunan Jaringan Irigasi (Bangunan utama, Bangunan Bantu dan Saluran)
Kabupaten Malinau dan Kanupaten Bulungan;

6) Desain dan Pembangunan lIrigasi baru Kabupaten Malinau dan Kabupaten
Bulungan;

7) Peningkatan D.I. Rawa Kabupaten Bulungan

8) Pembangunan Embung;

9) Pembangunan Bendungan Kayan |, IIl, dan lll;

10) Pembangunan PLTMH tersebar di Kabupaten Malinau dan Bulungan;

11) Pembangunan Pintu Regulator dan Overflow Spillway;

12) Pengusahaan Budidaya Perikanan Darat Perairan Rawa Kabupaten Bulungan;

Setiap upaya fisik yang dilakukan disertai juga dengan Operasi dan Pemeliharaan
(OP). Adapun upaya fisik dan non fisik aspek pendayagunaan sumber daya air WS Kayan
lebih rinci dapat dilihat pada Bab VI Matriks Dasar Program dan Penyusunan Kegiatan
Pengelolaan Sumber Daya Air WS Kayan. Pada Tabel 5.25 berikut merupakan ringkasan
hasil analisis dari permasalahan dan upaya dari aspek pendayagunaan sumber daya air
pada Rencana Pengelolaan Sumber Daya Air WS Kayan.

Tabel 5.28 Permasalahan, upaya dan Outcome Aspek Pendayagunaan
Sumber Daya Air di WS Kayan

Upaya
Permasalahan| »4>0.2025 | 2026-2030 | 2031-2035 22%1%' Olitenme
Pembangunan IPA dan WTP

Kecamatan

Tanjung
Pemenuhan |Selor Terpenuni  air
Air Baku [ (PRIORITA Baku WS Kayan
Belum Merata |S |) Target 2019

Jangka sebesar 100 %

Pendek

Pembangunan Embung (10 Unit)
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Upaya

potensi irigasi

Permasalanan 20202025 | 2026-2030 | 2031-2035 | 2056~ | Outcome
(4 Unit)
(3 Unit) (3 Unit)
(PRIORITA
(PRIORITA S (PRIORITA
Sl 1)} S
Jangka Jangka Jangka
Pendek Menengah | Panjang
Bendungan Multipurpose
Bendungan | Bendungan | Bendungan
Kayan | (Air [Kayan | (Air|Kayan | (Air
Baku, Baku, Baku,
Irigasi, Irigasi, Irigasi,
Pamanchian PLTA)dan | PLTA)dan | PLTA) dan
Air untuk Air| Pengendali | Pengendali | Pengendali
Baku, Air Banijir) Banijir) Banjir) lﬁﬁpﬁﬂﬁgn -
Irigasi, dan (PRIORITA | (PRIORITA untuk Air Baku,
Penyediaan Sl) S (PRIORITA Irigasi dan
Listrik yang Jangka Jangka S “l) terpenuhinya
belum Pendek | Menengah Jangka kapasitas listrik
merata/minim Panjan
Bendungan
Kayan |
( Air Baku,
Irigasi, PLTM)
(PRIORITAS 1)
Jangka
Pendek
Belum Pengembangan Irigasi (10.910 Ha) Meningkatkan|
optimainya kesediaan
Zﬁngemblgrllg; DAS Kayan. ketahanan
pangan

Sumber; Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023,

3. Desain Dasar

Beberapa upaya yang dilakukan pada aspek pendayagunaan, selanjutnya dibuat

desain dasar baik upaya fisik maupun non fisik. Tabel 5.26 berikut merupakan beberapa

contoh desain dasar aspek fisik pada aspek pendayagunaan dan Tabel 5.27 aspek non

fisik aspek pendayagunaan.
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Tabel 5.29 Desain Dasar Upaya Fisik

Jenis Bendungan Kayan | (Air Baku, Irigasi, PLTA, Pengendali Banjir)
:Z?a;?:tlan Desa Long Peso, Kecamatan Peso, Kabupaten Malinau, Provinsi Kalimantan Utara.
Tata Letak 2°43'1.81"N — 116°44'42.37"E

Metode Analisis

SNI 7508: 2011 tentang tata cara penentuan jenis unit instalasi pengolahan air
berdasarkan sumber air baku

SNI 7507: 2011 Spesifikasi bangunan pelengkap unit instalasi pengolahan air
Untuk perencanaan umum mengacu SNI 03-2401-1001

Analisis volume tampungan dan luas genangan mengacu pada SNI No. Pt M-03-
2000-A

Analisis stabilitas dam/bendung, mengacu pada pedoman Kepmen Kimpraswil
11/KPTS/M/2003, No. RSNI M-03-2002

Tipe Bangunan

Earth Dam

Perkiraan
ukuran
Bangunan dan
sket Gambar

Bendungan Kayan | dibangun untuk tujuan penyimpanan air yang diperiukan
menambah sumber air baku dan irigasi dengan rencana ekstensifikasi. Bendungan
ini sangat potensial sebagai retensi banijir.

Disamping itu pengembangan untuk energi listrik (PLTA) diperoleh :

660 MW,

Ketersediaan
Bahan
Bangunan

(quarry)

Tersedia di lokasi setempat

Lokasi
Buangan
Bahan Galian

Tersedia di sekitar
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9 |Perkiraan Biaya| Rp. 6.350.000.000.000,00
Rencana waktu .
10 Palakaanaan Rencana Konstruksi Tahun 2020-2024
Aspek Konservasi Sumber Daya Air Pendayag:yr;a;TrSumbor D’:;:g;::::mr
s (11]12]|13|14)15]|16 |17 |21 (22| 3 |1 | 2|3 ]|4]|5]1]2 3
Aspek v
Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.
1 |Jenis Bendungan Kayan |l (Air Baku, Irigasi, PLTA, Pengendali Banijir)
2 Lokasi Desa Long Peleban, Kecamatan Peso, Kabupaten Malinau, Provinsi Kalimantan
Kegiatan Utara.
3 |Tata Letak 2°35'49.55"N — 116°28'52.78"E
SNI 7508: 2011 tentang tata cara penentuan jenis unit instalasi pengolahan air

4 |Metode Analisis

berdasarkan sumber air baku
SNI 7507: 2011 Spesifikasi bangunan pelengkap unit instalasi pengolahan air

Untuk perencanaan umum mengacu SNI 03-2401-1001
Analisis volume tampungan dan luas genangan mengacu pada SNI No. Pt M-03-

Analisis stabilitas dam/bendung, mengacu pada pedoman Kepmen Kimpraswil

2000-A
11/KPTS/M/2003, No. RSNI M-03-2002
5 |Tipe Bangunan | Earth Dam
: =0 | - »F' i
’_\;‘_:, .‘{./’_ I
_r i L
Ll il
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6 ukuran ST Sy -4 i - -
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Bendungan Kayan Il dibangun untuk tujuan penyimpanan air yang diperlukan
menambah sumber air baku dan irigasi dengan rencana ekstensifikasi. Bendungan
ini sangat potensial sebagai retensi banjir.
Disamping itu pengembangan untuk energi listrik (PLTA) diperoleh :
800 MW.
Ketersediaan
Bahan N )
7 Bangunan Tersedia di lokasi setempat
(quarry)
Lokasi
8 |Buangan Tersedia di sekitar
Bahan Galian
9 |Perkiraan Biaya| Rp. 3.770.000.000.000,00
Rencana waktu ,
10 Pelaksanaan Rencana Konstruksi Tahun 2025-2030
x . Pendayagunaan Sumber Pengendalia
Aspek Konservasi Sumber Daya Air y E?aya AL Dayagﬂusal: :ir
s | 1112|1314 |15([16 |17 |21 |22 3 | 1| 2|3 ]| 4]|S5 1 2 3
Aspek Vv
Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.
1 |Jenis Bendungan Kayan IIl (Air Baku, Irigasi, PLTA, Pengendali Banjir)
2 Lokasi Desa Long Peleban, Kecamatan Peso, Kabupaten Malinau, Provinsi Kalimantan
Kegiatan Utara.
3 |Tata Letak 2°26'24.30"N - 116°18'25.56"E
SNI 7508: 2011 tentang tata cara penentuan jenis unit instalasi pengolahan air
berdasarkan sumber air baku
SNI 7507: 2011 Spesifikasi bangunan pelengkap unit instalasi pengolahan air
._._|Untuk perencanaan umum mengacu SNI 03-2401-1001
4 |Metode Analisis Analisis volume tampungan dan luas genangan mengacu pada SNI No. Pt M-03-
2000-A
Analisis stabilitas dam/bendung, mengacu pada pedoman Kepmen Kimpraswil
11/KPTS/M/2003, No. RSNI M-03-2002
5 |Tipe Bangunan | Earth Dam
Perkiraan
6 ukuran
Bangunan dan 5
sket Gambar | P
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Bendungan Kayan Il dibangun untuk tujuan penyimpanan air yang diperlukan
menambah sumber air baku dan irigasi dengan rencana ekstensifikasi. Bendungan
ini sangat potensial sebagai retensi banjir.

Disamping itu pengembangan untuk energi listrik (PLTA) diperoleh:

1200 MW,

Ketersediaan
7 g::gﬂnan Tersedia di lokasi setempat
(quarry)
Lokasi

8 |Buangan Tersedia di sekitar
Bahan Galian
9 |Perkiraan Biaya| Rp. 7.040.000.000.000,00

Rencana waktu .
10 Palakusiann Rencana Konstruksi Tahun 2030-2040

. . Pendayagunaan Sumber Pengendalian
Aspek Konservasi Sumber Daya Air Daya Air Daya Rusak Air
Sub 11112 |13 114 (15|16 | 1.7 | 21 | 2.2 3 1 2 3 4 5 1 2 3
Aspek

v
Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.

Tabel 5.30. Desain Dasar Upaya Non Fisik

Jenis kegiatan Penetapan zona pemanfaatan sumber daya air

| ~ kedalam peta RTRW Kabupaten di WS Kayan
Lokasi kegiatan Kabupaten Malinau dan Kabupaten Bulungan
| Waktu pelaksanaan - Jangka pendek
Kegiatan _
Perkiraan biaya Rp. 1.000.000.000,00/Kabupaten
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BPDASHL Berau-Mahakam, Dinas Kehutanan
Kabupaten, Dinas Kehutanan Provinsi Kalimantan

- Utara, BWS Kalimantan V, Bappeda Kabupaten dan
Provinsi, Dinas Pekerjaan Umum dan Tata Ruang
Kabupaten.

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.

Lembaga/Instansi

4. Prakelayakan

Pada Tabel 5.31 hingga Tabel 5.36 merupakan analisa kelayakan perencanaan
upaya fisik aspek pendayagunaan.

Tabel 5.31. Penilaian Aspek Teknis dan Ekonomi DAM Kayan |

Aspek penilaian Satuan Nilai Keterangan
Volume tampungan efektif om? 500.000.000 ]
Tinggi Bendungan m 57
Panjang Bendungan m 243
Lebar Pondasi m 258 ‘

Perbandingan. l'_l'inggi dan 05

Lebar Pondasi Hilir '

Lebar Puncak m 15

ggLudrEﬁganTlmbunan Tubuh i 4.090 905

Timbunan Volume Balok m?3 449.550

“Timbunan Volume Prisma Hulu m3 2.022.975

Timbunan Volume Prisma Hilir m?3 1.618.380 . _
Analisa Desain

Lebar Alas balok . m 15

Lebar Alas Prisma Hulu m 135

Lebar Alas Prisma Hilir m 108

E;gﬂr:a” Biaya' Bendungan'( o 632.700.000.000

Prakiraan Biaya Konstruksi Rp | 6.350.000000000| AnalisaBiaya

Harga Tampungan Rp/m3 3.300

Pasokan Listrik MW 62,60

!P:r:irr']nental Benefit Listrik 50 Rp 5 675.419.602.000 32?:3:;

Incremental Benefit Irigasi 50 | Rp/thn 213.750.000.000
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Aspek penilaian Satuan Nilai Keterangan
tahun
:ncremental Benefit Air Baku 50 Rp 1.125.000.000.000
ahun
Economic Internal Rate of i
Return (EIRR) % 1345 Analisa
Net Present Value (NPV) Rp 1.121.949.797.963 | ©rakeayakan
Benefit-Cost Ratio (BCR) 1,53

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.

Tabel 5.32. Analisa Prakelayakan Ekonomi DAM Kayan |

Aspek Penilaian Nilai Satuan gf:;:s

'ggf(:unganTampurjgan Efektif 500 | 106 m? i
Biaya Konstruksi Bendungan 6.350.000 | 10° Rp E
Biaya pada tahun ke-1 330.000 | 10° Rp 20%
Biaya pada tahun ke-2 907.500 | 108 Rp 55%
Biaya pada tahun ke-3 247.500 | 108 Rp 15%
Biaya pada tahun ke-4 165.000 | 10° Rp 10%

. Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.

Tabel 5.33. Analisa Prakelayakan Ekonomi DAM Kayan |

Aspek Penilaian Nilai Satuan
BPP Listrik di Kaltara 2.100 Rp/kWh
Harga Jual Listrik di Kaltara 3.000 Rp/kWh
Harga Jual Air Baku di Kaltara 3.250 Rp/m?3
Harga Pengolahan Air Baku di Kaltara 1.000 Rp/m?
Intensifikasi dan Extensifikasi Areal Irigasi 30.000 Ha

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.
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Tabel 5.34. Analisa Prakelayakan Ekonomi DAM Kayan |

Faktor Biaya Non Konstruksi Persentase Eeterapgan dan
sumsi
Pekerjaan FS 0,50% dari biaya konstruksi
Pekerjaan DD 1,00% dari biaya konstruksi
Eskalasi 10,00% dari biaya konstruksi
. bertambah 1% / 3
i 0,
Biaya O-P 1,00% tabiun
Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023.
Tabel 5.35. Analisa Prakelayakan Ekonomi DAM Kayan |
Kasus NP‘V (Re. BCR | IRR Kelayakan
Miliar)
Kasus 1: Kasus Dasar 5671.82 | 1.78 | 12.10% | Layak
Kasus 2: Biaya Kontruksi Naik 10% 5,005.91 | 1.63 | 10.87% | Layak
Kasus 3: Manfaat Turun 10% 437438 | 1.6|10.65% | Layak
Kasus 4: Biaya Kontruksi Naik 10% dan -
Manfaat Turun 10% 3,708.47 | 1.47 | 9.48% | Tidak
Kasus 5: Pelaksanaan Mundur 2 Tahun 4,028.33 | 1.57 | 10.81% | Layak
Kasus 6: Manfaat Naik 10% 6,969.26 | 1.95 | 13.48% | Layak

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023

Setelah dilakukan perhitungan maka hasil yang diperoleh adalah dengan biaya

pembangunan bendungan Kayan | senilai Rp.6.350.000.000.000,- maka Berdasarkan

| simulasi hingga tahun 2045, Bendungan Kayan | layak untuk dibangun dengan NPV
positif sebesar 5,67 triliun rupiah, BCR 1,78 dan IRR 12,10%. Berdasarkan analisis

sensitivitas, untuk kasus terjadi kenaikan biaya konstruksi sebesar 10% dan penurunan

manfaat sebesar 10%, Bendungan Kayan | tidak layak dengan nilai IRR sebesar 9,48%.

Rekapitulasi analisis ekonomi teknik untuk Bendungan Kayan | dapat dilihat pada Tabel

5.36.

Tabel 5.36. Perkiraan Kelayakan Teknis dan Ekonomi DAM Kayan |
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Perkiraan Kelayakan

Np Upaya | Teknis | Ekonomi
_ _ Uraian Hasil - Uraian Hasil
1 | Pembangunan Formasi Geologi  Aman NPV >0
Bendungan/DA  paya  Dukung Aman IRR >12,10
M Kayan | Tanah %
Topografi Memungkinka BCR >1,78
n dibangun
Ketersediaan Tersedia

Bahan Bangunan
.  Ketersediaan Air  Tersedia
~ Kesimpulan _ Layak _ Layak
Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023

5.4 Daya Rusak Air

5.41 Rencana Pengendalian Banjir

Pengendalian banjir di WS Kayan akan dilakukan dengan kombinasi dari upaya
menekan puncak hidrograf banjir terutama pada sungai besar yaitu Sungai Kayan.
Upaya penanggulangan banjir dapat dilakukan:

1) Memperbesar kapasitas alir dengan cara memperbesar sungai yaitu dapat dilakukan
dengan membuat tanggul, memperlebar sungai, memperdalam palung dan
sebagainya.

2) Menekan hidrograf banjir dengan pembangunan bangunan retarding misal:
bendungan, areal parkir air sementara, sumur resapan, reboisasi dan lainnya. Pada
studi ini direkomendasikan untuk membangun 3 buah bendungan multi purpose yaitu
Bendungan Kayan |, Bendungan Kayan II, dan Bendungan Kayan Ill serta beberapa
embung.

Upaya menekan banijir telah direncanakan 3 unit bangunan Bendungan multi
purpose yaitu di wilayah DAS Kayan. Berikut ini dijelaskan upaya yang bisa dihasilkan
dalam menekan banjir di wilayahnya.

1. Rencana Upaya Pembangunan Retensi di Wilayah DAS Kayan

Luas DAS Kayan adalah 3.076,033,00 Ha dan panjang sungai terhitung adalah
576 km, (asumsi teknis). Namun sebagai analisa berikut ini disajikan Banjir rencana Q10
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pada Sungai Kayan, kemudian dianalisa pula pengaruhnya rencana Bendungan Kayan,
Bendungan Kayan I, dan Bendungan Kayan |lI.
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Gambar 5.11 DAS Kayan dengan Rencana Beberapa Bendungan sebagai Fungsi
Retarding Banjir

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2016.

2. Rencana Upaya Memperbesar Kapasitas Sungai

Pekerjaan memperbesar kapasitas sungai diusulkan pekerjaan SID Daya Rusak Air
pada Sungai Kayan. Dengan memahami karakteristik sungai dan WS yang ada maka
pekerjaan SID Daya Rusak Air pada Kayan diperkirakan akan merekomendasikan
pekerjaan-pekerjaan Normalisasi Tanggul, Pengerukan dasar sungai terutama pada

sungai dekat muara dan penertiban tata guna lahan di wilayah sempadan sungai.

Hasil simulasi model numerik Aliran 1-Dimensi sungai Kayan dengan data debit
Hydrograf Reduksi menghasilkan rekomendasi lebar sungai yang disarankan adalah
minimum 150 m. Dari luas genangan eksisting sebesar 26.344 ha. dengan upaya
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pengendaliannya diperkirakan akan berangsur-angsur menurun menjadi 22.748 ha. atau
86% di akhir Tahun 2025, kemudian menurun menjadi 21.613 ha. atau 82% di akhir
Tahun 2030 dan menurun menjadi 4.680 ha. atau 18% di akhir Tahun 2040. Upaya
pengendalian daya rusak air terdiri dari usaha Pembangunan Bendungan, Normalisasi
Sungai dan Tanggul, menghasilkan perubahan daerah banjir yang dihasilkan dirinci
sebagai Gambar Skema Pengendalian Daya Rusak Air berikut ini.

5.4.2 Upaya Pengelolaan Aspek Pengendalian Daya Rusak Air
5.4.2.1 Upaya Non Fisik

Kegiatan non-fisik mencakup:

1) Studi komprehensif pengendalian banjir Sungai Kayan;

2) Studi dan Pembuatan Peta Batas Sempadan Sungai;

3) Pembuatan peta resiko banjir (flood hazard map) untuk daerah rawan banjir;

4) Pembuatan sistem peringatan dini datangnya banjir dan sistem informasi tentang
banjir;

5) FS dan SID pengamanan garis pantai dan pemukiman di Kabupaten Bulungan;

6) Pelatihan/Penyuluhan tentang mitigasi bencana di Kabupaten Malinau dan Bulungan
di WS Kayan;

7) Pemetaan dan Sosialisasi contingency plan dan Penyebaran informasi banjir secara
tepat dengan cara penyusunan RTD, peta resiko banjir untuk daerah rawan banjir,
pembuatan early warning system (sistem peringatan dini) akan datangnya banjir
serta sistem informasi tentang banjir di semua Kabupaten di WS Kayan;

8) Dam Break Analysis;

9) Studi Investigasi Sedimentasi di WS Kayan;

10) Pelibatan peran masyarakat dalam memulihkan fungsi lingkunagn hidup dengan
melaksanakan restorasi pengembalian fungsi lingkungan hidup serta merehabilitasi
kondisi penduduk yang menjadi korban bencana banjir;

11) Rehabilitasi kerusakan sarana prasana akibat banjir di Kabupaten Malinau dan

Bulungan dalam WS Kayan.

5.4.2.2 Upaya Fisik
Kegiatan fisik mencakup:
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1)

2)

3)

4)

5)

Pembangunan Tanggul Banjir di Sungai Kayan di Kabupaten Malinau dan Kabupaten
Bulungan;

Pembangunan 12 unit Check Dam/penahan sedimen di Sungai Kayan;
Pengendalian Banjir Sungai Kayan (Tanggul Banjir dan Perkuatan Tebing
Menggunakan Sheet Pile/ Dumping Stone, Revetment dan Perbaikan Pintu Klep) di
sepanjang aliran Sungai Kayan;

Pembangunan Bendungan Kayan |, Kayan I, dan Kayan Il ( sama dengan aspek
konservasi sumber daya air);

Kegiatan pemetaan zonasi dan skala penanganan pantai prioritas untuk daerah
pantai rawan abrasi;

Pembangunan pengamanan garis pantai dan pemukiman di Kabupaten Bulungan,
OP dan rehabilitasi bangunan penahan abrasi pantai; dan

Rehabilitasi kawasan mangrove.

5.4.3 Desain Dasar

Beberapa upaya yang dilakukan pada aspek pengendalian daya rusak air,

selanjutnya dibuat desain dasar baik upaya fisik maupun non fisik, Tabel 5.37 berikut

merupakan beberapa contoh desain dasar fisik pada aspek pengendalian daya rusak air

dan Tabel 5.37 aspek non fisiknya.

Tabel 5.37. Desain Dasar Upaya Fisik Aspek Pengendalian Daya Rusak Air

1 _|Jenis Tanggul Sungai Kayan

. . Kecamatan Peso Kabupaten Bulungan (DAS
2 |Lokasi Kegiatan Kayan)
3 |Tata Letak Lihat Peta

Untuk perencanaan umum mengacu SNI 03-2401-1001
Analisis volume tampungan dan luas genangan mengacu
pada SNI No. Pt M-03-2000-A

4 |Metode Analisis Analisis debit banjir, mengacu pada pedoman Kepmen
Kimpraswil No. 11/KPTS/M/2003, No. RSNI T-01-2002
Analisis stabilitas dam/bendung, mengacu pada pedoman
Kepmen Kimpraswil 11/KPTS/M/2003, No. RSNI M-03-2002
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5 |Tipe Bangunan Pasangan Batu

5 Perkiraan ukuran Bangunan
dan sket Gambar

- Ketersediaan Bahan
Bangunan (guarry)

8 Lokasi Buangan Bahan

Tersegiadi 'lckasi'werripat

Tersedia disekitar area

Galian
8 Perkiraan Biaya Rp 1.500.000.000,00
10 Eencana WAt Jangka Pendek
elaksanaan
, . Pendayagunaan Pengendalian
Aspek Konservasi Sumber Daya Air Sumber Daya Air Daya Rusak Air

gp P2l Bl Tl elEl s |5 |ealnls]|e|la|afs]s]n]s
]

Aspek | <
.
Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023
1 [Jenis Checkdam Sungai Kayan
2 |Lokasi Kegiatan Kecamatan Kayan Hulu Kabupaten Malinau
3 |[Tata Letak Lihat Peta
Untuk perencanaan umum mengacu SNI 03-2401-
1001

Analisis volume tampungan dan luas genangan
mengacu pada SNI No. Pt M-03-2000-A

Analisis debit banjir, mengacu pada pedoman
Kepmen Kimpraswil No. 11/KPTS/M/2003, No.
RSNI T-01-2002

Analisis stabilitas dam/bendung, mengacu pada
pedoman Kepmen Kimpraswil 11/KPTS/M/2003,
No. RSNI M-03-2002

S |Tipe Bangunan Pasangan Batu

4 |Metode Analisis
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P,Il_ﬁ__
- '
|
Perkiraan ukuran . '
6 |Bangunan dan  sket
Gambar
Ketersediaan Bahan N ‘......
7 Bangunan (quarry) Tersedia di lokasi setempat
Lokasi Buangan Bahan S ap o
8 Galian Tersedia di sekitar area
9 |Perkiraan Biaya Rp 1.500.000.000,00
Rencana waktu
10 Dalakeanaat Jangka Pendek
Aspek Konservasi Sumber Daya Air Pe“d“ag::::’i'rs“mbef Dzj’;ggﬂ‘;:}ia;w
sub | 11|12 |13 |14 |15|16 (17|21 (22| 3 | 1|2 | 3| 4|5/ 1]|2 3
Aspek v

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023

Tabel 5.38. Desain Dasar Upaya Non Fisik Aspek Pengendalian Daya Rusak Air

Jenis kegiatan Pembuatan peta resiko banjir (flood hazard map) untuk
_ daerah rawan banjir
Lokasi kegiatan - Kabupaten Malinau dan Kabupaten Bulungan
Waktu pelaksanaan Jangka Pendek
~Kegiatan _
Perkiraan biaya Rp 875.000.000
Lembaga/lnstansi Dinas PUPR-Perkim, BWS Kalimantan V, Badan

5.4.4 Pra Kelayakan

Penanggulangan Bencana Daerah

Pada Tabel 5.39 hingga Tabel 541 berikut disajikan beberapa tabel analisa
kelayakan yang dapat menjadi bahan kajian lanjutan maupun referensi bagi pihak-pihak
yang memerlukan terkait perencanaan upaya fisik aspek pengendalian daya rusak air.
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Tabel 5.39. Aspek Penilaian Pembangunan Tanggul Sungai Kayan

| Biaya Konstruksi 1.500,000 | 10°Rp Disburstment
i 5 25
| Biaya pada tahun ke-1 ars00| 1O°RP %
55

6
Biaya pada tahun ke-2 825,00 10°Rp %
20

6
Biaya pada tahun ke-3 300,00 107 Rp %
| Biaya pada tahun ke-4 - 10° Rp 0%
Biaya pada tahun ke-5 - 108 Rp 0%

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023

Tabel 5.40. Faktor Biaya Non Konstruksi

: Faktor Blaya Non Keterangan dan
! Konstruksi | Persentase Asumsi
Pekerjaan DD B 1,00%
Eskalasi 10%
_Kontingensi 10%
_Ehgineering Services 7% - _
Administrasi 7%
Biaya O-P 3,00% | naik /3 tahun
Biaya Penggantian 5,00% setiap 3 tahun

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023

Tabel 5.41. Parameter Prakelayakan

ltem Unit Nilai

Tingkat Suku Bunga Bank % 7,50
Internal Rate of Return (IRR) % 18,67
Present Value of Total Cost (PV-Cost) 10° Rp 2.247 30
Present Value of Total Benefit (PV-Benefit) 10° Rp 4.100,74
Net Present Worth (NPV-Balance) 10° Rp 1.853,44
Benefit Cost Ratio at Discount Rate (B/C

Ratio) 1,82
Biaya Penggantian 5,00% setiap 3 tahun

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023




Setelah dilakukan perhitungan maka hasil yang diperoleh adalah dengan biaya

pembangunan tanggul sungai senilai Rp.1.500.000.000.000,- maka diperoleh nilai NPV
di tahun ke 20 menunjukkan nilai Rp.1.853.440.000.000 (diatas 0) yang berarti upaya
fisik pengendalian daya rusak air berupa pembangunan tanggul sungai dinyatakan masih
menguntungkan dan layak secara ekonomi hingga tahun tersebut. Untuk nilai Benefit
Cost Ratio, menunjukkan angka 1,82 (diatas angka 1) yang berarti upaya dinyatakan
layak secara ekonomi. Dan untuk nilai IRR, menunjukkan angka 18,67 % (diatas suku
bunga umum) yang berarti upaya dinyatakan layak secara ekonomi. Pada Tabel 5.42
berikut merupakan hasil analisis dari perkiraan kelayakan teknis dan ekonomis.

Tabel 5.42. Perkiraan Kelayakan Teknis dan Ekonomi

Perkiraan Kelayaka_n

No Upaya | Teknis | Ekonomi
_ A Uraian | Hasil Uraian  Hasil
1 Pembangunan | a. Formasi Aman NPV >0
| Tanggul | Geologi | |
SungaiKayan |, paya Dukung Aman IRR >12%
. Tanah |
c. Topografi Memungkinka BCR >1
! - n dibangun
| d. Ketersediaan Tersedia
Bahan
Bangunan
e. Ketersediaan Tersedia
| _ Air
Kesimpulan Layak Layak
Biaya Penggantian 5,00% setiap 3 tahun

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023

5.5 Sistem Informasi Sumber Daya Air

Informasi sumber daya air meliputi informasi mengenai kondisi sumber daya air
(hidrologis, hidrometeorologis, hidrogeologis, kebijakan sumber daya air, prasarana,
teknologi, lingkungan pada sumber daya air dan sekitarnya, serta kegiatan sosial,
ekonomi, budaya masyarakat yang terkait dengan sumber daya air) di WS Kayan. Dalam
inventarisasi data pemutakhiran data sangatlah berperan sebagai update sehingga data
selalu terbaharui setiap Tahunnya sehingga akan memberi kemudahan dalam hal
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perencanaan-perencanaan teknis di Tahun berikutnya dan mempermudah dalam
penyimpanan karena lebih bersifat portable.

Data-data hendaknya dalam satu paket software sistem informasi Pengelolaan
Sumber Daya Air baik di tingkat kabupaten/provinsi. Peningkatan sumber daya manusia
dalam pengelolaan data dan manajemen data menjadi sangat vital sehingga diperlukan
pelatihan — pelatihan terhadap staf-staf instansi terkait. Data informasi yang bersifat
penting yaitu yang dapat berperan penting dalam analisa kebencanaan hendaknya
diupayakan pengadaanya. Data yang dimaksud adalah terkait kebencanaan longsor,
terkait bencana banjir, terkait dengan angin topan dan gelombang tsunami. Sehingga
dalam hal rencana peningkatan informasi data yang perlu diperhatikan adalah:

1) Peningkatan perangkat alat ukur atau alat deteksi data yang diperlukan baik dalam
hal kualitas maupun kuantitas (jumiah);

2) Peningkatan mutu dalam pengiriman data yang akurat dan cepat serta peningkatan
paket analisis data yaitu paket software Sistem Informasi Pengelolaan data; dan

3) Peningkatan tenaga ahli dalam analisa data sehingga informasi hasil analisis yang
disampaikan dapat menjadi pijakan dalam melakukan tindakan selanjutnya upaya
Pengendalian Bencana, Upaya Menghindarkan dari Bencana dan lain-lain tindakan
untuk mengurangi bencana. Hal lain yang perlu dalam analisa data ini adalah terkait
waktu datangnya bencana sampai pada daerah yang harus diamankan.

WS Kayan jaringan pos hidrometri relative masih kurang, bahkan beberapa stasiun
masih baru terpasang. Pos hidrometri yang akan diusulkan adalah Pos Curah Hujan,
Automatic Water Level Recorder (AWLR), dan Pos Klimatologi. AWLR akan dipasang
pada titik lokasi rencana Bendungan yaitu pada Rencana Bendungan Kayan |, Kayan II,
dan Bendungan Kayan lll, kesemuanya berjumlah 3 unit. AWLR diperlukan untuk
menjawab keandalan volume air yang tertampung, mengingat kapasitas bendungan yang
direncanakan besar. Adapun Pos Curah Hujan juga diusulkan karena diperlukan untuk
melengkapi pos yang ada dengan kerapatan yang baik. Di Kabupaten Malinau masih
kurang dan perlu tambahan pos curah hujan, terutama di Kecamatan Kayan Hulu,
kesemuanya berjumlah 5 unit Pos curah hujan dan 2 unit Statiun Klimatologi.
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5.5.1 Upaya Pengelolaan Aspek Sistem Informasi Sumber Daya Air
Pada aspek sistem informasi sumber daya air terdapat kegiatan yang perlu

dilakukan di WS Kayan, diantaranya adalah:

5.5.1.1 Upaya Non Fisik

Kegiatan non-fisik mencakup:

1) Menata ulang pengaturan dan pembagian tugas di berbagai instansi dan lembaga
pengelola data dan informasi sumber daya air;

2) Penyiapan sumber daya manusia dalam pelaksanaan pemeliharaan,
pemantauan, dan evaluasi melalui perekrutan, pendidikan, dan pelatihan;

3) Menyusun dan menetapkan peraturan organisasi dan personil pengelola sistem
informasi secara khusus;

4) Penguatan kapasitas organisasi pengelola data dan sistem informasi sumber daya
air,

5) Koordinasi antara lembaga dan jejaring terkait SISDA;

6) Kerja sama antara masyarakat dan dunia usaha terkait SISDA;

7) Penyusunan data spasial sumber daya air (GIS),

8) Pemutakhiran neraca air;

9) Rasionalisasi pos hidroklimatologi;

10) Pembuatan rancangan sistem database perencanaan sumber daya air WS Kayan
yang konsisten dan terjamin keakuratannya;

11) Pengembangan jaringan sumber daya air WS Kayan misalkan: dengan
menggunakan Program PAI (Pengelolaan Aset Irigasi).

5.5.1.2 Upaya Fisik

Beberapa kegiatan fisik yang direncanakan di WS Kayan diantaranya adalah
sebagai berikut:
1. Pembangunan/Pemasangan 5 Stasiun/Pos Hujan;
2. Pembangunan/Pemasangan 3 Stasiun AWLR (Pos Duga Air); dan
3. Pembangunan/Pemasangan 2 Stasiun Klimatologi.
Setiap upaya fisik yang dilakukan disertai juga dengan kegiatan Operasi dan
Pemeliharaan (OP).
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5.5.2 Desain Dasar

Beberapa upaya yang dilakukan pada aspek sistem informasi sumber daya air,
selanjutnya dibuat desain dasar baik upaya fisik maupun non fisik. Tabel 5.43 berikut
merupakan beberapa contoh desain dasar fisik pada aspek SISDA dan Tabel 5.44 desain
dasar non fisik aspek SISDA.

Tabel 5.43. Desain Dasar Upaya Fisik

1 |Jenis Pembangunan POS AWLR Kayan |

2 | Lokasi Kegiatan DAS Kayan, Kabupaten Bulungan

3 | Tata Letak T — T e -
Untuk perencanaan umum mengacu SNI 03-2401-
1001

Analisis volume tampungan dan Juas genangan
mengacu pada SNI No. Pt M-03-2000-A

4 | Metode Analisis Analisis debit banjir, mengacu pada pedoman Kepmen
Kimpraswil No. 11/KPTS/M/2003, No. RSNI T-01-2002
Analisis stabilitas dam/bendung, mengacu pada
pedoman Kepmen Kimpraswil 11/KPTS/M/2003, No.
RSNI M-03-2002

5 |Tipe Bangunan Pasangan Batu Beton

Perkiraan  ukuran
Bangunan dan sket
Gambar

Ketersediaan

7 |Bahan Bangunan

(quarry)

Lokasi Buangan

Bahan Galian

9 |Perkiraan Biaya Rp 1.500.000.000

10 Rencana waktu

Pelaksanaan
Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023

Tersedia di lokasi setempat

Tersedia di sekitar area

Jangka Pendek
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Tabel 5.44. Desain Dasar Upaya Non Fisik

Jenis kegiatan ' Pembuatan rancangan Sistem Data Base
' Perencanaan Sumber Daya Air WS Kayan

Lokasi kegiatan | WS Kayan

Waktu pelaksanaan Jangka Pendek

Kegiatan |

Perkiraan biaya Rp. 1.500.000.000/Kab/Kota

Lembaga/lnstansi Dinas PUPR-Perkim, seluruh instansi terkait |

Sumber Daya Air

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023

Tabel 5.45. Desain Dasar Upaya Non Fisik

 Jenis kegiatan - Penyusunan Data Spatial Sumber Daya Air (GIS)
Lokasi kegiatan WS Kayan
Waktu pelaksanaan Jangka Pendek
Kegiatan
Perkiraan biaya Rp 240.000.000

Lembaga/lnstansi _ Dinas PUPR-Perkim dan Bappeda Prov/Kab

Sumber: Dinas PUPR dan Perkim Provinsi Kaltara, 2023

5.6 Pemberdayaan dan Peningkatan Peran Masyarakat dan Dunia Usaha

Pengelolaan Sumber Daya Air WS Kayan tidak bisa hanya dilakukan oleh

pemerintah, akan tetapi harus ada kerjasama dengan stakeholder. Beberapa hal yang

perlu dilakukan pemerintah untuk mendorong adanya kerjasama yang baik antara

pemerintah dengan stakeholder antara lain :

1)

Masyarakat perlu dilibatkan sejak perencanaan (perencanaan partisipatif),
keterlibatan masyarakat sejak perencanaan dimaksudkan agar dalam
perencanaan tersebut menampung sebanyak mungkin aspirasi, keinginan dan
kebutuhan masyarakat, dengan demikian maka diharapkan masyarakat akan turut
berpartisipasi dalam pelaksanaan pembangunannya serta dalam pemeliharaan
sarana dan prasarana sumber daya air yang telah dibangun. Dengan
perencanaan partisipatif tersebut, diharapkan peran aktif dan partisipasi
masyarakat pada pelaksanaan kegiatan rehabilitasi lahan pun akan lebih
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3)
4)

9)

meningkat. Oleh karena itu di WS Kayan telah terbentuk suatu wadah yaitu
TKPSDA WS Kayan;
Dalam rangka meningkatkan peran serta masyarakat dalam pemeliharaan

lingkungan hidup, pemanfaatan lahan tidur dan terlantar, serta pengelolaan limbah
cair dan padat, dapat dilakukan dengan mensosialisasikan peraturan perundang-
undangan, melaksanakan amanat undang-undang secara benar dan konsisten
serta penegakan hukum bagi mereka yang melakukan pelanggaran. Hal tersebut
hanya akan dapat dilaksanakan dengan baik bila setiap aparat pemerintah pada
dinas/instansi terkait memiliki komitmen yang cukup serta meningkatnya tingkat
kesadaran masyarakat dan dunia usaha;

Mengembangkan kemitraan antara pemerintah, swasta dan petani perkebunan;
Peningkatan peran serta masyarakat dalam pengelolaan kehutanan dan terkait
Izin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu dalam Hutan Tanaman Industri
(IUPHHK-HTI);

Peningkatan peran serta masyarakat dalam pengelolaan lingkungan hidup;
Penyuluhan terhadap masyarakat dalam membuat berbagai teknik konservasi
tanah;

Peningkatan kemampuan sumber daya manusia atau aparat dinas teknis yang
bertanggung jawab dalam pengelolaan sumber daya air dan kehutanan,;
Mengembangkan diversifikasi usaha pertanian serta penanganan pasca panen
yang memenuhi standar pemasaran; dan

Menarik minat investor untuk menginvestasikan modalnya dalam industri
pengolahan hasil pertanian, dengan menciptakan iklim yang kondusif bagi
pengembangan dunia usaha, kepastian usaha dan kepastian hukum.

5.6.1 Upaya Non Fisik

Berikut merupakan upaya-upaya terkait aspek peningkatan peran masyarakat dan

dunia usaha di WS Kayan adalah sebagai berikut :

1)
2)
3)

PKM pada setiap kegiatan perencanaan sumber daya air;

Pelaksanaan program padat karya;

Sosialisasi dan penegakan peraturan masalah Bidang Hukum terkait dengan
pemanfaatan, pengembangan dan pembangunan sarana dan prasarana sumber

daya air;
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4) Penyusunan kebijakan Pengelolaan Sumber Daya Air berkelanjutan;

5) Pembentukan dan Pelaksanaan Pengawasan Kegiatan Komunitas Masyarakat
Peduli Sungai;

6) Kegiatan RBO (River Basin Organisation);

7) Fasilitasi Kegiatan TKPSDA WS Kayan;

8) Pembuatan masterplan permukiman di setiap Kab/Kota;

9) Penyusunan, sosialisasi dan penegakan Peraturan Daerah terkait penambangan;

10) Pelatihan Teknis masalah sumber daya air secara kontinyu pada dinas teknis
Terkait dengan mendatangkan mentor dari pusat atau tenaga pelatih dari
konsultan sebagai pembimbing keteknisian;

11) Pembentukan Forum DAS;

12) Penyuluhan/Pelatihan untuk meningkatkan peran serta masyarakat dalam
pengolahan lahan sesuai dengan kaidah konservasi seperti pembuatan teras
bangku, teras datar di semua Kecamatan di Kab. Bulungan dan Kab. Malinau;

13) Pendampingan dan pembinaan dalam rangka peningkatan taraf ekonomi
masyarakat di kawasan sekitar sumber air. Partisipasi masyarakat dalam
pengoptimalan lahan hutan di sekitar daerah sumber air dengan kerjasama
dengan kelompok tani masyarakat sekitar hutan dengan sistem tumpangsari,

14) Mensosialisasikan Gerakan Nasional Kemitraan Penyelamatan Air (GNKPA) di
tingkat provinsi, kabupaten, kecamatan dan desa;

15) Program pelaksanaan GNKPA dan GERHAN (Gerakan Nasional Rehabilitasi Hutan
dan Lahan); dan

16) Pembinaan dan Pengawasan Program-program GERHAN dan GNKPA serta
mendorong pembentukan komunitas-komunitas peduli air/sungai serta aktif

berkegiatan

5.6.2 Prioritas Penanganan

Penanganan prioritas yang harus dilakukan pada WS Kayan antara lain:
a) Pelibatan masyarakat dalam tahap perencanaan pengelolaan Sumber Daya Air ;
b) Penataan dan perkuatan kelembagaan pengelola Sumber Daya Air tingkat daerah;
provinsi maupun daerah kabupaten/kota; dan
¢) Koordinasi antar instansi terkait dengan pembiayaan pengelolaan Sumber Daya Air

terpadu.
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BAB VI
UPAYA PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR

6.1. Rekapitulasi Perkiraan Biaya

Pengelolaan Sumber Daya Air dalam WS Kayan pada masing-masing DAS
sejumlah 9 (sembilan) DAS, yang disesuaikan dengan kondisi permasalahan dan potensi
wilayahnya masing-masing dan akan diuraikan berdasarkan aspek-aspek pengelolaan
sumber daya air.

Strategi pengelolaan sumber daya air perlu disertai dengan uraian jenis-jenis
tindakan dari upaya fisik dan non fisik sebagai tindakan atau kegiatan lanjut dari pilihan
strategi pengelolaan sumber daya air tersebut, Penyusunan upaya fisik dan non fisik
pengelolaan sumber daya air WS Kayan ini dilakukan berdasarkan hasil pengolahan data
dan analisa dari inventarisasi data informasi sumber daya air WS Kayan. Upaya fisik dan
non fisik pengelolaan Sumber Daya Air WS Kayan ini tetap mengacu pada lima aspek
Sumber Daya Air sebagai berikut:

1) Aspek Konservasi Sumber Daya Air ;

N

Aspek Pendayagunaan Sumber Daya Air ;

W

)

)

) Aspek Pengendalian Daya Rusak Air ;

) Aspek Sistem Informasi Sumber Daya Air;
)

[4;)

Aspek Pemberdayaan dan Peningkatan Peran Serta Masyarakat dan Dunia Usaha;
Dari berbagai upaya fisik dan nonfisik yang akan dilakukan, dapat diketahui
perkiraan biaya yang nantinya dibutuhkan dalam kegiatan Rencana Pengelolaan WS

Kayan. Perkiraan tersebut dapat dirinci sesuai aspek dan tahun pelaksanaannya.

6.2. Matriks Dasar Penyusunan Program dan Kegiatan Rencana Pengelolaan
Sumber Daya Air

Matriks ini merupakan dasar dalam penyusunan program dan kegiatan Pengelolaan
Sumber Daya Air. Seluruh kegiatan dalam rencana Pengelolaan Sumber Daya Air masih
berupa grand design yang memerlukan pendetailan dalam tahapan berikutnya seperti
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studi kelayakan, detail desain, konstruksi, operasi dan pemeliharaan serta monitoring dan
evaluasi.

Matriks dasar ini akan memuat upaya fisik dan non fisik dalam pengelolaan sumber
daya untuk seluruh aspek (konservasi sumber daya air, pendayagunaan sumber daya
air, pengendalian daya rusak air, sistem informasi sumber daya air dan pemberdayaan
stakeholders). Disamping itu akan dilengkapi dengan lokasi, volume, tipe atau jenis
kegiatan, pra kelayakan teknis dan ekonomi, perkiraan biaya, jadwal pelaksanaan dan
instansi yang menjadi penanggung jawab kegiatan (Disajikan pada Lampiran).
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BAB ViI
PENUTUP

Dokumen Rencana Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai Kayan ini
merupakan milik seluruh para pihak di WS Kayan, baik unsur Pemerintah dan Unsur Non
Pemerintah, atau yang sudah terwakili dalam anggota Tim Koordinasi Pengelolaan
Sumber Daya Air Wilayah Sungai Kayan atau belum. Dokumen ini berlaku untuk 20
tahun, dan dapat ditinjau lagi paling cepat setiap 5 tahun.

Dokumen Rencana Pengelolaan Sumber Daya Air Wilayah Sungai Kayan ini
berisikan rencana pengelolaan sumber daya air mencakup aspek:

1) Aspek Konservasi Sumber Daya Air ;

2) Aspek Pendayagunaan Sumber Daya Air ;

3) Aspek Pengendalian Daya Rusak Air ;

4) Aspek Sistem Informasi Sumber Daya Air;

5) Aspek Pemberdayaan dan Peningkatan Peran Serta Masyarakat dan Dunia Usaha;
Diharapkan seluruh para pihak mendukung berlakunya Rencana Pengelolaan

Sumber Daya Air Wilayah Sungai secara penuh, dan menjadikan dokumen ini sebagai

acuan dalam penyusunan dan pelaksanaan program/kegiatan pengelolaan sumber daya

air di Wilayah Sungai Mahakam. Kedepan diharapkan pengelolaan sumber daya air yang

terencana dan terpadu dapat mendorong pengelolaan yang lebih baik, mempertahankan

dan meningkatkan daya dukung lingkungan sumber daya air secara berkelanjutan.
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LAMPIRAN 6.1
MATRIKS DASAR PENYUSUNAN PROGRAM DAN KEGIATAN RENCANA PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR WILAYAH SUNGAI KAYAN
ASPEK KONSERVASI SUMBER DAYA AIR
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1 | Perlindungany Terjaganya | 1 | Perlindungan Penetapan - Studidan | 2kegiatan | Seluruh DAS | Bulungan - 1.200. | Lay | Layak 1.Dinas  Kehutanan
dan kelestarian kelangsungan | Kawasan penetapan | per tahun dan ak Kaltara

pelestarian | sumber fungsi daerah | daerah kebijakan. Malinau 2.BPDAS MB

sumber dayq daya air. resapan (DRA) | resapan air 3.Dinas Lingkungan

air dan  daerah | dan Hidup Kaltara

tangkapan air | tangkapan air 4, Bappeda Prov.

(DTA) Kaltara

Pengelolaan - Koordinasi, | 1kegiatan | Seluruh DAS | Bulingan E 2400 | Llay| Layak | / [ +/ | 4/ [V [1.DPUPR-Perkim
DRA dan Integrasi, per tahun dan ak

DTA Sinkronisasi Malinau 2.Dinas  Kehutanan
dan Sinergis Kaltara

(KISS) 3.Dinas ESDML
Kaltara

4.Dinas Lingkungan
Hidup Kaltara
5.Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangm|
Kaltara

1




Upaya Desain Dasar Biaya | PeMEN |y pelaksanaan | OMRgE hstane
(juta Rp)
Cokasl e S O e
E 0| 0| 0| 0
k 2] 2| 3| 4
No| Sub Aspek | Sasaran Strategi Terpllih : a 4! sl 5| o
| NonFisik | Fislk | Jenis/Tipe m 50 n {Toeis | -] -] -| -
DAS Kab dinat o a1y 22
m 0| 0| 0] O
i 21 3] 3| 4
9 4| 83| 4
6,Pemkab. Bulungan
dan Malinau
7.Masyarakat  dan
dunia usaha.
Pemberdayaan| . Sosialisasi, | 2kegiatan | Seluuh DAS | Bulngan | - 4800 | Layal Layak | v | v | ¥ | v | 1.Dinas Lingkungan
masyarakat edukasi, per tahun dan k Hidup Kaltara
dan dunia pelatihan, Malinau 2.DPUPR-Perkim
usaha pengemba Kaltara
ngan dan 3.Dinas  Kehutanan
pendampin Kaltara
gan 4.Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan
Kaltara
5.Dinas ESDM
Kaltara
6.Pemkab. Bulungan
dan Malinau
7.Masyarakat  dan
dunia usaha,

1 | Perindungan Terjaganya | 1 | Perindungan Penetapan . Studi dan | 2 kegiatan | Seluruh DAS | Bulungan : 1.200. Lay | Layak | ¥ 1.Dinas  Kehutanan
dan kelestarian kelangsungan | Kawasan penetapan | pertahun dan ak Kaltara
pelestarian | sumber fungsi daerah | daerah kebijakan. Malinau 2,BPDAS MB
sumber dayd days air. resapan (DRA) | resapan air 3.Dinas Lingkungan
air dan  daerzh | dan Hidup Kaltara

tangkapan air | tangkapan air 4,Dinas ESDM

(DTA) Kaltara
5.Bappeda  Prov.
Kaltara
6.Bappeda
Kabupaten
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Sub Aspek

Strategi Terpilih

Desain Dasar
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Ketahanan Pangan
Kaltara

12, Dinas
ESDM Kaltara

13. DPMD
Kaltara

14. Pemkab.
Bulungan dan|
Malinau

15, Masyarak
at dan dunia usaha

Melaksanakan
pemantauan
dan

Pemantaua
n DRA dan
DTA

2 kegiatan
per tahun

dan
Malinau

2400

1.Dinas Lingkungan
Hidup Kaltara

2.DPUPR-Perkim
Kaltara

3.Dinas  Kehutanan
Kaftara

4,Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan
Kaltara

5.Dinas ESDM|
Kaltara

6.DPMD Kaltara

7.Pemkab. Bulungan
dan Malinau

wamﬂﬁﬁﬂi

tanda
/himbauan di
DRA dan
DTA.

10 kegiatan | Seluruh DAS

Bulungan
Malinau

2400

1.DPUPR-Perkim
Kaltara

2.Dinas  Kehutanan
Kaltara

3.Dinas  Lingkungan
Hidup Kaltara
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Sub Aspek

Strategl Terpilih

Desain Dasar

i

:
|
i

i

1

~g3esexm

Teknis

WNON' Ao N
htoNn ' NSO N
CUeN' nwen
ArON'ORON

daya resap
lahan melajyi
penataguna-
an lahan

100 paket

DAS Kayan

Bulungan
dan
Malinau

2400

®&

Layak

Modifikasi
Cuaca (TMC)

T™C

4 paket

DAS Kayan

Bulungan
dan
Malinau

10.000

*&

Layak
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Sub Aspek

Strategi Terpliiih

Desain Dasar

i

;
l

i

if

Teknis

~gozsoxm

i R
eNo N
BUWON"'" o N
abhoN' oo N

oNa N
L

4.Bappeda
Kabupaten
Bulungan  dan
Malinau

5.Pemkab bulungan
dan malinau,

6.Masyarakat  dan
dunia usaha.

Pembangun| Jaringan
an  sisten| drainase

jaringan
drainase

dan jaringar
air limbah

10 paket

DAS Kayan

Bulungan
Malinau

18.000

1.Dpupr-perkim
kaltara,

Z.Dl't kalta'a1

3.Bappeda kaltara

4. Pemkab bulungan
dan malinau,

5.Masyarakat dan
dunia usaha.

Pembangun| IPAL
an IPAL perkotaan

10 paket

DAS Kayan

Bulungan
Malinau

30.000

1.DPUPR-Perkim
Kaltara,

2.DLH Kaltara,

3.Bappeda Kaltara

4.Pemkab Bulungan
dan Malinau,

5.Masyarakal  dan
dunia usaha

an IPAL d| lingkungan

lingkungan

10 paket

DAS Kayan

Bulungan
Malinau

20.000

1.DPUPR-Perkim
Kaltara,

2.DLH Kaltara,

3.Bappeda Kaltara

4.Pemkab Bulungan
dan Malinau,
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¥kl sy
s E 0| 0] 0| 0
k it 3w ol N (B
Sstog! Twrpith s L el {48l
Non ' Jenis/Tipe : n |Teknis | - | - | | -
(hakeg) DAS T e 0 2| 2| 2| 2
m 0) 0| 0| 0
i 2] -8 8| &
9] 4] 9| 4
5.Masyarakat dan
dunia usaha
Perizinan Pengaturan | 1 kegiatan | DAS Kayan | Bulungan | - 4,000 Lay | Layak | ¥ 1.DPMTSP
prasarana dan per tahun dan ak 2.DPUPR-Perkim
dan sarana layanan Malinau Kaltara,
sanitasi perijinan 3.DLH Kahtara,
4.Pemkab Bulungan
dan Malinau,
Pemantauan Pemantaua | 1 kegiatan | DAS Kayan | Bukingan | - 4.000 lay [ Layak [V | ¥ | ¥ [ V [1.DPUPR-Perkim
dan n dan | pertahun dan ak Kaltara,
pengawasan evaluasi Malinau 2.DLH Kaltara,
3.Pemkab Bulungan
dan Malinau,
4.Masyarakat dan
dunia usaha
§ | Perfindungan Pengaturan Pengaturan | 1 kegiatan | DAS Kayan | Bulingan | - 4.000 Lay | Layak | 1.DPUPR-Perkim
sumber air | terhadap dan per tahun dan ak Kaltara,
dalam kegiatan layanan Malinau 2.DLH Kaltara,
hubungannya pembanguna perijinan 3.Bappeda Kaltara
dengan n pada zona 4 Pemkab Bulungan
pembangunan | sumber air dan Malinau,
dan 5.Masyarakat dan
pemanfaatan __dunia usaha
lahan Pemantauan Pemantaua | 1 kegiatan | Seluruh DAS | Bulingan | - 4.000 Lay | Layak | ¥ | ¥ | V| ¥V |1.DPUPR-Perkim
dan n dan | pertahun dan ak Kaltara,
pengawasan evaluasi Malinau 2.DLH Katara,
3.Bappeda Kaltara
4.Pemkab Bulungan
dan Malinau,
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| Sub Aspek

Strategi Terpilih

i

H

I

Tek

@NaN AaNvaN
wee N
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hwan
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abhowN

dan

7.Masyarakat
Dunia Usaha

Pembangun

sedimen
trap, rorak

tebing, dsb.

Cekdam,
trap, rorak,
tebing, dsb.

100 lokasi

Seluruh DAS

Bulungan
dan
Malinau

30,000

Layak

1.DPUPR-Perkim
Kaltara

2.Pemkab. Bulungan
dan Malinau 1

3.Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan
Kaltara

4.Dinas  Kehutanan
Kaltara
5.Dinas
Kaltara
6.Dinas Lingkungan
Hidup Kaltara
7.Masyarakat
Dunis Usaha.

ESDM

dan

daerah
sempadan air

sumber  air
{sungai,

mata  air,
pantai  dan
lainnya)

Kajian, dan
sempadan

4 kegiatan

DAS Kay an

Bulungan
Malinau

8.000

2]

1.DPUPR-Perkim
DPUPR-Perkim
Kaltara

2,Pemkab. Bulungan
dan Malinau

3.Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan
Kaltara

4.Dinas Kehutanan
Kaltara

5.Dinas
Kaltara

6.Dinas  Lingkungan

ESDM|

Hidup Kaltara
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7.Masyarakat _ dan
Dunia Usaha

Sosialisasi

diseminasi
kebijakan
sempadan

sungai  dan

untuk
perfindungan
sumber air

Sosialiasi

diseminasi

4 kegiatan

DAS Kayan

Bulungan
Malinau

1.000

Lay | Layak
ak

1.DPUPR-Perkim
DPUPR-Perkim
Kaltara
2.Pemkab. Bulungan
dan Malinau
3.Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan
Kaltara
4.Dinas
Kaltara
5.Dinas
Kaltara
6.Dinas  Lingkungan
Hidup Kaltara
7.Masyarakat  dan
Dunia Usaha.

Kehutanan
ESDM

Pemasanga
n an papan
imbauan imbauan
pencegahan| /peringatan
pembuanga

yang
memenuhi

baku mutu.

40 lokasi

DAS Kayan

Bulungan
Malinau

2.000

1.DPUPR-Perkim
Kaltara

2.Pemkab. Bulungan
dan Malinau

3.Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan
Kaltara

4.Dinas
Kaltara

5.Dinas
Kaltara

6.Dinas Lingkungan
Hidup Kaltara

Kehutanan
ESDM
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Pemasang
an papan
imbauan
Iperingatan

40 lokasi

DAS Kayan

Bulungan
Malinau
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Penataan

10 lokasi

DAS Kayan

Bulungan
Malinau

6.000
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Sub Aspek

Perkiraan
Perkiraan Lembaga/ Instansi
Upaya Desain Dasar Biaya Waktu Pelaksanaan
(juta Rp) Kelayakan Pelaksana
Lokasi P 5 o TS B
E 0, 0] 0] 0
s o S [
Non Fisik Jenis/Tipe Ukuran n |Teknis | - | - - -
hakeg) DAS “ o= 0 af 2t 2l 2
m 0] 0] 0| 0
i 2{ 3| 3| 4
0| 4| 0| 4
7.Masyarakat  dan
Dunia Usaha.
Pemantauan Pemantaua | 1 kegiatan | Seluruh DAS | Bulungan | - 4.000 Lay | Layak v v | v |1.Dinas Kehutanan
dan n dan | pertiahun dan ak Kaltara
pengawasan avaluasi Malinau 2.Dinas Lingkungan
rehabilitasi Hidup Kaltara
hutan  dan 3.DPUPR-Perkim
lahan Kaltara
4.Pemkab. Bulungan
dan Malinau
5.Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan
Kaltara
6.Dinas ESDM
Kaltara
7.Masyarakat  dan
Dunia Usaha,
11 | Rehabilitasi Kajian  dan Kajian 1kegiatan | Seluruh DAS | Bulungan 1.000 Lay | Layak | 1.Dinas  Kehutanan
hutan kota | penetapan lahan kritis dan ak Kaltara
terkait  daya | rencana dan Malinau 2.Dinas  Lingkungan
dukung rehabilitasi penyusuna Hidup Kaltara
terhadap hutan  kota n RHL 3.DPUPR-Perkim
sumber daya air | terkait daya Kaltara
dukung 4.Pemkab. Bulungan
terhadap dan Malinau
sumber daya 5.Dinas Pertanian dan
air. Ketahanan Pangan
Kaltara
6.Dinas ESDM
Kaltara

19
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7.Masyarakat  dan
Dunia Usaha.

Sipil teknis
dan
vegetatif

4 kegiatan

Seluruh DAS

Bulungan

Malinau

100.000

Layak

%5

1.Dinas  Kehutanan
Kaltara

2.Dinas  Lingkungan
Hidup Kaltara

3.DPUPR-Perkim
Kaltara

4.Pemkab. Bulungan
dan Malinau

5.Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan
Kaltara

6.Dinas
Kaltara

7.Masyarakat  dan
Dunia Usaha.

ESDM

Pemantauan
dan
pengawasan
rehabilitasi
hutan kota

Pemantaua
n dan

pengawasa
n

1 kegiatan
per tahun

Seluruh DAS

Bulungan
Malinau

4.000

Lay | Layak

1.Dinas  Kehutanan
Kaltara

2.Dinas  Lingkungan
Hidup Kaltara

3.DPUPR-Perkim
Kaltara

4,Pemkab. Bulungan
dan Malinau

5.Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan
Kaltara

6.Dinas
Kaltara

ESDM
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Perkiraan Lembaga/ Instansi
Desain Dasar Kelayakan Waktu Pelaksanaan Pelaksana
g arigaa
T E ol of o] o
Sub Aspek Strateg] Terpllin i : g s B
Jenis/Tipe : . n [Tekmis | - | -| - | -
(halkeg) DAS K | oo ° 2| 2| 2| 2
m | 5 8Y 8 pii BT |
i L [ 0 W)
9| 4| 8| 4
7.Masyarakat  dan
Dunia Usaha,
Cekdam, 1cekdam | DAS Kayan Burung | X Lay | Layak | V 1.Dinas  Kehutanan
ajung 358760, ak Kaltara
79 2.DPUPR-Perkim
Y: Kaltara
352046, 3.Pemkab. Bulungan
82 dan Malinau
4.Dinas Pertanian dan
Ketahanan Panganl
Kaltara
Cekdam. | 1cekdam | DAS Kayan Rabu | X: Lay | Layak |V 1.Dinas  Kehutanan|
hampang | 367277. ak Kaltara
93 2.DPUPR-Perkim
¥: Kaltara
350473, 3.Pemkab. Bulungan
mn dan Malinau I
4, Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan
Kaltara
Cekdam. 1cekdam | DAS Kayan Cakdam | X: Lay | Layak | v 1.Dinas  Kehutanan
Long | 461507. ak Kaltara
Peleban | 61 2.DPUPR-Perkim
1 Y: Kaltara
317550. 3.Pemkab. Bulungan
32 dan Malinau
4.Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan
Kaltara
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Sub Aspek

Strategi Terpilih

Lembaga/ Instansi
Upaya Desain Dasar Biaya Kelayakan Waktu Pelaksanaan Poldnsns
A ¥ B T A
s el lslelals
: k : 2 “ 3 "
Ukuran o ; 4 5
Non Fisik Jenis/Tipe n Teknis | - | - | - | -
(halkeg) DAS Ka | Koo 81 2| 2| 2| 2
£ m 0| 0] 0f 0
i 2] 3| 3| 4 :
: 8| 4] 9| 4
Cekdam, 1cekdam | DAS Kayan Cekdam | X: 550 Lay | Layak [ Vv 1.Dinas  Kehutanan
Long | 465577, ak Kaltara
Peleban | 67 2.DPUPR-Perkim
2 Y Kaltara
318654, 3.Pemkab. Bulungan
29 dan Malinau
4.Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan
Kaltara
Cekdam, 1cekdam | DAS Kayan Cekdam | X: 550 Lay | Layak | V 1.Dinas  Kehutanan
Long | 365882. ak Kaltara
Lurah | 82 2.DPUPR-Perkim
Y: Kaltara
297600. 3.Pemkab. Bulungan
50 dan Malinau
4.Dinas Pertanian dan
Ketahanan _un_._mj
Kaltara
Cekdam, 1 cekdam DAS Kayan Cekdam | X: 550 Lay | Layak | V 1.Dinas  Kehutanan
37
62 .
Y:
286 X
33
Cekdam. 1cekdam | DAS Kayan




Sub Aspek

Strategi Terpilih

Perkiraan
Perkiraan Lembagal Instansi
. T m;':" Kelayakan | ‘Wakiu Pelaksanaan Pelaksana
Lokasi 2kl 213
E | Eils Hal R
k b 3 sy 1 bl T Sa
[ 4, 9] 5] 0
NonFisk | Fisk | Jenis/Tipe 3'“-3: e n (Temis | - -| -] .
DAS Kab dinat 0 - B B 5 a
m 6| 0| 0| 0
i l-Xti¥y4
9| 4| 9| 4
X: 3.Pemkab. Bulungan
276411, dan Malinau
91 4.Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan
Kaltara
Cekdam, 1 cekdam DAS Kayan Cekdam | X: 550 Lay | Layak 1.Dinas  Kehutanan
Longdjela | 348794, ak Kaltara
i 66 2.DPUPR-Perkim
Y: Kaltara
274507, 3.Pemkab. Bulungan
17 dan Malinau
4.Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan
Kaltara
Cekdam. 1 cekdam DAS Kayan Cekdam | X: 550 Lay | Layak 1.Dinas  Kehutanan
Longpura | 285488 ak Kaltara
18 2.DPUPR-Perkim
Y: Kaltara
214754 3.Pemkab. Bulungan
49 dan Malinau
4.Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan
Kaltara
Cekdam. 1 cekdam DAS Kayan Cekdam | X: 550 Lay | Layak 1.Dinas  Kehutanan
Longnaw | 266391. ak Kaltara
ang 1 64 2.DPUPR-Perkim
Y: Kaltara
198287, 3.Pemkab. Bulungan
66 dan Malinau

24




7 4

uebuey ueveyeiay

uep uejuELad seu] 'y
neugeyy uep

uebuning “qexwey‘g

WUOE-HANdQ 2
esyey
UBuEINySY SeuIq’)
B

%

- | ueburyng

u
esemebuad

- | ueneweway

uebueq ueueyeiay

UBp UBIUEMA SBUI]
neujieyy uep

vefuning “geywey'g

wppied-ddNda'z
ueuEInysy  seuiq’y

neuyep

- | ueBunyng

S¥Q yningeg

ISejieisog

Vi
UBp VS “TH

werep

- | ekepiequiag

uefueq ueueyejay

Uep uejueuad seuiq'y
Neuliely uep

uebuning “gexwey'g

wiped-ddnda'z
ueuelnyey  seuiq'y

5%

neuliep

- | uebuning

SvQ ynunjes

ueyej

sen  uep
yewn! ue
Yequeusd

uednmny

. BEJEYleWEa

uep (vdy)

uep (vSy)
weje exens
uesemey ‘(JH)
Bunpuy  ueiny

ueuessjad

ueueissied | z|

uefueq ueueyelay
UEp UBIUEUa SBulq 'y

LH

NOoOYO . NnoOoww
NOMWM  NOm®
NONY . NONe
wxocsoE._

H

l
;

{feseq ujesaq

e (Bajeng




eeyey ehuue] | uefy e
juBUBINYS)Y  Seulg'z neuljew UBp Wwejoy | weueuswed

wppsd-¥dNda'h | A | M | M| M| deken | ke | o00'0S - | uebuning | SvQ yunes Jun 0§ Hnpem |unBuequied

BIENEN Isesyersos
uebueq ueueyeiay BUoS  eyesn
UBp UBjUELIS SBUIq'g BluNp  uep
neuliepy uep 1eyesedsew
uebuning ‘qeNWey 'y ‘yeyuuewed
eueyey| dnpiy Jojuey  ymun
uebunybu  seuig'g velny e
EBIEle) [SES|[e1S0S ﬁﬂnea "
e | neufew uep uewopad uep g

; wﬁ i uep uewopad vesmessd uelny uBquIBsaY ae
wnped-ydNda'i Svguymunps | ueeBeys | ‘ueimeled ueunsniugd | Je ueusuewsy | | | eAueBels) [ueemeBuey

5
T5
E
g
-1
&

r N W T
e .

uiiidsay [Bageng uesmses | yedsy ang |oN

NOoO®mWm s NOM ;|
NOoOMNYT NOMNS®

Now o
Ne NS

|
;
5
|
i
2
i
H




Sub Aspek

Strategi Terpilih

Desain Dasar

i

z
|

Fisik

it

Teknis

aNnaN
;o N

Sosialiasi
pemakaian
ar yang
efsien  dan

Bulungan

2.000.

L]

“dawon:' esnmom
Pl BTN - N

“eamon'omonm

1.DPUPR-Perkim
Kaltara

2.Dinas  Kehutanan
Kaltara

3.Dinas Lingkungan
Hidup Kaltara

4.Pemkab. Bulungan
dan Malinau

5.Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan
Kaltara

6.Dinas ESDM

Kaltara
7.Masyarakat  dan

penggunaan air

Bulungan
malinau

Cayak

Dunia Usaha.
ESDM

1.Dinas
Kaltara

2.DPUPR-Perkim
Kaltara

3.Dinas  Kehutanan|
Kaltara

4.Dinas Lingkungan
Hidup Kaltara

5.Pemkab. Bulungan
dan Malinau

6.Dinas Pertanian dm,
Ketahanan Pangan
Kaltara

4 | Aktifasi peran
masyarakat dan
dunia usaha

Sosialiasi,
pelatihan,

Sosialiasi,
pembentuk

Seluruh DAS

2.000

Layak

1.Masyarakat  dan
Dunia Usaha.
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Sub Aspek

i

z
i

Strategi Terpilin

i

i¢

Teknis

BRON' NG N
hduanr onwon
BwoNn

Y

komunitas

2.DPUPRPerkim |
3.Dinas  Kehutanan

4.Dinas Lingkungan
Hidup Kaltara
5.Pemkab. Bulungan
dan Malinau
6.Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan
Kaltara

7.Dinas ESDM

5 | Peningkatan
efisiensi  air
irigasi

peningkatan
m@

menjadi
teknis

Kajian dan

1 kegiatan

Seluruh DAS

Bukungan

1200

Layak

1.DPUPR-Perkim

2.Dinas Kehutanan
Kaltara
3.Dinas

Hidup Kaltara
4.Pemkab. Bulungan
dan Malinau
5.Dinas Pertanian dan

6.Masyarakat  dan
Dunia Usaha.

]

revitalisasi

40 kegiatan

Seluruh DAS

Bulungan
malinau

1,000

®8

Layak

Kaltara
2.Dinas
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Sub Aspek

Strategi Terpilih

i

z
|

i

it

—3ozoxm

Teknis

eNeON ANO N
AUEN' eNno N
CuwoN' nwer
ErON' OaON

menjadi

3.Dinas Lingkungan|
Hidup Kaltara
4,Pemkab, Bulungan
dan Malinau
5.Dinas Pertanian dan|
Ketahanan Pangan
Kaltara
6.Masyarakat  dan
Dunia Usaha.

Pengelolaan
kualitas  ai
pengendalia

ar

kualitas air

kondisi
awal dan
baku mutu

Penetapan
daya tampung
beban

pencemaran

Kajian  dan
deya
beban

Kajian dan
penetap(an

1 kegiatan

Seluruh DAS

1.000

28

1.Dinas Lingkungan
Hidup Kaltara
2.DPUPR-Perkim
Kaltara

3.Dinas  Kehutanan
Kaltara
4.Pemkab. Bulungan
dan Malinau
5.Dinas
Kaltara
6.Dinas Pertanian dan

Mﬂmﬂ%mw
Kaltara

7.Masyarakat  dan|
Dunia Usaha.

ESDM|

Identifikasi dan
inventariasi

Kajian

1 kegiatan

Seluruh DAS

Bulungan
malinau

750

27

Layak

1.Dinas Lingkungan
Hidup Kaltara
2.DPUPR-Perkim
Kaltara

3.Dinas  Kehutanan

Kaltara

29



No| SubAspek | S

. Strategi Terpilin

Desain Dasar

;
|

]

0

on

Teknis

BNON Ao N

bwont'r@nveNn

oo n

anop

dan pedoman

1 kegiatan

Seluruh DAS

2]

Layak

40 lokasi

Seluruh DAS
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mt-m

i

:
i

]

N

=30z oxm

Teknis

enem

ey
bwon' ano N
duﬁucﬁu-u
AroN' oM N

8.Masyarakat  dan
Dunia Usaha

6 | Pemantauan
kualitas air pada
sumber air

Pemantauan
dan evaluasi

Pemantaua
n dan

40 kegiatan

Seluruh DAS

Bulungan
malinau

4,000

XY

1.Dinas Lingkungan
Hidup Kaltara
2.DPUPR-Perkim
Kaltara

3.Dinas  Kehutanan
Kaltara

4.Dinas ESDM|
Kaltara

5.Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan
Kaltara

6.Pemkab, Bulungan
dan Malinau

7.Masyarakat  dan
Dunia Usaha

dan
pengendaiian
air limbah yang
masuk ke
sumber-sumber

pengendalian

Pemantaua

40 kegiatan

Seluruh DAS

Bulungan

malinau

2,000

2]

Layak

1.Dinas Lingkungan
Hidup Kaltara

2,DPUPR-Perkim
Kaltara

3.Dinas  Kehutanan
Kaltara

4.Dinas ESDMW
Kaltara

5.Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan
Kaltara

6.Pemkab. Bulungan
dan Malinau

32



Sub Aspek

;
f

Strategl Terpilin

H

H

~3eszexm

Teknis

-=Nnoe
DN e N
Lt

eNnNo N
o
DwoaNn

Aront  oron

7.Masyarakat  dan
_Dunia Usaha

8 | Perbaikan
kualitas air
melalui
pengembangan
Instalasi

Pengeloaan Air
Limbah (IPAL)

rencana aksi

kualitas air

1 kegiatan

Seluruh DAS

Bulungan
dan

]

Layak

1.Dinas Lingkungan
Hidup Kaltara
2.DPUPR-Perkim
Kaltara

3.Dinas  Kehutanan
Kaltara
4.Dinas
Kaltara
5.Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan
Kaltara

ESDM

6.Pemkab. Bulungan
dan Malinau

7.Masyarakat  dan
Dunia Usaha

an [PAL

IPAL

Seluruh DAS

Bulungan
dan

malinau

4.000

2§

1.Dinas  Lingkungan
Hidup Kaltara

2.DPUPR-Perkim
Kaltara

3.Dinas  Kehutanan

Kaltara
4.Dinas E
SoM
5.Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan
Kaltar

a
6.Pemkab. Bulungan
dan Malinau
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dan

7.Masyarakat

Dunia Usaha

Nowe  NoOoww

MNEOMNO s NOMw

Waktu Pelaksanaan

MNOoOMNMNYT - NOoO~NS

-

&

Desain Dasar




LAMPIRAN 6.2

ASPEK PENDAYAGUNAAN SUMBER DAYA AIR

MATRIKS DASAR PENYUSUNAN PROGRAM DAN KEGIATAN RENCANA PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR WILAYAH SUNGAI KAYAN

: ' S P38 e B 1
Lokasi . E ol 0| o :
' Perkiraan| k 2] 213
popa | Swaran | StrategiTeith | e oo L Lo a] 6] y]
- | . | NonFisik | donismpe | S0 . | oo | OtaRo)| n fvoknis | .| .| .| . Noksand
5 DAS Kab oAl Ne e i 2 %182
e m 0] 0} 0| 0
i b 3 S O B A
: : 9| 4| 9| 4 =
Penatagunad Terwujudny | 1 | Intemafiasi Internalisasi Internalisasi | 1 Seluruh | Bulungan 500 Layak | Layak | +/ 1.DPUPR-Perkim
n  Sumbei a tata guna pengelolaan | pengelolaan melalui KISS | kegiatan | DAS dan Kaltara
Daya Air air  sesual wilayah sumber daya malinau 2.Bappeda Kaltara
kaidah sungai dan | air melali 3.Pemkab. Bulungan
keruangan, daerah aliran | KISS dan Malinau
ketersedian sungal ke 4.Dinas Lingkungan
. dalam Hidup Kaltara
keberanjut dokumen 5.Dinas  Kehutanan
an, pembanguna Kaltara
keseimban n (RTRW, 6.Dinas ESDM
gan  dan RPJMD, dsb). Kaltara
keadilan 7.Dinas Pertanian d
sumber Ketahanan Pangan
daya air. Kaltara
1.Magyarakat  dan
Dunia Usaha
2 | Kajian Kajian indeks Kajian 1 Seluruh | Bulungan 1000 | Layak| Layak | 4/ 1.DPUPR-Perkim
ketersediaan | keseimbanga kegiatan | DAS dan Kaltara
dan potensi | nair malinau 2.Dinas ESDM
sumber daya Kaltara
air, dan 3.Pemkab. Bulungan
proyeksinya dan Malinau
20 tahun 4.Dinas  Lingkungan
mendatang. Hidup Kaltara
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Strategi Terpilih

Desain Dasar

i

if

{

Teknis

&~ ek

- N

o

thwo M

AbroNn' oo N

Lembaga/ Instansi

5.Dinas  Kehutanan

Kaltara "J

6.Dinas Pertanian d
Ketghanan Pangan
Kaitara

2,Masyarskat  dan
Dunia Usaha

3 | Kajian dan

alokasi  dan
hak guna air

Kajian dan
penetapan
alokasi dan
hak guna air

kegiatan

Seluruh
DAS

Bulungan
dan
malinau

Layak

Layak

1.DPUPR-Perkim
Kaltara

2.Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan
Kaltara

3.Dinas
Kaltara

4.Pemkab. Bulungan
dan Malinau

5.Dinas  Kehutanan
Kaltara

6.Masyarskat  dan
Dunia Usaha

ESDM|

dan sosialiasi
nilai
perolehan air
dan  biaya
jasa
pengelolaan
sumber daya

Penetapan

sosialisasi
NPA dan
BJPSDA

Kajian

Seluruh
DAS

Bulungan

malinau

750

Layak

Layak

1.DPUPR-Perkim
Kaltara

2.Dinas Pertanian dan
Ketahanan Pangan
Kaltara

3.Dinas
Kaltara
4.Dinas  Lingkungan
Hidup Kaltara
5.Dinas  Kehutanan
Kaltara

ESDM
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Upaya Desaln Dasar Kelayal Waktu Pelaksanaan
Lokasi ; - B T R O
: ' E e 0| of @
Perkiraan| k - 1 2 |
A:;‘ Sasaran | Strategi Terpilih . WA Biaya | o L s gy
: o Non Fisik Fisik Jenis/Tipe (halkeg) Kow- (utaRp)| n |Teknis | - | - | - | -
: : : i DAS Kab dinat o - O B o [ B e 2
m 0}, 0| 0} 0
i 2| 3] 3| 4
: 91 4! 8} 4 S
6.Pemkab. Bulungan
dan Malinau |
7.Masyarakat  dan
Dunia Usaha
Penyediaan | Terwujudny | 1 | Revitalisasi Rehablitas | Perbaikan 1 DAS Malinau - 2000 | Layak | Layak | +/ 1.Dinas PUPR-
sumber air | a penyediaan isistem | jaringan kegiatan | Kayan Perkim, Kaltara,
ketersediaa sistem penyediaa | SPAM 2.Pemkab Malinau,
n  sesuai perpipaan n air
proyeksi yang ada dan jaringan
kebutuhan menngurangi SPAM di
kehilangan air Kabupaten
dalam Malinau
jaringan
SPAM
Rehablitas | Perbaikan 1 DAS Bulungan - 2000 | Layak | Layak | +/ 1.Dinas PUPR-
isistem | jaringan kegiatan | Kayan Perkim  Kaltara,
penyediaa | SPAM dan
n air 2.Pemkab Bulungan
jaringan
SPAM di
Kabupaten
Bulungan
2 | Pembanguna Pembangu | Intake 2 DAS Bulingan - 3.000 | Layak| Layak N 1.Dinas  PUPR-
n intake di nan intake kegiatan | Kayan dan Perkim Kaltara,
Malinau dan Malinau 2.Pemkab Bulungan
Bulungan _ dan Malinau..
3 | Pembanguna Pembangu | Sumber air 2Paket | DAS Bulungan 40,000 | Layak| Layak N 1.Dinas PUPR-
n IPA dan nan pipa | dan WTP Kegiatan | Kayan dan Perkim Kaltara,
pipa transmisi Malinau 2.Pemkab Bulungan
distribusi, & dan Malinau..
Membuat distribusi
WTP baru di diambilkan
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Upaya Desain Dasar Kelayakan Waktu Pelaksanaan
C SR S A
. Fede e 0| 0| o] o
: . : Perkiraan .l 2 . 2113 | 4 Lembagal Instansi
Strategi Terpilih : _ PRy __ Biaya | o 4| 9| 51 0 o Dy
o Non Fisik Fisik Jenis/Tipe (halkeg) Koor- | 0utaRp)| n |Teknis [ - | - | -| .| .
DAS Kab dinat o | i ES 8 e R '
m 0 0} 0] 0
i Zi-31. 31 %
5 - 91 4] 9] 4
Kab Malinau dari
dan Kab, sungal
Bulungan, Bahau dan
Pembanguna sungai
n Kayan
transmisi &
distrubusi
4 | Studi-studi Studi AMDAL . Dokumen 1paket | DAS Bulungan - 50.000 | Layak | Layak | +f | &/ 1.Dinag PUPR-
terkait Kayan dan Perkim Kaltara,
Rencana Malinau 2.Dinas LH Kaltara,
Bendungan 3.Dinas ESDM
Kayan Kaltara,
12345 4.Pemkab. Bulungan
dan Malinau. Serta
5.Dunia Usaha
(KHE).
Sertifikasi - Dokumen Tpaket | DAS Bulungan . 3000 | Layak| Layak |y | v 1.Dinas  PUPR-
Bendungan Kayan dan Perkim Kaltara,
Malinau 2.Dinas LH Kaltara,
3.Pemkab, Bulungan
dan Malinau. Serta
Dunia Usaha (KHE).
5 | Pembanguna | - Pembangu | Konstruksi Spaket | DAS Bulungan - 275.000. | Layak | Layak | 4/ | +/ 1.Dinas PUPR-
n bendungan nan betom Kayan dan 000 Perkim Kaltara,
Kayan bendunga Malinau 2.Dinas LH Kaltara,
12345 n kayan 3.Dinas ESDM
dengan 12345 Kaltara,
kapasitas dengan 4.Pemkab. Bukingan
energi  9.000 kapasitas dan Malinau. Serta
MW, 9.000 MW 5,Dunia Usaha
(KHE).
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[ U

: Lokasi 1%L Fl 3
Perkiraan| - 9 el
Strategi Terpilih - i m o S T e e
: | Non Fislk Jenis/Tipe ita n |Teknis | - | « | | - 7
(hakeg) | pyg e ° 2| 2] 2] 2
: m 0| 0| 0f 0
: i 21 3| 3] 4|
] i : : - 2 Wl 91 4] 9] 4 :
Penanganan | Studi potensi . Studi 5peket | DAS Bulungan - 750000 | Layak| Layak |+ [ +/ 1.Dinas PUPR-
longsor tebing | longsoran Kayan dan 0 Perkim Kaltara, |
dan daerah | tebing dan Malinau 2,Dinas LH Kaltara,
genangan daerah 3.Dinas ESDM
bendungan genangan Kaltara, |
12345, bendungan 4,Pemkab. Buluingan
1,2,34,5. dan Malinau, Serta
5.Dunia Usaha
(KHE).
Pembanguna | Studi DED . Dokumen 24 paket | DAS Bulungan . 24.000 | Layak | Layak |+ | +/ 1.Dinas PUPR-
n embung di | Pembanguna Kayan dan Perkim Kaltara,
24 lokasi n embung di Malinau 2.Dinas LH Kaltara,
24 lokasi 3.Dinas  Pertanian
dan  Ketahanan
Pangan Kaltera,
4,Pemkab. Bulungan
dan Malinau, Serta
5.Dunia Usaha
(KHE).
- Pembangu | Embung 24 paket | DAS Bulungan E 120000 | Layak | Layask [+ [ / [ / | 4/ [1.Dinas  PUPR-
nan 24 Kayan dan Perkim Kaltara,
embung Malinau 2.Dinas LH Kaltara,
irigasi 3.Dinas  Pertanian
dan  Ketahanan
Pangan Kaltara,
4.Pemkab. Bulungan
dan Malinau.
Pembanguna | Kajian - Kajian 13 paket | DAS Bulungan - 13.000 | Layak | Layak | +/ sj 1.Dinas PUPR-
n Dam untuk | pembanguna Kayan dan Perkim Kaltara,
penyediaan n Dam untuk Malinau 2.Dinas LH Kaltara,
air baku, | penyediaan
pengendali air baku,
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Lokasi TE- 23t
' Perkiraan : 2l : :
: _ 212 :
Strategi Terpilih - D | mm .l 4] 4] 5] o e
: Non Fisik Fislk Jenis/Tipe n |Teknis | - | -1 | - :
B S T T 1o 1] 2] 2} 2
! m 0| 0! 0| 0
3 21 3] 3} 4}
i35 B AECE A :
banjir, pengendali 3.Dinas  Pertanian
pariwisata banjir, dan  Ketahanan
dan PLTA pariwisata Pangan Kakara,
dan PLTA (13 4.Pemkab. Bulungan
Dam) dan Malinau,
Pembangu | Dam 13paket | DAS Bulungan - 52000 | Layak| Layak [+ [ +/ [ +/ [ +/ [1.Dinas  PUPR-
nan 13 Kayan dan Perkim Kaltara,
Dam (Long Malinau 2.Dinas LH Kaltara,
Alango 1, 3.Dinas  Pertanian
Long dan  Ketahanan
Alango 2, Pangan Kaltara,
Dam Long 4.Pemkab. Bulungan
Uli, Dam dan Malinau,
Data Dian,
Dam
Kayanak,
Long
Sorage
Dam
Kihampin,
Dam
Pangean,
Dam
Keburau,
Dam
Pimping,
Dam Brun,
Bendung
dan
Pimping)
40




ﬁ§
Bunjue |
‘Bing
uekey Bunfue )
Sm eped uehey
Lanaaia SM  eped
UElemMBIag do LaMig 4o
Jued
wep uep
Bunquse Jued wep
ueunBueq uep Bunque
UBJBMBJS d0 - | ueunbueq 4o | z
~ueBuning
‘qe)| uep
neugey ‘Bueiepusw
‘qe P unye) 0z 1
neg wyeg ueyningey
TQ uep ynuswaul
‘HjiH 108 nun
Bunfue | uejew
ra ‘ning neje ejpaw
u Bunfuey reSeges ek
Ia ‘ehuy ueuesesexd
[ Buesey rg i uep
‘i Ry ekep ssquns 1 ehep
I'q ueu uebuye| Bquns u
\ nBuequiey ueeseyiswad eeejuewsd
! uep uekey la| wueps uep [sesedo e
¥dNd __ seuig') M| eker |yeker | oo0'yi . veBuning SvQ | ewedg | isengeyey | eymaeyey - | uewxbuuag | | | Aupnfwey
Yy |6 |7 |6
Yy |¢ | |2 I
0 |o [0 |0 w
: eup
ik F R o qey YO | (Bayey) 2
i__.mumlﬁhuﬁ&z ueinyy | COWUSMRr | s | qmiguoN : B
su) /eBequion yuidiay Bojeng | ueseses
o " t iR 1t : N |ueeippey :
o |0 |0 E
olE LRl e
M R
ueeuesyed ueenyiog ieseq upesag ehedn




:
|

e o

Strategi Terpifh

WooNT RE N
abhonm' aoroN

L A UL
vweow:

Sepungur, 5.Pemkab. Bulungan
Salim Batu, dan Malinau,

Bira, Gunung
Putih |, Jelarai
Selor, Long
pari, Mara |,
Panca Agung,
Pejalin,

Sekang,

Selimau I,
Selimau I,
Tengkapak,
Teras Baru,
Teras

Nawang, |
Antutan |

Gunung' Sari,

3 | Peningkatan | - Peningkat | Prasarana 1paket | DAS Bulungan - 33.000 | Layak| Layak N 1.Dinas PUPR-
D4  Salim anDJ dan sarana Kayan Perkim Kaltara,
Batu (dari 453 Salim Batu | irigasi 2.Dinas  Pertanian
Ha menjadi (dari 453 dan  Ketshanan
703 He) di Ha Pangan Kaltara,
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Upaya Desain Dasar Kelayakan Waktu Pelaksanaan
F B W N
e - E o| 6| o] o -
Perkiraan| k r 3 G e B S Sy
Sttag Tepith aran o A L B DR b e
Non Fisik Fisik Jenis/Tipe n | Tekn o LR SRl Y - :
' e (8 MG e 0 sl st 2l ]
: m 0] 0] 0| @
i o S 11w o B U 2
9| 4] 9| 4
Kab.Bulunga menjadi 3.Dinas LH Kaltara,
n 703 Ha) di 4.Pemkab, Bulungan
Kab Bulun dan Malinau.
ﬂﬂ
3 | Peningkatan | - Peningkat | Prasarana 1paket | DAS Bulungan - 10000 | Layak| Layak N 1.Dinas  PUPR-
DI  Salm anDl dan sarana Kayan Perkim Kaltara,
Batu Salim Batu | irigasi 2.Dinas  Pertanian
(penambahan (penamba dan  Ketahanan
luas  areal han luas Pangan Kaltara,
sebesar 195 areal 3.Dinas LH Kaltara,
Ha) di Kab, sebesar 4.Pemkab. Bulungan
Bulungan 195 Ha) di dan Malinau,
Kab.
Bulungan
4 | Pemanfaatan | Studi - Airbakudari | 1paket | DAS Bulungan . 10.000 | Layak | Layak | ] 1.Dinas PUPR-
air dari | pemanfaatan bendungan Kayan Perkim Kallara,
Bendungan air baku dari Kayan 2.Dinas  Pertanian
Kayan Bendungan dan  Ketshanan
12345 Kayan Pangan Kaltara,
3.Dinas LH Kaitara,
4.Dinas ESDM
Kaltara
5.Pemkab. Bulungan
dan Malinau.
6.Dunia usaha (KHE)
. Pembangu | Intake dan 1paket | DAS Bulungan . 15.000 | Layak| Layak [+ [ +/ 1.Dinas PUPR-
nan intake | distribusi Kayan Perkim Kaltara,
dan 2.Dinas  Pertanian
distribusi dan  Ketahanan
pemanfaat Pangan Kaltara,
an air 3.Dinas LH Kaltara,
baku dari
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m 4.Dinas ESDM

n Kayan, Kaltara

5. Pemkab. Bukingan
dan Malinau,

6.Dunia usaha (KHE)

5 | Pemanfaatan | Studi potensi - Studi 1paket | DAS Bulungan - 1.000 | Layak | Layak | +/ 1.Dinas PUPR-

air dari mata | pemanfaatan Kayan Perkim Kaltara,

air dan air | air dari mata 2.Dinas ESDM |

tanah air dan air Kaltara

tanah 3.Dinas  Pertanian
dan  Ketahanan
Pangan Kaltara,

4.Dinas LH Kaltara,

5.Pemkab. Bulungan

6.Dunia usaha (KHE)

- Pembangu | Arrbakudari | 1paket | DAS Bulungan . 5000 | Layak| Layak |+ | 4/ 1.Dinas  PUPR-
nan mata air dan Kayan Perkim Kaltara,
prasarana | air tanah 2,Dinas ESDM

dan Kaltara

sarana 3.Dinas  Pertanian
pemanfaat dan  Ketahanan
an air dari Pangan Kaltara,

mata air 4.Dinas LH Kaltara,

dan air 5.Pemkab. Buluingan

tanah. dan Malinau.
6.Dunia usaha (KHE) |

dan Maiinau. |

1 | Pengembang | Studi - Studi 1paket | DAS Bulungan - 1.000 | Layak| Layak | +/ 1.Dinas PUPR-
an sumber | pengembang Kayan dan Perkim Kaltara,
daya air untuk | an sumber Malinau 2.Dinas  Pertanian
perikanan daya air dan  Ketahanan
Pangan Kaltara,
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Upaya Desain Dasar Waktu Pelaksanaan
Lokasi 2123
E 0| 0| of 0
Perkiraan R e B N
Sasaran | Strategi Terpillh . A m ¢ T b oy
Non Fisik Jenis/Tipe n >~ S SR ISR S S
| e |- 0 2| 2| 2| 2
m 0f 0] 0| 0
i 2| 3| 3| 4
9| 4| 9| 4
sebagai untuk 3.Dinas Kelautan dan
sumber perikanan Perikanan Kaltara
daya air 4,Dinas LH Kaltara,
5.Pemkab, Bulungan
dan Malinau.
6.Dunia usaha (KHE)
Pelaksana | Kolam dan 2paket | DAS Bulungan - 3000 | Layak| Layak v 1.Dinas PUPR-
an tambak Kayan dan Perkim Kaltara,
pengemba Malinau 2.Dinas  Pertanian
ngan dan  Ketahanan
sumber Pangan Kaltara,
daya air 3.Dinas Kelautan dan
untuk Perikanan Kaltara
perikanan 4.Dinas LH Kaltara,
5.Pemkab. Bulungan
dan Malinau.
6.Dunia usaha (KHE)
2 Studi - Studi 1 DAS Bulungan - 1.000 | Layak | Layak |+ [ 4/ 1.Dinas PUPR-
an  sumber | pengembang Kegiatan | Kayan dan Perkim Kaltara,
daya air | an sumber Malinau 2.Dinas
permukaan daya air Perhubungan
untuk permukaan )
transportasi untuk 3.Dinas LH Kaltara,
air transporatasi 4.Pemkab. Bulingan
air dan Malinau.
5.Dunia usaha.
Pelaksa Perawatan 1 DAS Bulungan . 3000 | Layak | Layak |+ | 1.Dinas PUPR-
pengemban | alur dan kegiatan | Kayan dan Perkim Kaltara,
gan sumber| pengaturan Malinau 2.Dinas
daya air dermaga dan P
permukaan | pelabuhan, Kaltara,
_untuk 3.Dinas LH Kaltara,
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Perkiraan
Upaya Desain Dasar Kelayaka - Waktu Pelaksanaan
Lokasi i T A M
: & E 0| 0 : 0 .
Perkiraan 212 3 SR
Strategi Terpilih -~ L Gm o 4| 9| 5| o |Lembegalinstanei
Non Fisik JenisiTipe : n | Teknis | « | | «| - 2
(halkeg) | ppg o e 4 1 | af 2l af 2
: m 0| 0| 0] @
123 2:°35] 31 4
$i A - Fwy :
transporatag 4.Pemkab. Buluingan
i air dan Malinau,
5.Dunia usaha.

3 | Pengembang | Studi . Studi 1 DAS Bulungan - 1000 | Layak | Laysk | +/ 1.Dinas PUPR-
an  sumber | pengembang Kegiatan | Kayan dan Perkim Kaltara,
daya air | an sumber Malinau 2.Dinas
permukaan daya air Perhubungan
untuk  olsh | untuk oleh Kaltara,
raga dan | ragadan 3.Dinas  Pariwisata

4.Dinas LH Kaltara,

5.Pemkab. Buluingan

dan Malinau,

6.Dunia usaha.
Pelaksana | Kegiatan olah | 1 DAS Bulungan - 3.000 | Layak | Layak |+ [ 1.Dinas PUPR-
n raga dan kegiatan | Kayan dan Perkim Kaltara,
pengemba | wisata Malinau 2.Dispora Kaltara,
ngan 3.Dinas  Pariwisata
sumber Kaltara
daya air 4.Dinas LH Kaltara,
untuk oleh 5.Pemkab. Bulungan
raga dan dan Malinau.
pariwisata 6.Dunia usaha,

5 | Pengembang | Studi . Studi 1 DAS Bulungan - 2000 | Layak| Layak |+ | 4/ 1.Dinas LH Kaltara,
an pengembang Kegiatan | Kayan dan 2.Dinas PUPR-
Pembangkit | an malinau Perkim Kaltara,
Listrik Tenaga | Pembangkit 3.Dinas Kehutanan
Mikrohidro Listrik Kaltara
(PLTMH) Tenaga 4.Dinas ESDM

Mikrohid Kal
(PLTMH)
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5.Dinas  Pertanian
dan  Ketashanan
Pangan Kaltara

6.Pemkab. Bulungan
dan Malinau,
1.Masyarakat
Dunia usaha

dan

Pelaksana
pengemba

Pembangk
it Listrik
Tenaga
Mikrohidro
(PLTMH)

Kegiatan
PLTMH

10 DAS
kegiatan

Bulungan
Malinau

Layak

Layak

1.Dinas PUPR-
Perkim Kaltara,

2.Dinas ESDM,

3.Dinas LH Kaltara,

4.Pemkab Bulungan,
dan

1.Dunia usaha,

Pemantauan
pengawasan
pengembang

an
Pembangkit
Listrik
Tenaga
Mikrohidro
(PLTMH)

dan evaluasi

Bulungan
malinau

4,000

Layak

Layak

1.Dinas LH Kaltara,

2.Dinas PUPR-
Perkim Kaltara,

3.Dinas Kehutanan
Kaltara,

4.Dinas ESDM
Kaltara,

5.Dinas  Pertanian
dan  Ketshanan
Pangan Kaltarg,

6.Pemkab Bulungan
dan Malinau,

1.Masyarakat  dan

dunia usaha




Upaya Desain Dasar Kelayal - Waktu Pelaksanaan
: E: | S B EE B8
; i _ Perkiraan| k 2. 2. .l. 4 Lembagal Instansi
Strategi Terpilih a4 s s | 'm [ : 4| 8| 5} 0
EaIE e Non Jenis/Tipe . _ . n enis | - | - | -] -
. hetep | s | o T st d ol al ab i
: m 0| 0| 0D} @0
| -3 %4
. P47 014
6 | Pengembang | Studi . Studi 1 DAS Bulungan - 2000 | Layak| Layak | | +/ 1.Dinas ESDM
an dan | pengemb Kegiatan | Kayan dan Kaltara,
pemanfaatan | andan malinau 2.Dinas LH Kaltara,
CAT Tanjung | pemanfaatan 3.Dinas PUPR-
Selor CAT Tanjung Perkim Kaltara,
Selor 4.Dinas  Kehutanan
Kaltara,
5.Dinas  Pertanian
dan  Ketahanan
Pangan Kaltara,
6.Pemkab Bulungan
dan Malinau,
7.Masyarakat  dan
dunia usaha
Pelaksanaan Kegiatan 10 DAS Bulungan - 30.000 | Layak| Layak |+ | 4/ | v | +/ |1.Dinas PUPR-
pengemban | Sumur kegiatan | Kayan dan Perkim Kaltara,
gan dan produksi dan Malinau 2.Dinas ESDM
pemanfatan | pantau Kaltara,
CAT 3.Dinas LH Kaltara,
Tanjung 4,Pemkab Bulungan
dan Malinau,
5.Dunia usaha
Pemantauan . Pemantauan | 10 Seluruh | Bulungan . 4000 | Layak| Layak [+ | 4/ | v/ | / [1.DinasLHKakara,
dan danevaluasi | kegiatan | DAS dan 2.Dinas PUPR-
pengawasan malinau Perkim Kaltara,
pelaksanaan 3.Dinas  Kehutanan
pengembang Kaltara,
an dan 4.Dinas ESDM
pemanfatan Kaltara,
CAT Tanjung 5.Dinas  Pertanian
dan  Ketahanan
Pangan Kaltara,
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| Strategi Terpilin
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E

Teknis

NS N

hWwoan ' O S N
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an Multiguna
Kawasan
Delta Kayan

pengembang
an Kawasan
Delta Kayan

Studi

Kegiatan

DAS

Bulungan
malinau

2,000

Layak

Layak

T

Multiguna

10
kegiatan

DAS
Kayan

Bulungan
Malinau

25.000

Layak

Layak

3.Dinas PUPR-
Perkim Kaltara,
4.Dinas ESDM

5.Dinas Kehutanan

49




Desain Dasar

3

Strategi Terpilih

i

i

Teknis

-3 o030 =

aNa N

LW o N

e

WwaN' rwe N

eran

s bom

6.BWS Kalimantan V
7.Dinas LH Kaltara,
8.Pemkab Bulungan,
9.Dunig usaha.

Pamanmuu?

10

malinau

4.000

Layak

1.Bappeda  Prov.
Kaltara
2.Bappeda Kab.

3.Dinas LH Kaltara,

4.Dinas
Perkim Kaltara,

5.Dinas Kehutanan

6.Dinas
Kaltara,

7.Pemkab Bulungan,

8.BWS V Kalimantan

Dunia usaha

ESDM

Pengusahaa
Daya Air

daya air

berkelanjut

Penggunaan
air jokasi atau
tertenty yang
ditentukan

perizinan

Kajian dan
penetapan air
dengan lokasi

perizinan.

Studi

Kegiatan

Malinau

1.000

Layak

1.Dinas LH Kaltara,
2.Dinas PUPR-
Perkim Kaltara,
3.Dinas Penanaman
Modal dan
Pelayanan  Satu
Pintu Kaltara,
4.Bapenda Kaltara
5.Dinas ESDM

6.Pemkab Bulungan,
dan Malinau
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Upaya Desain Dasar Kelayal Waktu Pelaksanaan
Lokasi -2 B = (G o i
| f 0| 0 0 :
Perkiraan - g W ] RS :
Strategi Terpilin & Baya | o | £ 0] £ o -
v Non Fisik Jenis/Tipe (halkeg) Koor- (utaRp)| n |Teknis | - | - | - | -
. DAS Kab dinat o B I UE e |
: m 0| 0| 0| ©
i 2 X814
: : HEL W Nl 2% ety
4 | Penetapan | Sosialisasi Sosialisasi | 1 DAS Bulungan . 10000 |Layak|Layak |+ | v | ¥ | v |!.Dinas _ PUPR-
persyaratan | dan layanan danlayanan | Kegiatan | Kayan dan Perkim Kaltara,
pengusahaan | pengusaan Malinau 2.Dinas LH Kaltara,
air oleh | sumber daya 3.Dinas Penanaman
perseorangan | air Modal dan
, badan usaha Pelayanan  Satu
dan alau Pintu Kaltara,
keerjasama 4.Bapenda Kaltara
antar badan 5.Dinas ESDM
usaha Kaltara,
berdasarkan 6.Pemkab Bulungan
pengusahaan dan Malinau
dari 7.Dunia usaha
pemerintah
atau
pemerintah
daerah,
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LAMPIRAN 6.3

MATRIKS DASAR PENYUSUNAN PROGRAM DAN KEGIATAN RENCANA PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR WILAYAH SUNGAI KAYAN

ASPEK PENGENDALIAN DAYA RUSAK AR

Upaya Desain Dasar _Kelayakan Waktu Pelaksanaan
35 v Lot ' T I I
d JEorls E 0, 0 0] 0
iR ' Perkiraan 2 2 R
SUb | Sucaran | Strategi Terpitin - : _ Biaya | o 4| 9| 5| o ombagalinstansi
e i Non Fisik JenisTipe | Ukuran . | (utaRo)| n [Toknis | .| .| .| .| Polaksana
({halkeg) ' Koor-
. DAS Kab dinat o - S0 ) S BN
: m {1 0] 0] 0 @
i T8 34
- ; : Bl 4] 9| 4
Pencegahan| Terwujudnya| 1 [ Monitoring Monev Studi 1 Seluruh | Bulungan 1200 | Layak| Layak | +/ 1.BPBD Kaltara
kemampuan dan evaluasi | talaguna Kegiatan | DAS dan 2.Dinas PUPR-
mencegah kondisi DAS | lahan, Malinau Perkim Kaltara,
terjadinya yang berada | tataguna air, 3.Dinas LH Kaltara,
rusak di WS Kayan. | kondisi 4.Dinas Kehutanan
sosekbd, Kaltara,
insfratrukrur 5.Dinas ESDM
sumber daya Kaltara,
air dan 6.Pemkab Bulungan,
pengembang dan Malinau
an wilayah 7.Dunia usaha,

2 | Penyusunan | Kajian risiko Studi 1 Seluruh | Bukingan 5000 | Layak| Layak | y 1.BPBD Kaltara
dan bencana dan Kegiatan | DAS dan 2.Dinas PUPR-
penetapan penyusunan Malinau Perkim Kaltara,
risiko rencana 3.Dinas LH Kaltara,
bencana, mitigasi dan 4.Dinas  Kehutanan
mitigasi dan | adaptasi Kaltara,
adaptasi bencana, 5.Dinas ESDM
bencana. Kaltara,

6.Pemkab Bulungan,
dan Malinau
7. Dunia usaha.
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Strategi Terpilih

H

57

=~ 0= oxm

E
g

Teknis |

hwown?

thwom

e o N

PO N

3 | Pembangunan
sistem

bencana,

Koordinasi

sistem

peringatan din1 W
I

Koordinasi

Kegiatan

‘Seluruh

DAS

Bulungan
Malinau

5.000

Layak

Layak

“lonmeanNs o

1.BPBD Kaltara

2.Dinas PUPR-
Perkim Kaltara,

3.Dinas LH Kaltara,

4.Dinas Kehutanan
Kaltara,

5.Dinas ESDM
Kaltara,

6.Pemkab Bulungan,
dan Malinau

7.Dunia usaha.

Pembangunan
jaringan hidrologi
untuk sistem
peringatan dini
(pos hujan, tinggi
muka air, kualitas
air, dsb)

Jaringan pos
hidrologi

Kegiatan

Seluruh
DAS

500

Layak

Layak

1.Dinas __ PUPR-
Perkim Kaltara,

2.Dinas LH Kaltara,

3.Dinas  Kehutanan
Kaltara,

4 BPBD Kaltara

5.Dinas ESDM
Kaltara,

6.BMKG

7.Pemkab Bulungan,
dan Malinau

8.Masyarakat  dan
Dunia usaha.

DAS

Pos hujan
dan tinggi
muka air di
Kayan Hilir.

500

Layak

Layak

1.Dinas PUPR-
Perkim Kaltara,

2.Dinas LH Kaltara,

3.Dinas Kehutanan
Kaltara,

4.BPBD Kaltara

5.Dinas ESDM

Kaltara,
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6.BMKG

I‘ 7.Pemkab Bulungan,

| dan Malinau

8.Masyarakat  dan
Dunia usaha.

Seluruh | Pos hujan - 500 | 1.Dinas PUPR-

DAS dan tinggi i Perkim Kaltara,

muka air di [ [ 2.Dinas LH Kaltara,

Kecamatan | | 3.Dinas Kehutanan

Pujungan. Kaltara,

4.BPBD Kaltara

5.Dinas ESDM
Kaltara,

6.BMKG

7.Pemkab Bulungan,
dan Malinau

8.Masyarakat dan
Dunia usaha.

Seluruh | Pos hujan . 500 1.Dinas PUPR-

DAS dan tinggi Perkim Kaltara,

muka air di 2.Dinas LH Kaltara,

Kecamatan 3.Dinas Kehutanan

Bahau. Kaltara,

4,BPBD Kaltara

5.Dinas ESDM
Kaltara,

6.BMKG

7.Pemkab Bulungan,
dan Malinau

B.Masyarakst  dan

Dunia usaha.
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Upaya Desain Dasar :ﬂ'ﬁ!‘lﬂ‘l Waktu Pelaksanaan
Lokasi e anal &
E R S R
Perkiraan| k b G of S o S Lombenst nstinal
Strategi Terpilih bl Biaya o e i R Pelah
Non Fisik Fisik Jenis/Tipe ) Koo (jutaRp)| n | Teknis - - - -
(halkeg DAS Kab dinat [} -8 B 6 (R & S
m 0 0 0 0
i 21 8] 31 4
B| 4| 9| 4 .
- Seluruh Pos tinggi B 500 1.Dinas PUPR-
DAS muka air di Perkim Kaltara,
Salim Batu, 2.Dinas LH Kakara,
3.Dinas  Kehutanan
Kaltara,
4.BPBD Kaltara
5.Dinas ESDM
Kaltara,
6.BMKG
7.Pemkab Bulungan,
dan Malinau
8.Masyarakat dan
Dunia usaha.

4 | Perluasan Pembuatan Media sosial | 5 Seluruh | Bulungan 3.000 | Layak| Layak | 4/ 1.BPBD Kaltara
informasi dan aktifasi kegiatan | DAS dan 2.Dinas PUPR-
kondisi DAS | media sosial Malinau Perkim Kaltara,
dan untuk 3.Dinas LH Kaltara,
peramalan penyebaran 4.Dinas Kehutanan
kejadian kondisi DAS Kaltara,
bencana, dan 5.Dinas ESDM

peramalan | Kaltara,
bencana, 6.BMKG
7.Pemkab Bulungan,
| dan Malinau
8.Masyarakat  dan
Dunia usaha.

5 | Peningkatan | Penyusunan Sosialiasidan | § Seluruh | Bulungan - 2.000 Layak | Layak | +/ 1.BPBD Kaltara
kapasitas dan pelatihan kegiatan | DAS dan 2,Dinas PUPR-
para pihak | pelaksanaan Malinau Perkim Kaltara,
(pemerintah | program 3.Dinas LH Kaltara,
dan Ikegiatan 4.Dinas Kehutanan
masyarakat) | pengurangan Kaltara,

J
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Perkiraan

Upaya Desain Dasar Kelayakar Waktu Pelaksanaan
Lokas! - 38 R s I

E o/ o] o of
Perkiraan| k 18 il g S 35 [

o | s | s T e o | & | | 4] 5] 3] ¢ | v
Non Fisik Fisik Jenis/Tipe Mos: flutaRp)| n |Teknis | - | - | - | « ]
(halkeg) | pag Kab | Koo ° 2l 3f al 2
m 0| 0] 0| O
i - K2t 3G i
Bl 4] 9| 4
B.Masyarakat dan
Dunia usaha,

6 | Pembanguna | Studi - Perencanaan | 1 DAS Bulungan - 5.000 | Layak| Layak [ .Dinas PUPR-
n bangunan | komprehensif kegiatan | Kayan dan Perkim Kaltara,
pengendali pengendali Malinau P.BPBD Kaltara,
banjir Sungai | banjir Sungai .Pemkab Bulungan
Kayan Kayan dan Malinau

.Masyarakat  dan
Dunia Usaha
Pembangunan | Perencanaan | 2.018m | DAS Bulungan Xt 23543 | Layak | Layak | +/ H.Dinas PUPR-
tanggul banjir | dan Kayan 538674 Perkim Kaltara,
Sungai Kayan di | konstruksi 98 P.BPBD Kaltara,
Kab. Bulungan Y: i Pemkab Buluingan
(2.018 m) 309851
Ad
Pembangunan | Perencanaan | 285m DAS Bulungan X: 3325 | Layak| Layak | 4/ 1. Dinas PUPR-
tanggul banjir | dan Kayan 539999 Perkim Kaltara,
Sungai Kayan di | konstruksi 05 D.BPBD Kaltara,
Kab. Bulungan Y: B, Pemkab Bukungan
(285 m) 310935
.38
Pembangunan | Perencanaan | 495m DAS Bulungan X: 5355 | Layak| Layak | +/ 1. Dinas PUPR-
tanggul banjir dan Kayan 540345 Perkim Kaltara,
Sungai Kayandi | konstruksi .28 P.BPBD Kaltara,
Kab. Bulungan Y: 3. Pemkab Bulungan
(459 m) 310986
.76
Pembangunan | Perencanaan | 243m DAS Bulungan X: 5355 | Layak| Layak | +/ 1.Dinas PUPR-
Tanggul Banjir | dan Kayan 540873 Perkim Kaltara,
(243 m) di Sungai | konstruksi .38 P.BPBD Kaltara,
Jelarai Kab. 8, Pemkab Bulungan
Bulungan A
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Upaya Desain Dasar #"""' Waktu Pelaksanaan
Lokasi - B T R R
e E o/l o o o
. Perkiraan| k B 2 e B
il £ S Fisik JenisiTipe | Ukuran " s S L0 PO Bl s B
; n - - - - X
- (hakeg) | pyg b | e | o 3t 3t a2l
. : m D 0) 0| 0f
i 21 31 31 4
B 4| 0| 4
¥Y:
311176
4B
Pembangunan | Perencanaan | 256 m DAS Bulungan X: 2835 | Layak | Layak | +/ . Dinas PUPR-
Tanggul Banjir | dan Kayan 540838 Perkim Kaltara,
(256 m) di Sungai | konstruksi 83 . BPBD Kaltara,
Jelarai Kab. Y: F.lekab Bulungan
Bulungan 311009
16
Pembangunan | Perencanaan | 606 m DAS Bulungan X 7070 | Layak | Layak | 4 . Dinas PUPR-
Tanggul Banjir | dan Kayan 541315 Perkim Kaltara,
(606 m) di Sungai | konstruksi 21 2.BPBD Kaltara,
Jelarai Kab. Y: 3. Pemkab Bulungan
Bulungan 310979
02
Pembangunan | Perencanaan | 738m DAS Bulungan X: 8610 | Layak | Layak | 4/ 1.Dinas PUPR-
Tanggul Banjir | dan Kayan 545230 Perkim Kaltara,
(738 m) di Sungai | konstrukei 05 . BPBD Kaltara,
Jelarai Kab. Y: F.Pamkab Bulungan
Bulungan 311703
A3
Pembangunan | Perencanaan | 785m DAS Bulungan X: 8.158 | Layak| Layak | -/ 1.Dinas PUPR-
Tanggul Banjir | dan Kayan 545282 Perkim Kaltara,
(785 m) di Sungai | konstruksi 66 2.BPBD Kaltara,
Jelarai Kab. ¥: 3. Pemkab Bulungan
Bulungan 311585
.93
Pembangunan | Perencanaan | 2504 m | DAS Bulungan X: 20213 | Layak | Layak | +/ 1. Dinas PUPR-
Tanggul Banjir | dan Kayan 546488 Perkim Kaltara,
(2504 m)di | konstruksi 86 p.BPBD Kaltara, |
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Lokasi p R 3 ST )

E 0| 0| 0| 0 _

: Perkiraan| k 22 34 s

Scatng} Topil Non Fisik ' Ukuran ﬂ::";l . B L e w
. . Fisik Jenis/Tipe n eknis | - - - -
| (halkeg) | pas o e ° 2| 2| 2| 2
m 0! 0| 0] 0
i P U O
- 9] 4| 9| 4] :

Perkuat tebing | OP 14 Paket | DAS Bulungan - 10.000 | Layak| Layak | +/ | / [ + [I.Dinas PUPR-
untuk menahan Kayan | dan Perkim Kaltara,
longsor di Desa Malinau 2.Dinas  Kehutanan

Antutan, Long Kaltara

Sam, L 3.BPBD Kaltara,

Beluah, Long Dinas ESDM

Bang, Naha Aya, Kaltara
Long Tungu, Mara fi.Dinas LH Kaltara
1, Long Lembu, b.Pemkab Bulungan
Teras Nawang, dan Malinau
Teras Baru, Salim . Dunia usaha.
Batu, Pejalin,
Sabanar Baru dan
Long Lasan
Pengendalian | Kajian . SID 1 DAS Bulungan . 1.750 | Layak| Layak | +/ . Dinas PUPR-
laju erosi dan | pengendalian Kegiatan | Kayan dan Perkim Kaltara,
sedimentasi | erosi dan Malinau P.Dinas  Kehutanan
dengan cek | sedimentasi Kaltara
dam dengan cek E.BPBD Kalara,
dam Dinas ESDM
Kaltara
#.Dinas LH Kaltara
b.Pemkab Bulungan
dan Malinau
/. Dunia usaha.
Pembangunan | Cek dam fpaket | Sub- | Bulungan - 4500 | Layak| Layak | iDinas PUPR-
cek dam sub DAS | dan Perkim Kaltara,
pengendali erosi Kayan Malinau g.Dinas  Kehutanan
dan sedimentasi Kaltara
B.BPBD Kaltara,
Dinas ESDM
Kaltara
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Upaya Desain Dasar !"'"""g fyaian | Waktu Peaksanaan
: : : 2122
Lokasl E ol o] o] 0
; Perkiraan| k 2102 3 o
Strategi Terpilih : = Ukuran Bae | o | | 4| of §f o emiess et
Non Fisik M m w : Koor- Mm n Tm = . - g i
' : DAS Kab dinat ' (e L o % e 1 e 1
2 - m 0] 0} 0| 0O
i 21 31 3| 4
9| 4| 9| 4
4.Dinas LH Kaltara
b.Pemkab Bulungan
dan Malinau
B. Dunia usaha.
Pembangunan | Cek dam 1paket | Sub- Bulungan . 1750 | Layak | Layak | +/ 1. Dinas PUPR-
Check Sub DAS Perkim Kaltara,
Dam/penahan Kayan 2.Dinas  Kehutanan
sedimen di Kaltara
Sungai Jelarai B.BPBD Kaltara,
Kab. Bulungan Dinas ESDM
Kaltara
4.Dinas LH Kaltara
5.Pemkab Bulungan
dan Malinau
6. Dunia usaha, _
OP bangunancek | OP 1 paket DAS Bulungan 1.750 Layak | Layak sf 1. Dinas PUPR-
dam Kayan Perkim Kaltara,
R.Dinas  Kehutanan
Kaltara
B.BPBD Kaltara,
Dinas ESDM
Kaltara
4.Dinas LH Kaltara
b.Pemkab Bulungan
dan Malinau
) 6. Dunia usaha.
1 | Pengendalian Tanggul Banjir | SID dan 7.894 DAS Bulungan 5000 | Layak| Layak J 1. Dinas PUPR-
0| banijir sungai dan Perkuatan | pelaksanaan Kayan Perkim,
meliputl: Tebing D BPBD Kaltara,
Pembanguna Menggunakan 3. Dinas LH Kaltara,
n perkuatan Sheet Pile/ 5. Pemkab Bulungan
tebing pada_ Dumping Stone,
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Upaya Desain Dasar m Waktu Pelaksanaan
: Lokasi 2152 ¢F 2
E 8]+9 : 0
Perkiraan| k 2|2 4
‘::. Sasaran | Strategi Terpilih 3 i % 0 R T e
i Non Fisik 7 m m w ! Koor- M ’ n Teknis » . X = :
m B9 e T e % AR |
: i 2| 3] 3] 4
9| 4] 9| 4
Sungai Kayan Revetment dan
dengan Perbaikan Pintu
panjang Kiep) sepanjang
7.894m 7.894 meter
1 | Menjaga dan | - OP bangunan oP 1 pakel DAS Bulungan 6.000 | Layak | Layak | +/ 1.Dinas PUPR- |
1| meningkatka pengendali banjir Kayan dan Perkim,
n bangunan eksisting Malinau 2.BPBD Kaltara, L
pengendali 3.Dinas LH Kaltara, |
banjir 4.Pemkab Bulungan |
eksisting dan Malinau |
Penanggulan Terwujudny | 1 | Penetapan Kajian dan - Kajian dan 1paket | DAS Bulungan 1500 | Layak | Layak | 1.BPBD Kaltara, I
gan a prosedur dan | koordinasi koordinasi Kayan dan R.Dinas PUPR- |
penanggula status penetapan Malinau Perkim,
ngan bencana prosedur dan 3.Dinas  Kehutanan
bencana status Kaltara,
dan upaya bencana 4. Dinas ESDM
mitigasi Kaltara,
bencana 5.DLH Kaltara,
yang b.Pemkab Bulungan
dilakukan dan Malinau
secara 4. Dunia usaha
terpadu
oleh
instansi
terkait dan
masyarakat
2 | Pembentum | Kajian dan - Kajian dan 1paket | DAS Bulungan 500 Layak | Layak | +/ 1.BPBD Kaltara,
Tim Reaksi | koordinasl koordinasi Kayan dan P. Dinas PUPR-
Cepat dan | penetapan Malinau Perkim,
Jitupasna Tim Reaksi
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Strategi Terpilih

Desain Dasar

4]

-3 e s3o=m

|

Teknis

oo

oW o N
L= -

O MN ' OO N
wwon:
- hon

Cepat dan
Jitupasna

38.Dinas  Kehutanan
Kaltara,

4. Dinas
Kaltara,
5.DLH Kaltara,
B.Pemkab Bulungan
dan Malinau
7.Dunia usaha

ESDM

3 | Mencukupi
kebutuhan
logistik  dan
peralatan
banjir

Pengadaan
logistik dan
peralatan banijir

Pengadaan

1 paket

DAS
Kayan

Bulungan

Malinau

Layak

Layak

1.BPBD Kaltara,
2.Dinas
Perkim,
3.Dinas
Kaltara,
4. Dinas
Kaltara,
b.DLH Kaltara,
B.Pemkab Bulungan
dan Malinau
7.Dunia usaha

Kehutanan
ESDM

PUPR- |

4 | Mencukupi
kebutuhan
bahan
banjiran

Pengadaan bahan

banjiran

Pengadaan

1 paket

DAS
Kayan

Bulungan
dan
Malinau

7.000

Layak

Layak

1.BWS Kalimantan V
P.Dinas PUPR-
Perkim,
3.Dinas
Kaltara,
4. Dinas
Kaltara,
5. OLH Kaltara,
5.Pemkab Bulungan
dan Malinau

Kehutanan

ESDM

Y. Dunia usaha

64



89

“efuiebeqges
uep
uejeyesay ehuiebeqes
|eyeledsew sod ‘|senyeaa uep
uep eyesn ewung ‘4 yewrn uejeyasay
neuljeyy uep ‘'senyeaa | sod 'isenyensd
uebuning qejwad g Jnjel yewns
"BIEJ[EY neulep uedejeued 'ISENYEAS
Wiyed-4dNd seulq' uep uedey | uejejbay uep Jnjef
eJejey 0848 ‘| yeke 000’} uebuning SvQ b 1pnis ueunsnduag |  uedejpusq | £
BUESN BlUNQ "/
neuljejy uep
uebuning  qeywed'g
‘eseliey H10'G
‘Bigjjey eueduaq
was3 seu|q 4 Isusluoy
‘Rig)iEY eueoUay euesuaq
UBuginya)y  Seulq g Uswnyop 1Sua(uoy
‘wpped neunepy uedejeued eueIusy
-4dNd SeuIQ g uep uedey | uejeibay uep uswnyop
‘Biliey 0848 | yede] 00Ze uebuning SYQ } IpNiS ueunsniuad uedejpuad | 9
BYESn elung "/
nNeuljey uep
uebuning  qejwad g
"eselfey H10'g
'BIEJ|EN uebunpuag
nas3 Seul] 'y lenjeqg
'elejje) yepull | ueBunpusg
ueuejnyay  Sseulgg BUBIUSY jeinjeq
‘wpeg neulepy uedejauag yepui|
-4dnd Seu|g g uep uedey | uejeibay uep BUBIURY
‘elejley 08d8 | 7 yede 0022 uebuning sSva L IPMIS ueunsnAuag uedejsusd | §
v |6 | ¥ ]
g0 5 i A G
o {0 |o |0 w :
e et b <A B 4 % (TR qey sva (Bexey) T 7
SIS s o e j....__.e yenyy | SdiLmver H1Si3 VON .
suesiy pbequuey | 0 |5 |8 | o |® : yindiay 1Bajeng
. | B S A i 4 N |ueeippieg
0 0 |0 0 3 1sex0
ToEL T T




Upaya Desain Dasar Waktu Pelaksanaan
212 2% 2
omc: E ol of of 0
Sub | Sosaran | Strategi Terpilin Pm-? : | 8| 8| o |Lombogalinstansi
Aspek ' Ukuran : - Pelaksana
: Non Fisik Fisik Jenis/Tipe _ (jutaRp) | n [ Teknis . - - - ;
i (halkeg) Koor- ; :
] DAS Kab dinat o - 33 e S T
m 0| o) o] 0
i - 48 Sk I
9| 4| 8| 4
8 | Pemantauan | Pemantauan - Pemantauan | 1 DAS Bulungan - 100 Layak | Layak |+ | 4/ | ¥ | + [1.BPBD Kaltara
rutin  setiap | desa rawan Kegiatan | Kayan dan 2. BWS Kalimantan V
desa rawan | bencana Malinau B.Dinas PUPR-
bencanayang | akibat dayaa Perkim,
disebabkan rusak air d4.Dinas  Kehutanan
oleh  daya Kaltara,
rusak air 5.DLH Kaltara,
B.Pemkab Bulungan
dan Malinau
Pemulihan | Terwujudny | 1 | Penetapan Penyusunan - Studi 1 DAS Bulungan - 700 Layak | Layak \( . BPBD Kaltara
a kembali prosedur dan | dan Kegiatan | Kayan dan 2.Dinas PUPR-Perkim
fungsi rencana penetapan Malinau Kaltara,
lingkungan, pemulihan prosedur dan B.Pemkab Bulungan
fasilitas bencana rencana dan Malinau
umum, pemulihan 4. Dunia usaha dan
fasilitas bencana masyarakat
sosial hidup
pasca
bencana
melalui
kegiatan
rehabilitasi
dan
rekonstruks
I
2 | Pelaksanaan | - Pelaksanaan Reahabilitasi | Paket DAS Bulungan - 25000 | Layak| Layak | +/ 1. BPBD Kaltara
rehabilitasi rehabilitasi Kayan dan p.Dinas PUPR-Perkim
dan Malinau Kaltara.
revitalisasi B.Pemkab Bulungan
kawan rawan dan Malinau
banijir
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Upaya Desain Dasar !"‘“""! o Waktu Pelaksanaan
Loknal : 2 1l a="2
E 0| 0| 0f 0
Strategi Terpillh : 2 8| 5| o |Lomosgalinstansi
: Ukuran "': % : Pelaksana
Non Fisik Fisik Jenis/Tipe (halkeg) Koo (utaRp)| n | Teknis - - - -
DAS Kab dinat o 2 a2t 2
m 0| 0| 0§ O
i 21 31 3] 4
9| 4| 9] 4
| 4. Dunia usaha dan
| masyarakat
3 | Pelaksanaan Pelaksanaan Rekonstruksi | Paket DAS Bulungan B 100.000 | Layak | Layak | ¥ . BWS Kalimantan V
rekonstruksi rekonstruksi Kayan dan P.  DPUPR-Perkim
] Malinau Kaltara
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MATRIKS DASAR PENYUSUNAN PROGRAM DAN KEGIATAN RENCANA PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR WILAYAH SUNGAI KAYAN

LAMPIRAN 6.4

ASPEK SISTEM INFORMAS| SUMBER DAYA AIR

Upaya Desain Dasar !""""""g Joyatan | Wektu Pelaksanaan
B R (B )
e T
SubAspek | Sasaran | Strategi Terpilih Biaya | o | §. 04 0 e | Lmoa e
Ukuran ; Teknl Pelaksana
""m m m w m mh} n s = . %t »
: DAS Kab dinat (] ) S ot e 18 S B s
m | /I NS ) e
i g e I e T
BN 8 H
Peningkatan | Meningkatny | 1 | Peningkatan Pembentukan - Koordinasi | 5 kegiatan | Seluruh Bulungan - 3000 |[Layak| Layak| +/ 1.Dinas PUPR-Perkim
Peran a kapasitas koordinasi, Tim DAS dan Kaltara
Pemerintah Pemerintah integrasi, Koordinasi Malinau 2. BMKG
Daerah Daerah dalam sinkronisasi SIH3 3. Dinas ESDM
pengelolaan dan sinergi 4, DLH Kaltara.
SIH3 dalam 5Pemkab  Bulungan
pengelolaan dan Malinau
SIH3
2 | Peningkatan Pelatihan dan - Pelatihan 5kegiatan | Seluruh Bulungan - 1.000 |Layak| Layak \j 1.Dinas PUPR-Perkim
kemampuan workshop dan DAS dan Kaltara
perencanaan workshop Malinau 2. BMKG
dan 3. Dinas ESDM
pengelolaan 4, DLH Kaltara.
data SIH3 5.Pemkab  Bulungan
dan Malinau
3 | Pengadaan Pengadaan | Pengadaan | 5kegiatan | Seluruh Bulungan - 5000 |Layak| Layak| +/ 1.Dinas PUPR-Perkim
peralatan dan peralatan dan DAS dan Kaltara
software software Malinau 2. BMKG
pengelolaan pengelolaan 3. Dinas ESDM
SIH3 SIH3 4. DLH Kaltara.
5.Pemkab  Bulungan
dan Malinau
68




Pengembangan | Pelatihan dan Pelatihan 5kegiatan | Seluruh Bulungan 1.000 |Layak| Layak 1.Dinas PUPR-Perkim
peran workshop dan DAS dan Kaltara
masyarakat dan workshop Malinau 2. BMKG
dunia  usaha 3. Dinas ESDM
dalam 4, DLH Kaltara.
pengelolaan 5Pemkab  Bulungan
SIH3 dan Malinau
Penyusunan Penyusunan Koordinasi | 1kegiatan | Seluruh Bulungan 600 Layak| Layak 1.Dinas PUPR-Perkim
dan penetapan | dan DAS dan Kaltara
kebijakan SIH3 | penetapan Malinau 2, BMKG
peraturan 3. Dinas ESDM
4, DLH Kaltara.
§.Pemkab  Bulungan
dan Malinau
Penyediaan | Terwujudnya Peningkatan Peningkatan Koordinasi | 5 kegiatan | Seluruh Bulungan 3.000 |Layak| Layak 1.Dinas PUPR-
informasi penyediaan ketersediaan kapasitas dan DAS dan Perkim Kaltara
SIH3  yang | informasi data SIH3 di | intensitas Malinau 2.BMKG
akurat, benar | SIH3  yang setiap instansi | pengumpulan 3. Dinas ESDM
dan tepat | akurat, benar sesuai data SIH3 4. DLH Kaltara.
waktu dan  tepal fupaksinya 5.Pemkab Bulungan
wakiu dan Malinau
Penyusunan Penyusunan erancangan | 1kegiatan | Seluruh Bulungan 2.500 |Layak| Layak 1.Dinas PUPR-
data  spasial | petalokasi, an DAS dan Perkim Kaltara
sumber daya air | jenis dan mplementasi Malinau 2. BMKG
berbasis SIG informasi istern, 3. Dinas ESDM
sumber air . 4, DLH Kaltara.
5.Pemkab Bulungan
dan Malinau
Pemutakhiran Updating Dokumen 1 kegiatan | Seluruh Bulungan 2,000 |Layak| Layak 1.Dinas PUPR-
data neraca alr | neraca air DAS dan Perkim Kaltara
Malinau 2. BMKG
3. Dinas ESDM
4. DLH Kaltara.
5.Pemkab Bulungan
dan Malinau
Pembuatan dan | Updating web- Web 1 kegiatan | Seluruh Bulungan 2,500 |Layak| Layak 1.Dinas PUPR-
optimasi SISDA | GIS DAS dan Perkim Kaltara
berbasis web- Malinau 2. BMKG
GIS 3. Dinas ESDM
4, DLH Kaltara.
5.Pemkab Bulungan
dan Malinau
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5 | Rasionalisasi
Il dan

peningjkatan

Pos Hidrologi

Studi
rasionalisasi

Dokumen

1 kegiatan

Seluruh
DAS

Bulungan
dan
Malinau

1.500

Layak

Layak

1.Dinas PUPR-
Perkim Kaltara

2. BMKG

3. Dinas ESDM

4. DLH Kaltara.

5.Pemkab Bulungan
dan Malinau

Penyediaan
informasi  SIH3
yang  akurat

Terwujudnya
penyediaan
informasi

benar dan tepa{ SIH3  yang

waktu

akurat, benar

dan tepat
wakiu

1 | Peningkatan
ketersediaan
data SIH3 di
setiap instansi
sesual
tupoksinya

Peningkatan
kapasitas dan
intensitas
pengumpulan
data SIH3

Koordinasi

5 kegiatan

Seluruh
DAS

Bulungan

Malinau

3.000

Layak

Layak

1.Dinas PUPR-
Perkim Kaltara

2.BMKG

3. Dinas ESDM

4, DLH Kaltara.

5.Pemkab Bulungan
dan Malinau _

Peningkatan
jaringan SIH3

Paket

1 paket

Seluruh
DAS

Bulungan
dan
Malinau

8.000

Layak

Layak

1.Dinas PUPR-
Perkim Kaltara

2. BMKG

3. Dinas ESDM

4. DLH Kaltara.

5.Pemkab Bulungan
dan Malinau

2 | Diseminasi data
SIH3

Sosialisasi dan
pelatihan

Sosialisasi
dan
Pelatihan

5 kegiatan

Seluruh
DAS

Bulungan

Malinau

2.000

Layak

Layak

1.Dinas PUPR-
Perkim Kaltara

2. BMKG

3. Dinas ESDM

4. DLH Kaltara.

5.Pemkab Bulungan
dan Malinau
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LAMPIRAN 6.5
MATRIKS DASAR PENYUSUNAN PROGRAM DAN KEGIATAN RENCANA PENGELOLAAN SUMBER DAYA AIR WILAYAH SUNGAI KAYAN

ASPEK PEMBERDAYAAN MASYARAKAT DAN DUNIA USAHA

Upaya Desain Dasar P';ﬁ:‘" !mi isevonty Waktu Pelaksanaan
Lokasi (juta Rp) Teknis| 2| 2| 2| 2
_ E 0f 0| 0} D
' : k T B S e
Sub Aspek Strategi Terpilih | e ° S S1in] | e
/ Non Fisik Fisik ~ Jenis/Tipe : n e - - - S
- - : | (halkeg) | ppg Aot o 2] 2} 2] 2
: m N e 8 e bl
i 2] %1 Y|4
: ; ; 9| 4| 9| 4
Pelibatan pera Pelibatan Pelaksanaan Perencanaan | 100 Seluruh 10,000 | Layak | Layak | +/ 1.Dinas PUPR-Perkim
masyarakat J masyarakat dan | kegiatan perencan | DAS Kaltara
dan duni dunia  usaha | PKM/FGD, aan 2. DLH Kaltara.
usaha dalam AMDAL, 3. Dinas ESDM
perencanaan pengumpulan 4. Pemkab Bulungan
sumber daya air | data sumber dan Malinau.
daya air. 5. Masyarakat dan
dunia usaha
Pelibatan - Pekerjaan Pelaksanaan | 100 Seluruh 10.000 | Layak | Layak \j 1.Dinas PUPR-Perkim
masyarakat dan swakelola, pelaksan | DAS Kaltara
dunia  usaha padat karya, aan 2. DLH Kaltara.
dalam pengumpulan 3. Dinas ESDM
pelaksanaan data SDA, 4. Pemkab Bulungan
sumber daya air dan dan Malinau.
sebagainya, 5. Masyarakat dan
dunia usaha
Pelibatan - Pekerjaan | Pelaksanaan | 100 Seluruh 10,000 | Layak | Layak [ +/ 1.Dinas PUPR-Perkim
masyarakat swakelola, pelaksan | DAS Kaltara
dalam operasi padat karya, aan. 2. DLH Kaltara.
dan pengumpulan 3. Dinas ESDM
pemeliharaan data SDA, 4. Pemkab Bulungan
sumber daya air dan dan Malinau.
sebagainya. 5. Masyarakat dan
dunia usaha
Pelibatan Layanan - Layanan Paket Seluruh 10.000 | Layak| Layak| 4/ | ¥ | ¥ | ¥ [1.Dinas PUPR-Perkim
masyarakat pengaduan kegiatan | DAS Kaltara
dalam 2. DLH Kaltara.
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Upaya Desain Dasar F‘f.::" m Waktu Pelaksanaan
Lokasi (juta Rp) Teknis | 2| 2| 2| 2
Boeils T e S 08
k 21 2131 4
Sub Aspek Strategi Terpilih - 0 &1 )0 g | e
{ Nﬂ’tm m w M n = - - "
' : DAS Kab dinat 0 2 &g
m o] 0| 0| D
i 218 %=
. 9| 4| 9| 4
pemantauan sumber daya 3. Dinas ESDM
dan air 4. Pemkab Bulungan
pengawasan dan Malinau.
sumber daya air [ 5. Masyarakat dan
| dunia usaha
Pelibatan Kegiatan Layanan Paket Seluruh | - 10.000 | Layak | Layak| f | ¥ | ¥ | ¥ |1.Dinas PUPR-Perkim
masyarakat dan | TKPSDA kegiatan | DAS Kaltara
dunia  usaha 2. DLH Kaltara.
dalam TKPSDA 3. Dinas ESDM
WS kayan 4. Pemkab Bulungan
dan Malinau.
5. Masyarakat dan
dunia usaha
Pelibatan Koordinasi Layanan Paket Seluruh | - 10.000 | Layak | Layak |/ | ¥ | ¥ | ¥ |1.Dinas PUPR-Perkim
masyarakat dan | GNKPA kegiatan | DAS Kaltara
dunia  usaha 2. DLH Kaltara.
dalam GNKPA 3. Dinas ESDM
4. Pemkab Bulungan
dan Malinau.
5. Masyarakat dan
dunia usaha
Pelibatan Pengembangan Layanan Paket Seluruh | - 10,000 | Layak| Layak [/ [ ¥ [ ¥ | ¥ [1.Dinas PUPR-Perkim
masyarakat dan | komunitas kegiatan | DAS Kaltara
dunia  usaha 2. DLH Kaltara.
dalam 3. Dinas PPM
komunitas atau 4, Dinas ESDM
masyarakat 5. BPBD Kaltim
peduli 6. Pemkab Bulungan
air/sungai. dan Malinau.
7. Masyarakat dan
dunia usaha
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Upaya Desain Dasar : "m“'-' Perkiaan | iy Pelaksanaan
Lokasi (jutaRp) igtknh -5 T R VT
E 0| 0| 0| 0
y 21 21 31 41| ombagal Instansi
Sub Aspek Sasaran Strategi Terpilih (] 41 9 51 0 : )
" | NonFisik JenialTipe | Ukuran n = Sl D
(halkeg) | s Kooe: o GG S '
: dinat
m L0 050D
I -l e G ane B LY
9] 4| 9] 4
Pelibatan Proklim Layanan Paket | Seluruh 10.000 | Layak | Layak | +/ 1. DLH Kaltara,
masyarakat dan kegiatan | DAS 2. Dinas PUPR-Perkim
dunia  usaha Kaltara
dalam program 3. BPBD Kaltim
kampung iklim 4, Dinas PPM
5. Dinas ESDM
6. Pemkab Bulungan
dan Malinau.
7. Masyarakat dan
dunia usaha
Pelibatan 1. BPBD Kaltara.
masyarakat dan 2. Dinas PUPR-Perkim.
dunia  usaha 3. Dinas PPM Kaltara
dalam 4, DLH Kaltara.
pengurangan 5. Dinas ESDM
risiko bencana, 6. Pemkab Bulungan
Destana, dan Malinau.
Katana, SMAB, 7. Masyarakat dan
dan sebagainya dunia usaha
Pemberdayaan| Meningkatn Peningkatan Pelaksanaan Pendidikan 50 Seluruh 3000 | Layak | Layak| +/ 1. Dinas PUPR-Perkim.
Pendidikan, ya kapasitas Pendidikan dan dan latihan pendidik | DAS 2. Dinas LH
pelatihan, kapasitas masyarakat dan | pelatihan an dan 3. Dinas PPM Kaltara
penelitian, masyarakat dunia  usaha latihan 4, Dinas ESDM
pengembangan dan dunia dalam 5. BPBD Kaltara,
dan usaha pengelolaan 6. Pemkab Bulungan
pemberdayaan| dalam sumber daya air dan Malinau.
masyarakat pengelolaa 7. Masyarakat dan
n  sumber dunia usaha
daya air
Pelaksanaan Penelitian 10 Seluruh 2000 | Layak | Layak [ 1. Dinas PUPR-Perkim.
penelitian penelitia | DAS 2, Dinas LH
bersama n 3. Dinas PPM Kalfara
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Sub Aspek

Strategi Terpilih

 Upaya

Ukuran |
| DAs

(hakeg)

H

e

oMo N ' ANO N

g
g

I

Ao Nn' OO N

DWON ' NS N

oprowN

ABRONT

4. Dinas ESDM

5. BPBD Kaltara.

6. Pemkab Bulungan
dan Malinau.

7.UBT

8. Univ. Kaltara

9. Masyarakat dan
dunia usaha

Penyusunan
modul dan

pedoman
kegiatan

Madul atau
buku

50 Modul

Seluruh
DAS

2,000

Layak | Layak

1. Dinas PUPR-
Perkim,

2, Dinas LH

3. Dinas PPM Kaltara

4. Dinas ESDM

5. BPBD Kaltara.

8. Pemkab Bulungan
dan Malinau.

7.UBT

8. Univ, Kaltara

9. Masyarakat dan

dunia usaha

Praktek
pengelolaan
sumber daya
air

Demplot

30 paket

Seluruh
DAS

15000

Layak | Layak

1. Dinas PUPR-
Perkim.

2. Dinas LH

3. Dinas PPM Kaltara

4. Dinas ESDM

5. BPBD Kaltara,

6. Pemkab Bulungan
dan Malinau.

7.UBT

8. Univ. Kaltara

9. Masyarakat dan

dunia usaha
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Upaya Desain Dasar P‘f.,’:;:"" Porkiraan | o v Pelakeanaan
! Lokasi (juta Rp) %m i e B
E 0] 0] 0| 0
. ’ 21 21 31 41 | ombagal Instansi
No| Sub Aspek Strategi Terpilih 2 o : 4| 9] 5|0 Pelskasia
Non Fisik Jenis/Tipe Ukuran Ko n o T e SO
- (halkeg) | pag _— o 2f 2} 2] 2
: m p| ol 0| o
i 58 B & N T
. ; | 4] 8| 4
3 | Peningkatan | Meningkatn | 1 | Layanan Layanan Pendidikan dan| 50 Selyruh | - 3000 |Layak | Layak| 1. Dinas PUPR-
kemampuan rekomendasi informasi dan |atihan pendidika | DAS Perkim.
swadaya kemampua teknis perijinan n dan 2. Dinas LH
masyarakat n swadaya |atihan 3. Dinas ESDM
masyarakat 4. Pemkab Bulungan
dan Malinau.
5. Masyarakat dan
dunia usaha
2 | Pendampingan | Kunjungan dan Kunjungan dan| 5 kegiatan| Seluruh | - 2000 |Layak | Layak | v 1.Dinas PUPR-
masyarakat dan | pendampingan pendampingan DAS Perkim.
dunia usaha pada 2, Dinas LH
masyarakat dan 3. Dinas ESDM
dunia usaha 4. Pemkab Bulungan
dalam dan Malinau,
pengelolaan 5. Masyarakat dan
sumber daya dunia usaha
air
3 | Pemantauan Pelaksanaan Pemantauan | 5kegiatan| Seluruh | - 2000 |Layak | Layak| v 1.Dinas PUPR-
dan pemantauan dan DAS Perkim.
pengawasan dan pengawasan 2. Dinas LH
pengawasan 3. Dinas ESDM
4, Pemkab Bulungan
dan Malinau.
5. Masyarakat dan
dunia usaha
Salinan sesuai dengan aslinya GUBERNUR KALIMANTAN UTARA
Sekretariat Daerah Provinsi Kalimantan Utara
Plt. Kepala Biro Hukum ttd
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